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APD
Masker
Alat Olahraga
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yang akan 
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Pertumbuhan PDB Beberapa 
Lapangan Usaha (%)

Sektor 2018 2019 2020
Industri Pengolahan 4,27 3,80 -2,93
Pertanian, Kehutanan, & Perikanan 3,88 3,61 1,75
Perdagangan, reparasi Mobil & Motor 4,97 4,60 -3,72
Konstruksi 6,09 5,76 -3,26
Pertambangan & Penggalian 2,16 1,22 -1,95
Transportasi & Pergudangan 7,05 6,39 -15,04
Informasi & Komunikasi 7,02 9,42 10,58
Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial 7,15 8,69 11,60
Lainnya 6,53 6,53 -3,08

Pertumbuhan Sektor Industri
Industri 2020 2021*
Makanan 3,06% 4,49%
Minuman -2,5% 4,39%
Farmasi & Alkes 7,50% 2,10%

Utilisasi
Industri Sebelum Covid-19 Covid-19
Makanan 78,27% 70%
Minuman 77,83% 71%
Farmasi 74,57% 60%
Mesin (Alkes) 80,45% 40%

Sumber: Kemenperin, 2021 Ket: *Proyeksi

Realisasi Penerimaan Perpajakan (Rp Triliun)

Uraian Realisasi  Perpres No.  Realisasi  % thd Perpres  Pertumbuhan 
 2019 72/2020 2020 72/2020 (%)
Penerimaan Pajak 1.332,7 1.198,8 1.070,0 89,3 (19,7)
1. PPh Migas 59,2 31,9 33,2 104,1 (43,9)
2. Pajak Nonmigas 1.273,5 1.167,0 1.036,8 88,8 (18,6)
a. PPh Nonmigas 713,1 638,5 560,7 87,8 (21,4)
b. PPN 531,6 507,5 448,4 88,4 (15,6)
c. PBB 21,1 13,4 21,0 155,9 (0,9)
d. Pajak Lainnya 7,7 7,5 6,8 90,6 (11,7)

Sumber: Kementerian Keuangan,
Kementerian Perindustrian, BPS
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BERBURU SUMBER PAJAK BARU
Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

D
i tengah pandemi 
Covid-19 yang belum juga 
reda, pemerintah bakal 
memperluas basis pajak di 
tiga industri pengolahan 
yakni makanan dan 

minuman, farmasi, dan alat kesehatan 
atau alkes, yang bertujuan untuk 
mendongkrak penerimaan negara 
pada tahun ini.

Dalam Laporan Kinerja Direktorat 
Jenderal Pajak 2020 yang diterbitkan 
belum lama ini, disampaikan bahwa 
langkah tersebut ditempuh pemerintah 
dengan mempertimbangkan preferensi 
dari beberapa literatur ekonomi tentang 
faktor Industri yang tidak terdampak 
atau terdampak pandemi Covid-19.

Selain itu, pemerintah juga memper-
timbangkan faktor lain di antaranya 
kontribusi terhadap produk domestik 
bruto (PDB) yang besar yakni lebih 
dari 50%, nilai potensi dan tax gap 
yang cukup signifi kan, serta memiliki 
kemampuan membayar yang tinggi.

Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan 
Hubungan Masyarakat Ditjen Pajak 
Kementerian Keuangan Neilmaldrin 
Noor mengatakan, penggalian potensi 
dilakukan melalui perluasan basis 
pajak atau tax base di tiga sektor itu.

“Penggalian dapat dilakukan melalui 
inten sifi kasi, ekstensifi kasi, dan 
pemanfaatan data,” jelasnya kepada 
Bisnis, Senin (8/3).

Ekstensifi kasi pajak merupakan 
upaya yang ditempuh pemerintah 
untuk meningkatkan jumlah wajib 
pajak, subjek, dan objek pajak. 
Langkah tersebut bertujuan 
untuk menambah 
penerimaan ne gara.

Adapun intensifi kasi 
adalah meningkatkan 
penerimaan pajak 
dari data yang 
dimiliki oleh Ditjen 
Pajak.

Saat ini, imbuh Neilmaldrin, peme rin-
tah te ngah meng  hitung potensi pajak 
yang akan terkumpul dari perluasan 
pa jak dari ketiga sektor itu. 

Dia memastikan bahwa penggalian 
potensi itu dilakukan tanpa mengubah 
besaran struktur tarif maupun threshold 
omzet pengusaha kena pajak (PKP). 
“Soal tarif dan ambang batas omzet 
PKP masih belum ada rencana [untuk 
melakukan perubahan],” katanya.

Berdasarkan data Kementerian 
Keuangan, ketiga sektor ini masuk di 
dalam industri pengolahan. Realisasi 
penerimaan pajak dari industri ini 
tercatat lebih baik dibandingkan 
dengan sektor lainnya. Pada bulan 
pertama tahun ini, penerimaan pajak 
dari sektor ini tercatat -4,27% (year 
on year/yoy). (Lihat infografi k).

BERAT HATI
Upaya pemerintah untuk mening-

kat kan sumber penerimaan negara 
dari sektor pajak ini dinilai wajar oleh 
Peneliti Center of Reform on Eco  no mics 
(Core) Indonesia Yusuf Rendy Manilet. 

Sejak tahun lalu, ketiga sektor ini 
mampu mencatatkan kinerja yang 
cukup moncer. Bahkan, industri 
makanan dan minuman terus ber-
tumbuh di atas 5% se  pan jang 
2015 hingga 2019. 

Di tengah pan -
demi Covid-19 
yang me landa 
se luruh 
ne gara di 
dunia, 

ketiga sektor ter sebut justru me   nik  mati 
keun tungan. Namun, tam bah  nya, industri 
alkes kurang pas jika dija  dikan tumpuan 
penerimaan pajak karena semestinya 
perlu dilonggarkan pu  ngutan pajaknya 
guna mendorong pro  ses pemulihan 
kesehatan pasca-pan demi. 

Senada, para pengusaha merasa 
berat hati mendengar rencana 
otoritas pajak itu. 

Sekjen Gabungan Perusahaan Alat-
Alat Kesehatan dan Laboratorium 
(Gakeslab) Indonesia Randy H. Teguh 
mengungkapkan bahwa secara kese-
luruhan pertumbuhan industri alkes 
masih cukup ter tekan. 

Pertumbuhan industri ini hanya ter-
batas pada produk yang berkaitan 
de   ngan pandemi Covid-19 yakni dari sisi 
penanganan pasien dan peng ada an ba-
rang seperti jarum suntik dan per ban. 

Sementara itu, sektor alat kesehatan 
di luar penanganan pandemi seperti 
ke    se     hatan gigi dan perawatan telinga 
hi      dung dan tenggorokan, misalnya, jus-
tru tidak dapat menjalankan akti vitas 
bisnis ka      rena terhalang aturan pem ba -
tas an fi sik.

Randy mengusulkan kepada peme-
rintah untuk melakukan normalisasi 
tarif yang pada tahun lalu mengalami 

pelong garan. “Pada 
prinsipnya jika 

inten sifi  kasi 
itu untuk 

peng -
usaha 

yang 
be-

lum tertib pa jak atau komponen yang 
kemarin direlaksasi akan dikembalikan 
menjadi normal, ya silakan. Namun 
jika sudah tertib, rasanya kok kasihan 
juga. Jangan sampai seperti berburu 
di kebun binatang,” ujarnya.

Senada, Presiden Direktur PT Kalbe 
Farma Tbk. Vidjongtius bah kan meminta 
kepa da pemerintah untuk mengkaji 
ulang rencana itu secara komprehensif 
dengan mempertimbangkan kondisi pan-
demi yang saat ini masih melanda Indo -
nesia. Artinya, dampak yang dira  sa kan 
oleh sektor farmasi masih cukup tera sa.

Sementara itu, Wakil Ketua Umum 
Bidang Kebijakan Publik Ga  bung an 
Peng usaha Makanan dan Minum an (Gap-
mmi) Rachmat Hidayat menga ta kan, 
rancangan kebijakan ini seperti se   buah 
ganjalan di tengah upaya pe mulihan 
ekonomi, terutama dari sisi kon sumsi.

Di sisi lain, Rachmat meng apresiasi 
langkah pemerintah yang pada tahun 
lalu memberikan berbagai relak sasi a.l. 
keringanan bea masuk ataupun pengu -
rangan pajak untuk sektor tertentu. 

Keringanan itu tentu saja sedikit 
banyak membantu arus kas pelaku 
industri ma kanan dan minuman. 
Namun, stimulus itu dirasa cukup 
singkat sehingga belum banyak 
pelaku usaha yang belum meman-
faatkannya. (Ipak Ayu H. N.) 

Hal 5

Setahun lebih pandemi Covid-19 
membuat banyak masyarakat lebih 

menyadari pentingnya investasi 
untuk mempersiapkan situasi 

darurat. Insight Investasi 
menyajikan ulasan tentang produk 

apa saja yang bisa dipilih dan 
bagaimana prospeknya di tengah 

pandemi. 
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Setiap artikel yang dikirim ke redaksi hendaknya 
diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000 
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum 
vitae) singkat tentang diri penulis juga 
dilengkapi foto terbaru. Artikel yang masuk 
merupakan hak redaksi Bisnis Indonesia 
dan dapat diterbitkan di media lain yang 
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis 
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu 
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa 
pemberitahuan lain dari redaksi, penulis berhak 
meng i rimkannya ke media lain. Setiap tulisan 
yang dimuat merupakan pendapat pribadi 
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat 
e-mail redaksi@bisnis.com.

Ironi Uang Pajak Rakyat

P
enerimaan pajak pada 
Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara 
(APBN) pada 2020 babak 

belur tergerus pandemi Covid-
19. Meski target dikoreksi hing-
ga dua kali, realisasi tetap tidak 
mencapai target.

Kementerian Keuangan men-
catat, per 31 Desember 2020 
penerimaan pajak mencapai 
Rp1.069,98 triliun atau 89,25% 
dari target yang ditetapkan 
dalam Peraturan Presiden 
(Perpres) 72/2020 sebesar 
Rp1.198,8 triliun. Secara nilai 
ada selisih antara realisasi 
dan target (shortfall) sebesar 
Rp128,8 triliun

Secara persentase, realisasi 
penerimaan pajak pada 2020 
merupakan tertinggi sejak 2 
tahun terakhir. Selama pemerin-
tahan Presiden Joko Widodo, rea-
lisasi penerimaan pajak terbesar 
pada 2018 yang mencapai 92%.

Namun, jika dilihat lebih 
dalam, nilai penerimaan pajak 
pada 2020 terendah sejak 3 
tahun terakhir. Pada 2017 pene-
rimaan sempat menyentuh 
Rp1.151,1 triliun. Kemudian 
penerimaan pajak terus menan-
jak menjadi Rp 1.313,3 triliun 
pada 2018, dan Rp1.332,7 triliun 
pada 2019.

Rapor hijau penerimaan pajak 

pada 2020 datang dari peneri-
maan pajak penghasilan (PPh) 
sektor migas yang mencapai 
Rp33,2 triliun atau 104,1% dari 
target. Adapun realisasi pajak 
nonmigas sebesar Rp1.036,8 tri-
liun atau 88,8% dari target.

Kemenkeu berdalih bahwa 
kontraksi penerimaan pajak dise-
babkan obral insentif perpajakan 
yang diberikan pemerintah sela-
in faktor pelemahan ekonomi. 
Beberapa insentif yang dimaksud 
adalah PPh Pasal 21 DTP, diskon 
angsuran PPh Pasal 25, hingga 
potongan tarif PPh badan.

Dengan realisasi yang merosot 
pada 2020, pada tahun ini peme-
rintah akan memacu penerima-
an pajak. Apalagi, target pada 
tahun ini dipasang Rp1.268,5 
triliun, naik 5,5% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya.

Salah satu langkah mening-
katkan pemerimaan dengan 
memperluas basis pajak. Ada tiga 
industri di sektor pengolahan 
yang akan dibidik untuk mendu-
lang penerimaan pada tahun ini. 

Industri yang dimaksud ada-
lah makanan dan minuman, 
mencakup produk sawit, produk 
makanan kesehatan (sarang 
burung walet), serta produk 
pakan ternak.

Kemudian, industri farma-
si yang meliputi obat herbal 

maupun tradisional. Terakhir, 
industri alat kesehatan yang 
mencakup alat pelindung diri 
(APD), masker, alat olahraga, 
dan sepeda.

Langkah tersebut dilakukan 
dengan mempertimbangkan 
referensi dari beberapa literatur 
ekonomi bahwa tidak terdampak 
atau menerima ‘berkah’ positif 
dari wabah Covid-19.

Selain itu, pemerintah mem-
pertimbangkan bahwa kontri-
busi industri tersebut terhadap 
produk domestik bruto (PDB) 
lebih dari 50%, nilai potensi dan 
tax gap yang cukup signifikan, 
serta memiliki ability to pay 
yang tinggi.

Di tengah upaya pemerintah 
memacu penerimaan pajak, 
menurut harian ini, yang tak 
kalah penting adalah fokus 
pemerintah dalam memberikan 
kepercayaan kepada pembayar 
pajak. Apalagi, di tengah short-
fall pajak, meledak kasus duga-
an suap pegawai pajak. Kasus 
yang tengah disidik Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) 
ini diduga melibatkan pejabat 
eselon II di Direktorat Jenderal 
Pajak, Kementerian Keuangan. 

Menurut KPK, kasus suap itu 
terkait dengan pengurusan pajak 
beberapa perusahaan swasta. 
Modusnya dengan memberikan 

keringanan kepada wajib pajak. 
Korporasi besar terlibat dalam 
praktik tidak terpuji ini.

Yang perlu menjadi catatan, 
kasus suap terkait pajak di 
Kemenkeu ini bukan kali perta-
ma sejak Sri Mulyani Indrawati 
didapuk menjadi Menteri 
Keuangan. Setidaknya ada lima 
kasus suap dan pemerasan yang 
terungkap selama Sri Mulyani 
kembali dari perantauannya di 
Amerika Serikat.

Fenomena ini tentu menjadi 
sebuah ironi. Memang kasus 
yang diusut lembaga antirasuah 
ini praktik lama. Namun, peris-
tiwa ini terungkap di tengah 
upaya pemerintah secara mati-
matian mengejar shortfall pajak 
agar desifit anggaran tidak 
semakin melebar.

Kemenkeu, dalam hal ini, Sri 
Mulyani perlu bergerak cepat 
memberikan kepercayaan kepa-
da masyarakat bahwa uang 
pajak digunakan dengan sebaik-
baiknya. 

Selain itu, perlu ada evaluasi 
secara terbuka terhadap sistem 
pungutan pajak yang membuka 
celah praktik suap.

Terlebih lagi, Sri Mulyani telah 
berpesan kepada masyarakat 
dalam bulan pelaporan SPT, 
bahwa uang pajak rakyat kem-
bali untuk rakyat. 

Investasi BP Jamsostek

D
ugaan ke   -
rugian in    -
vestasi di BPJS 
Ketenaga-
ker     jaan (BP 
Jam    sostek) 

menjadi kekhawatiran 
terbesar dalam tata kelola 
investasi dana publik. Sejalan 
koreksi tajam bursa saham 
pada 2020, potensi kerugian 
tersebut sempat mencapai 
Rp43 triliun. Saat ini, potensi 
kerugian berkurang menjadi 
sekitar Rp13 triliun. Kerugian 
ini menimbulkan pertanyaan 
tentang keamanan dana para 
pekerja di badan tersebut.

Untuk menilai keamanan 
portofolio investasi, ada tiga 
aspek tata kelola investasi 
yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu alokasi aset, kondisi 
fundamental instrumen, dan 
diversifikasi instrumen. Dari 
aspek alokasi aset, investa-
si pada produk perbankan 
(giro, tabungan, dan deposi-
to), obligasi (surat berharga 
negara/SBN dan obligasi 
korporasi layak investasi), 
dan reksa dana dengan porto-
folio pasar uang dan obligasi 
merupakan investasi konser-
vatif dengan risiko minimal.

Adapun investasi saham, 
reksa dana saham, dan inves-
tasi langsung dianggap inves-
tasi agresif yang kurang liku-
id dan berisiko tinggi. Secara 
umum, ada tiga kategori alo-
kasi aset investasi, yaitu kon-
servatif, moderat, dan agresif. 
Untuk masing-masing alokasi 
aset, porsi aset berisiko tinggi 
adalah maksimal 30% porto-
folio, kemudian 31%—60% 
portofolio, dan di atas 60% 
portofolio.

Sesuai siaran pers BP 
Jamsostek, per akhir 2020 
nilai portofolio investasi ada-
lah Rp486,4 triliun dengan 
alokasi aset 64% pada surat 
utang, 17% di saham, 10% 
dalam deposito, 8% pada 
reksa dana, dan investa-

si langsung sebesar 1%. 
Mayoritas investasi reksa 
dana yang dimiliki adalah 
reksa dana dengan portofolio 
saham. Jadi, porsi investasi 
BP Jamsostek terdiri atas 
74% aset berisiko rendah 
(64% surat utang dan 10% 
deposito) dan 26% aset 
berisiko tinggi (17% saham 
ditambah 8% reksa dana 
ditambah 1% investasi lang-
sung). 

Dari alokasi surat utang, 
mayoritas di surat utang 
negara (baik konvensional 
dan sukuk) dan surat utang 
BUMN. Dari data 2018 untuk 
program jaminan hari tua 
(JHT), sebagai program ter-
besar BP Jamsostek, mayo-
ritas (85%) investasi surat 
utang adalah SBN. Peringkat 
surat utang korporasi yang 
dimiliki mayoritas (96,5%) 
sangat baik (AAA, AA+, AA, 
dan AA-). Hanya kurang dari 
3,5% surat utang korporasi 
yang memiliki rating A, A-, 
dan BBB+, dengan semua-
nya dari emiten BUMN. 

Perlu diperhatikan porsi 
deposito mencapai 48% pada 
2006. Sejalan penurunan 
suku bunga, porsi deposito 
turun ke 31% pada 2011 dan 
menjadi 10%—12% sejak 
2017. Pada saat bersamaan, 
BP Jamsostek meningkatkan 
porsi investasi pada surat 
utang dari 36% pada 2006 
menjadi 64% portofolio 
pada akhir 2020. Ini indikasi 
upaya untuk meningkatkan 
imbal hasil investasi dengan 
sangat konservatif: hati-hati 
dan mengutamakan keaman-
an investasi.

Dugaan kerugian inves-
tasi bersumber dari inves-
tasi saham dan reksa dana 
saham. Untuk melihat risiko 
investasi berbasis saham, 
risiko fundamental dan risiko 
konsentrasi portofolio menja-
di pertimbangan utama. Nilai 
portofolio investasi saham 

langsung 2018 di program 
JHT, mayoritas (97%) ada-
lah saham anggota Indeks 
LQ45. Anggota indeks LQ45 
yang terpilih (26 saham) 
adalah saham-saham ber-
kapitalisasi paling besar 
seperti PT Telkom, Astra 
Internasional, Bank BRI, 
Bank BCA, Bank Mandiri, 
Bank BNI, Perusahaan Gas 
Negara, Semen Indonesia, 
Indocement, Indofood, dan 
Unilever. 

Saham yang di luar indeks 
LQ45 merupakan saham 
yang pada periode sebe-
lumnya anggota dari indeks 
yang sama seperti Astra Agro 
Lestari, London Sumatra, 
Summarecon, Waskita Beton 
atau saham BUMN besar. 

Risiko fundamental saham-
saham itu sangat rendah, 
karena pertumbuhan, profita-
bilitas, dan kekuatan keuang-
annya sangat baik. Dari porsi 
terhadap portofolio saham 
saja, hanya PT Telkom dan 
Astra Internasional yang alo-
kasinya mencapai 16,7% dan 
14,5%. 

Selebihnya, porsi aloka-

si per emiten semuanya di 
bawah 8% portofolio saham, 
misalnya, Bank BRI sekitar 
7,1% portofolio saham.

Bila dilihat porsi per emi-
ten terhadap total dana 
kelolaan Program JHT, 
porsi kepemilikan langsung 
saham PT Telkom dan Astra 
Internasional hanya 3,3% 
portofolio. Adapun Bank 
BRI, Bank Mandiri, dan Bank 
BNI masing-masing alokasi 
investasi dalam portofolio 
tersebut sekitar 1,7%, 1,6%, 
dan 1,4%. Meski risiko fun-
damental dan konsentrasi 
saham BP Jamsostek rendah 
tetapi inheren dari investasi 
saham adalah risiko volatili-
tas harga. 

Ironisnya, menyatakan 
investasi saham-saham BP 
Jamsostek sebagai hal jelek 
sama saja menyatakan per-
usahaan-perusahaan terba-
ik Indonesia adalah jelek. 
Kontradiksi yang tidak logis.

Melihat tata kelola investasi 
BP Jamsostek, dari alokasi 
aset dan underlying instru-
men investasi, dan konsis-
tensinya, kami meyakini tata 
kelola investasinya sangat 
bagus dan aman. 

Semoga penyidikan oleh 
Kejaksaan Agung akan 
meningkatkan kualitas inves-
tasi BP Jamsostek di masa 
mendatang. Dan, semoga 
semua lembaga pengawas 
publik dapat terus mengawal 
tata kelola investasi badan 
tersebut, sehingga keamanan 
dana publik terjaga.

SISWA RIZALI

Komite Investasi dan 

Penempatan, Badan Pengelola 

Keuangan Haji

Sarana Fisik Pendidikan

Pendidikan adalah kunci 
menuju sukses. Meski banyak 
pihak juga mengatakan bahwa 
orang yang pendidikannya tidak 
tinggi bisa sukses juga, tetapi 
akan lebih kokoh ke depannya 
dengan fondasi pendidikan. 
Kesiapan sumber daya manusia 
yang berkualitas semakin men-
jadi modal penting untuk meng-

hadapi kompetisi lapangan kerja 
yang semakin sengit. 

Malah modal SDM andal ini 
di sebuah negara juga menjadi 
bahan pertimbangan bagi per-
usahaan multinasional untuk 
memperluas horison bisnisnya 
ke luar negeri.   

Saya ingat sekali dengan kata-
kata bijak bahwa siapa yang 
peduli terhadap pendidikan, 
mereka akan menuai keberha-

silan kelak. Begitu ungkapan 
orang bijak yang sering kita 
dengar.

Kepedulian tersebut tidak hanya 
pada masalah kesejahteraan guru 
tetapi juga ketersediaan dan sara-
na fisiknya. Untuk gampangnya 
kita sebut saja gedung sekolah. 
Tanpa gedung sekolah yang 
memadai, urusan proses belajar 
dan mengajar tidak akan lancar. 

Oleh karena itu, kita patut ber-

syukur bahwa rehabilitasi gedung 
sekolah di Jakarta benar-benar 
berjalan. Memang belum semu-
anya direhabilitasi. Untuk yang 
sudah, bangunan fisiknya sudah 
modern dan mentereng sesuai 
dengan perkembangan wilayah 
sekitarnya. Desain arsitekturnya 
juga menarik. 

Nurman Effendi 
Cipete Raya, Jakarta 
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Jenderal vs Mayor
Nancy Junita

nancy.junita@bisnis.com

S
epekan terakhir Partai De-
mokrat menjadi buah bibir. 
Apalagi, kalau bukan kong-
res luar biasa (KLB), Jumat 

(5/3) di Sibolangit, Deli Serdang 
Sumatra Utara, memutuskan Jen-
deral TNI Purn. Moeldoko sebagai 
Ketua Umum Partai Demokrat 
periode 2021—2026.

Hal ini seolah membenarkan isu 
kudeta untuk menggulingkan Ke-
tua Umum Partai Demokrat Mayor 
Inf. Purn Agus Harimurti Yudhoyo-
no (AHY) pada Februari lalu.

Sosok Moeldoko, Kepala Kantor 
Staf Kepresidenan, menimbulkan 
dualisme kepemimpinan di Partai 
Demokrat. Uniknya, keduanya ada-
lah mantan perwira TNI Angkatan 
Darat (AD). Bedanya, Moeldoko 
adalah mantan Panglima TNI ber-
pangkat jenderal. AHY mayor.

AHY, 42, memilih pensiun dini 
dari korps saat mencalonkan diri 
sebagai Gubernur DKI Jakarta pada 
2017. Dia berpasangan dengan 
Sylviana Murni menantang pasang-

an calon Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok)—Djarot Saiful Hidayat dan 
Anies Baswedan—Sandiaga Uno.

Keberuntungan masih jauh dari 
AHY-Sylviana. Pasangan ini hanya 
bertarung pada putaran pertama. 
Adapun Ahok-Djarot dan Anies-
Sandiaga melaju ke putaran kedua. 

Setelah meninggalkan korps baret 
hi jau, AHY berkecimpung di bi-
dang po li tik hingga akhirnya men-
jadi Ke  tua Umum Partai Demokrat 
hasil Ko ngres V 14 Maret 2020 di 
Jakarta. Putra sulung Susilo Bam-
bang Yu dho yo no (SBY) ini men-
jadi orang ke li ma yang menjabat 
sebagai ketua umum. 

Kemelut Demokrat dimulai awal 
Februari lalu ketika AHY meng-
umumkan adanya gerakan peng-
ambilalihan partai yang dimotori 
kader senior, mantan kader, dan 
seseorang di lingkaran peme-
rintahan Presiden Joko Widodo. 
Belakangan terungkap nama Jhoni 
Allen Marbun, Darmizal, Muham-
mad Nazaruddin, dan Moeldoko. 

Namun hal ini dibantah keras Mo-
eldoko. Bahkan dia mengaku prihatin 
atas situasi yang dihadapi Demokrat. 

Faktanya, Moel-
doko kini sebagai 
ketua umum hasil KLB di Sibolangit. 

AHY dan 34 pimpinan daerah 
pun melaporkan gelaran politik ter-
sebut sebagai perbuatan melawan 
hukum ke Kementerian Hukum 
dan HAM. Juga ke Komisi Pemi-
lihan Umum. KLB dinilai melen-
ceng dari anggaran dasar/anggaran 
rumah tangga, yaitu antara lain 
harus atau wajib dilaksanakan oleh 
Dewan Pimpinan Pusat partai.

Di sisi lain, kubu Marzuki Alie 
menggugat AHY ke Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat dan memin-
ta majelis hakim membatalkan 
keputusan pemecatan kader yang 
berseberangan kubu AHY.

Feri Amsari, pakar hukum tata 
negara dari Universitas Andalas, 
menilai pemerintah bersikap dua 
kaki dalam merespons kisruh Par-
tai Demokrat. Tak menunjukkan si-
kap tidak setuju terhadap KLB Deli 
Serdang. Pun, tak mengabaikan 
legalitas kepengurusan AHY. 

Alhasil, netralitas pemerintahan 
Jokowi diuji dalam menyikapi po-
lemik Partai Demokrat ini.

S P E K T R U M

“Harga diproyeksi naik 
lebih moderat, tetapi 
volume di ha rapkan 
recover tahun ini.

��AHY DATANG KE KEMENKUMHAM

  KINERJA 2020  

EMITEN CPO PANEN LABA
Bisnis, JAKARTA — Sejumlah emiten perkebunan berskala besar berhasil memanen laba cukup tebal pada 2020, yang didukung 

tren kenaikan harga minyak sawit atau crude palm oil. 

Finna U. Ulfah

fi nna.ulfah@bisnis.com

B
erdasarkan catatan 
Bisnis, sebanyak 5 
emiten perkebunan 
yang telah mela-
porkan kinerja ke-
uangan 2020 kom-

pak mencetak pertumbuhan laba 
bersih.  

Pertumbuhan laba bersih pa-
ling agresif dipimpin oleh emiten 
perkebunan milik grup Astra, PT 
Astra Agro Lestari Tbk. (AALI), 
yaitu mencetak pertumbuhan 
hingga 294,62% secara year on 
year (yoy) menjadi Rp833,09 
miliar.

Sementara itu, emiten grup 
Salim, PT Salim Ivomas Pratama 
Tbk. (SIMP), berhasil mencetak 
laba tahun berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik en-
titas induk sebesar Rp234,28 
miliar, berbanding terbalik de-
ngan posisi 2019 yang merugi 
Rp546,14 miliar.

Direktur Utama Salim Ivomas 
Pratama Mark Wakeford me-
ngatakan bahwa peningkatan 
profi tabilitas perseroan pada 2020 
terutama karena kenaikan harga 
jual rata-rata (average selling 
price/ASP) produk sawit diikuti 
upaya dalam melakukan pengen-
dalian biaya dan efi siensi.

SIMP mencatat ASP crude palm 
oil (CPO) dan palm kernel (PK) 
masing-masing naik 24% yoy 
dan 21% yoy.

Menurut dia, ketidakpastian 
perekonomian akibat berlanjut-
nya tensi perdagangan AS-China, 
dampak pandemi Covid-19, dan 
pola cuaca yang tidak menentu 
akan memengaruhi produksi dan 
harga komoditas pada tahun ini.

“Di tengah volatilitas harga 
komoditas, fokus kami pada 2021 
adalah memprioritaskan belanja 
modal pada aspek-aspek yang 
memiliki potensi pertumbuhan, 
meningkatkan pengendalian biaya 
serta inovasi untuk peningkatan 

produktivitas,” ujar Wakeford.
Secara terpisah, Direktur Utama 

PT Dharma Satya Nusantara Tbk. 
Andrianto Oetomo mengatakan 
pertumbuhan kinerja perseroan 
juga didukung kenaikan ASP CPO 
2020 yang mencapai Rp8,1 juta 
per ton, naik 26% dibandingkan 
dengan ASP CPO 2019 sebesar 
Rp6,5 juta per ton.

Selain itu, kenaikan laba yang 
signifi kan oleh emiten berkode 
saham DSNG itu juga merupakan 
kontribusi dari turunnya biaya 
keuangan perseroan, dampak 
dari konversi sebagian hutang 
perseroan ke mata uang dolar 
AS pada April dan Mei 2020.

“Kenaikan harga CPO telah 
mendorong peningkatan margin 
operasional,” ujar Andrianto.

Sementara itu, Direktur Dharma 
Satya Nusantara Jenti Widjaja 
mengatakan pihaknya akan terus 
mengupayakan efi siensi biaya, 
sehingga margin yang diperoleh 
akan tetap optimal pada tahun 
ini, melanjutkan kinerja baik 
dari tahun lalu.

“Selain itu, perseroan pun ber-
harap pertumbuhan produksi CPO 
naik 10 persen karena datangnya 
La Nina yang membawa hujan 
akan mendorong peningkatan 

produksi TBS yang sempat ter-
hambat karena dampak El Nino 
yang terjadi pada 2019,” paparnya 
kepada Bisnis, Senin (8/3).

Hal itu pun seiring dengan tren 
kenaikan harga CPO yang masih 
berlanjut hingga saat ini. Ber-
dasarkan data Bloomberg, harga 
CPO kontrak Mei 2021 di bursa 
Malaysia telah menguat 11,17% 
sepanjang tahun berjalan 2021, 
dan parkir di level 3.887 ring-
git per ton pada perdagangan 
Senin (8/3).

 TETAP HATI-HATI

Di sisi lain, Direktur Utama 
Astra Agro Lestari Santosa me-
ngatakan bahwa kenaikan harga 
CPO yang terjadi sejak akhir 
2020 dan berlanjut hingga saat 
ini tidak sepenuhnya dapat di-
nikmati pelaku usaha.

“Tingginya harga harus di-
cermati betul mengingat seka-
rang kan berbeda dengan tahun 
lalu karena adanya perubahan 
pungutan ekspor yang progresif. 
Tingginya harga saat ini juga 
ada dampak berganda karena 
bea keluaran juga jadi sangat 
tinggi,” tuturnya kepada Bisnis, 
belum lama ini.

Oleh karena itu, perseroan juga 

akan tetap wait and see dan cen-
derung hati-hati pada tahun ini 
mengingat kondisi pasar masih 
dibayangi banyak ketidakpastian 
akibat pandemi Covid-19.

Selain itu kinerja perseroan 
juga sangat bergantung terhadap 
cuaca dan dinamika pasar sesuai 
dengan pasokan dan permintaan.

Analis RHB Sekuritas Andre 
Benas mengatakan bahwa kinerja 
emiten perkebunan cukup baik 
mengingat pertumbuhan harga 
CPO yang cukup mantap pada 
2020 diikuti kenaikan produksi 
pada kuartal IV/2020, sehingga 
membantu emiten memperoleh 
laba yang lebih sehat.

Selain itu, penurunan biaya 
produksi dan biaya operasional 
pada tahun lalu juga mendorong 
kinerja para emiten.

“Dengan harga CPO yang masih 
cukup tinggi dan ekspektasi per-
tumbuhan produksi, kelihatannya 
kinerja emiten masih cukup bisa 
terjadi pada 2021,” ujar Andre 
kepada Bisnis, Senin (8/3).

Dia merekomendasikan beli 
untuk saham LSIP dengan target 
harga Rp1.660 dan AALI dengan 
target harga Rp14.680.

Secara terpisah, analis PT Phillip 
Sekuritas Anugerah Zamzami 

Nasr juga memperkirakan per-
tumbuhan kinerja emiten per-
kebunan masih dapat berlanjut 
pada tahun ini.

“Harga diproyeksi naik lebih 
moderat, tetapi volume diharap-
kan recover tahun ini,” ujarnya 
kepada Bisnis.

Cuaca yang lebih baik tahun 
ini akan mendukung pening-
katan aktivitas pemupukan dan 
pemulihan tanaman perkebunan.

Dia memperkirakan pemulihan 
produksi CPO Indonesia pada 
tahun 2021 menjadi 48,9 juta 
ton, naik 4% secara yoy setelah 
produksi tertekan akibat cuaca 
panas pada 2019 dan La Nina 
pada 2020.

Fenomena La Nina yang mode-
rat diperkirakan berlanjut hingga 
akhir kuartal I/2021 dan melemah 
pada kuartal II/2021. Dengan 
demikian, peningkatan produksi 
agregat terjadi selama periode 
paruh kedua 2021.

Di antara seluruh emiten 
perkebunan, Zamzami menjadi 
AALI sebagai top picks karena 
memiliki FFB yield atau hasil 
TBS dan tingkat ekstraksi mi-
nyak (OER) yang relatif tinggi. 
Adapun, target harga AALI di 
posisi Rp13.700. 

SAWIT MAKIN LEGIT 
Emiten sawit bisa dikatakan sedang bersorak gembira. Kinerja sepanjang 

tahun lalu juga cukup mengesankan. Bahkan tidak sedikit yang mampu 

meraup laba jumbo. Hal ini tidak semata-mata berkah dari kenaikan 

harga minyak sawit mentah tetapi juga kecermatan manajemen 

perseroan dalam memanfaatkan kesempatan emas tersebut. 

Perkembangan ini tentu menarik kalangan investor saham untuk 

mengkoleksi saham-saham emiten sawit yang kinerjanya kinclong. 

Apalagi berkah dari faktor harga komoditas ini diperkirakan masih 

berlangsung lama, sehingga makin terbuka peluang untuk membuktikan 

performa kepada publik.

Kinerja (Rp Miliar) Pendapatan Pertumbuhan Laba (Rugi) Bersih Pertumbuhan 
Emiten 2019 2020 yoy 2019 2020 yoy

Kinerja Keuangan Emiten Perkebunan Sawit (Rp miliar)

AALI 17.452,73 18.807,04 7,76% 211,11 833,09 294,62%

DSNG 5.736,68 6.698,91 16,77% 179,94 476,63 164,88%

LSIP 3.699,43 3.536,72 -4,40% 253,9 696,01 174,13%

SIMP 13.650,38 14.474,70 6,04% -546,14 234,28 Berbalik Untung

TBLA 8.533,18 10.863,25 27,31% 662,82 678,02 2,29%

*)Laba (rugi) yang diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk
Sumber: Laporan Keuangan, diolah.

Bisnis/Ilyas

Antara/Aditya Pradana Putra

Ketua Umum Partai Demokrat Agus Harimurti Yudhoyono (kedua kanan) menye-
rahkan berkas keabsahan organisasi dan AD/ART partai kepada Direktur Jenderal 
Administrasi Hukum Umum, Kementerian Hukum dan HAM Cahyo R.  Muzhar (kanan) 
di Kantor Kemenkumham, Jakarta, Senin (8/3). Agus meminta pemerintah menyata-
kan Kongres Luar Biasa Partai Demokrat di Deli Serdang ilegal dan inkonstitusional. 

E D I T O R ’ S  C H O I C E S
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MENATAP MASA PERUBAHAN
Indonesia tengah berada dalam masa transisi energi. Perubahan 
pola penggunaan dan konsumsi energi terus diupayakan pemerintah, 
khususnya dalam pemanfaatan energi baru terbarukan dan pengem-
bangan industri kendaraan listrik. Komitmen dari seluruh pemangku 
kepentingan diperlukan agar proses transisi energi berjalan lancar.

Kapasitas Terpasang hingga 2020
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Produksi Batu Bara 
Nasional (juta ton)
*Target 

Sumber: Kementerian ESDM & PT PLN (Persero)

                                             2021 2025 2030

SPKLU (Unit)                                             572   6.318            31.859
SPBKLU (Unit)                                           3.000            17.000          67.000
Potensi mobil listrik (Ribu unit)      125   374        2.195
Potensi motor listrik  (Ribu unit)                        1.344            11.793          13.000
Potensi pengurangan konsumsi BBM**        0,44  2,56  6,03
(Juta kl/tahun)

Peta Jalan SPKLU, SPBKLU, dan Kendaraan Listrik

**Asumsi konsumsi BBM mobil 1.800 liter per tahun dan motor 160 liter per tahun
SPKLU: Stasiun pengisian kendaraan listrik umum
SPBKLU: Stasiun penukaran baterai kendaraan listrik umum

Samudra
 -

Panas bumi 
2.130,7 MW 

(8,9%)

Bioenergi 
1.903,5 MW 

(5,8%)

Bayu (angin) 
154,3 MW 
(0,25%)

Hidro 
6.121 MW 
(8,1%)

Surya
 153,5 MWp 

(0,07%)

Bisnis/Adi Pramono

 

“Kalau semua 
negara berlomba 
berinvestasi di EBT, 
maka nanti yang akan 
menjadi kompetisi 
adalah masalah 
pendanaan.

��PASOKAN LPG NASIONAL   PROSPEK INDUSTRI FARMASI  

Cermat Pilih Produk Andalan
Bisnis, JAKARTA — Industri 

farmasi masih akan mengan-
dalkan produk-produk yang 
berkaitan langsung dengan 
pandemi Covid-19 untuk me-
ningkatkan kinerjanya pada 
tahun ini.

Sekretaris Perusahaan PT 
Phapros Tbk. Zahmilia Ak-
bar mengatakan tahun ini 
perseroan sudah mulai dapat 
membaca pasar pascapandemi 
Covid-19. Hal itu termasuk 
permintaan atau kebutuhan 
atas produk-produk yang ber-
kaitan dengan Covid-19.

Adapun, produk-produk ter-
sebut mencakup multivitamin, 
produk generik, dan produk 
resep bermerek.

“Faktor pendorong kinerja 
kami tentu kondisi kesehatan 
nasional dan kebutuhan atas 
beberapa produk sehubungan 
dengan pandemi, tetapi daya 
beli pasien masih kecil aki-
bat dampak pandemi akan 

menjadi tantangan tahun ini,” 
katanya kepada Bisnis, Senin 
(8/3).

Menurutnya, penanganan 
pandemi Covid-19 yang masih 
berlangsung memberi dam-
pak pada pergeseran porto-
folio obat Phapros yang kini 
menjadi mayoritas atau 51% 
untuk obat generik. Perseroan 
mencatat angka tersebut naik 
dari level 49% pada masa 
prapandemi.

Sementara itu, pasar produk 
obat bebas dan obat resep 
bermerek yang tidak terka-
it dengan Covid-19 tumbuh 
sangat rendah.

Zahmilia melanjutkan un-
tuk pasar ekspor, perseroan 
berencana memperluas pe-
netrasi ke pasar yang sudah 
ada, salah satunya wilayah 
Amerika Latin. Sepanjang 
tahun lalu, perseroan men-
catatkan pertumbuhan pen-
dapatan ekspor konsolidasi 

di atas 5%. 
Sebelumnya, PT Kalbe Far-

ma Tbk. menyatakan siap 
memacu laju pertumbuhan 
kinerja pada 2021 dengan 
meluncurkan produk baru, 
distribusi vaksin Covid-19, 
ekspansi pabrik di Myan-
mar, serta restrukturisasi 
organisasi.

Presiden Direktur Kalbe 
Farma Vidjongtius mengata-
kan perseroan menyiapkan 
belanja modal senilai Rp1 
triliun pada 2021. Dana itu 
antara lain dikucurkan untuk 
proyek pembangunan pabrik 
obat kanker di Pulogadung, 
Jakarta Timur.

Di luar ekspansi pabrik, 
Kalbe Farma juga terus me-
ngembangkan peluang ek-
spansi yang terkait dengan 
vaksin Covid-19. Selain itu, 
Kalbe Farma juga tengah mem-
fi nalisasi uji klinis sejumlah 
produk obat baru. (Ipak Ayu H. N)

  TREN ENERGI GLOBAL  

PENATAAN DI JALUR TRANSISI
Bisnis, JAKARTA — Transisi energi yang tengah berlangsung secara global membuat pemerintah terus mendorong pemanfaatan 

energi baru terbarukan yang ramah lingkungan sekaligus menurunkan ketergantungan terhadap sumber daya fosil.

Muhammad Ridwan & Denis Riantiza Meilanova

redaksi@bisnis.com

P
emerintah pun mem-
pertimbangkan untuk 
memberi insentif ke-
pada sejumlah indus-
tri yang menggunakan 
energi baru terbaru-

kan (EBT) untuk memacu baur-
annya di dalam negeri.

Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral Arifi n Tasrif mengatakan 
Indonesia belum dapat memberi 
sanksi denda terhadap industri yang 
menghasilkan emisi gas rumah 
kaca yang tinggi. Untuk meng-
imbangi hal tersebut, pemerintah 
akan mengkaji pemberian insentif 
bagi industri yang menggunakan 
energi bersih.

“Apabila mereka [industri] meng-
gunakan energi bersih diberikan 
insentif, ini yang kami kaji,” ka-
tanya, Senin (8/3).

Menurutnya, meningkatkan ba-
uran EBT merupakan misi yang 
tidak mudah. Salah satu kendala 
yang kerap dihadapi adalah ma-
salah investasi.

Terkait dengan hal tersebut, per-
saingan untuk mencari sumber 
pendanaan global pun menjadi 
tantangan lain yang harus dihadapi.

“Kalau semua negara berlomba 
berinvestasi di EBT, maka nanti 
yang akan menjadi kompetisi ada-
lah masalah pendanaan. Untuk 
merealisasikan proyek ini dengan 
skala besar membutuhkan dana 
tinggi. Kompetisi ini yang harus 
kita antisipasi, bagaimana mem-
buat investor tetap tertarik masuk 

ke Indonesia,” tuturnya.
Dalam hal pengembangan EBT 

di dalam negeri, pemerintah akan 
mengandalkan pembangkit listrik 
tenaga surya (PLTS) untuk jangka 
panjang. Adapun, Kementerian 
ESDM saat ini masih berupaya 
mengatasi mahalnya investasi 
untuk PLTS. 

Pemakaian PLTS hanya efektif 
selama 5—6 jam per hari. Apabila, 
pemakaiannya melebihi waktu 
tersebut, maka biaya investasinya 
akan lebih besar.

Arifi n optimistis pengembangan 
PLTS akan makin murah seiring 
dengan berkembangnya teknologi. 
Dia berkaca pada negara-negara 
lain yang telah memproduksi listrik 
dari PLTS dengan biaya murah.

“Dulu solar panel masih belasan 
sen [per kWh], sekarang hanya 
US$5 sen ke bawah, malah India 
men-declare bisa produksi US$2 
sen dan Portugal US$1,4 sen,” 
tuturnya.

Salah satu upaya yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan 
keekonomian proyek PLTS adalah 
dengan memasangnya di waduk-
waduk. Nantinya, pemakaian PLTS 
itu akan dikombinasikan dengan 
penggunaan pembangkit listrik 
tenaga air (PLTA) sehingga listrik 
yang dihasilkan bisa berkelanjutan 
lebih dari 6 jam.

Arifi n mengungkapkan Indonesia 
memiliki potensi sebesar 20.000 
megawatt (MW) listrik untuk se-
tiap 5% waduk yang digunakan 

untuk dibangun PLTS.
Adapun, Kementerian ESDM 

menyatakan investasi sektor energi 
baru terbarukan dan konservasi 
energi (EBTKE) tahun ini ditar-
getkan dapat mencapai US$2,05 
miliar. Kontribusi terbesar berasal 
dari aneka EBT senilai US$1,25 
miliar, panas bumi US$0,73 mili-
ar, bioenergi US$0,07 miliar, dan 
konservasi energi US$0,01 miliar.

Direktur Eksekutif Institute for 
Essential Services Reform (IESR) 
Fabby Tumiwa mengatakan bahwa 
dalam peta jalan transisi energi 
global, lebih dari 50% teknologi 
pembangkit listrik energi terba-
rukan yang digunakan adalah 
PLTS dan pembangkit listrik tenaga 
bayu/angin (PLTB).  

Berdasarkan kajian IESR, untuk 
berada pada jalur transisi energi, 
Indonesia harus menambah ka-
pasitas pembangkit EBT sebesar 
15—20 gigawatt (GW) per tahun. 
Paling tidak, 51% dari kapasitas 
pembangkit tersebut adalah berasal 
dari PLTS dan PLTB.

“Dengan kondisi ini, maka energy 
storage system [ESS], baik itu yang 
utility scale maupun small scale 
sangat diperlukan,” ujarnya.

Dia menjelaskan, PLTS dan PLTB 
bersifat intermiten sehingga ke-
tika energi yang dihasilkan dari 
pembangkit tersebut sedang tidak 
dipakai bisa disimpan di dalam 
ESS dan dapat digunakan ketika 
diperlukan.

ESS terdiri atas beberapa jenis 
berdasarkan mekanisme penyim-
panan energinya, salah satunya 
adalah pumped hydroelectric energy 

storage (PHES) dan battery storage. 
Saat ini, PHES masih mendomi-
nasi kapasitas terpasang teknologi 
penyimpanan energi secara glo-
bal karena harganya relatif lebih 
kompetitif.  

KENDARAAN LISTRIK
Selain mendorong penggunaan 

energi terbarukan di sisi pem-
bangkit, pemerintah juga sedang 
fokus membangun industri ken-
daraan listrik sebagai bagian dari 

transisi energi.
Sejumlah calon investor telah 

dilirik Indonesia untuk jadi bagian 
dalam industri tersebut di dalam 
negeri. Salah satunya Tesla Inc.

Deputi Bidang Koordinasi Inves-
tasi dan Pertambangan Kemente-
rian Koordinator Bidang Maritim 
dan Investasi Septian Hario Seto 
mengungkapkan bahwa pembica-
raan dengan Tesla terkait dengan 
rencana investasi di Indonesia 
masih berlangsung.

Dia pun mengklarifi kasi terkait 
dengan spekulasi yang beredar 
bahwa Tesla batal berinvestasi di 
Indonesia dan lebih memilih India 
sebagai lokasi pendirian pabrik di 
luar Amerika Serikat.

Septian menegaskan bahwa 
sektor yang dilirik oleh Tesla 
adalah potensi ESS yang meru-
pakan bagian dari proyek rantai 
pasok ekosistem industri baterai 
di Indonesia. Dalam potensi ESS 
ini, Tesla menawarkan solusi tek-
nologi yang dapat menggantikan 
pembangkit listrik peaker.

“Jadi, daripada membangun pem-
bangkit baru untuk peaker ketika 
demand listrik lagi tinggi, maka 
lebih baik bangun ESS yang bisa 
diisi waktu demand masih rendah 
dan digunakan ketika demand jadi 
tinggi. Mereka sukses di Australia 
dan mereka menawarkan opsi-opsi 
ini ke Indonesia,” kata Septian.

Adapun dalam proyek indus-
tri baterai kendaraan listrik, ESS 
rencananya akan dikembangkan 
oleh PT PLN (Persero).

Sebelumnya, Direktur Utama PLN 
Zulkifl i Zaini mengatakan bahwa 
perseroan akan turut berpartisipasi 
dalam proyek pembuatan battery 
cell dan pack kendaraan listrik 
bersama PT Pertamina (Persero).

“Setelah itu, PLN akan masuk 
ke ESS,” ka-
tanya. 

Pekerja menata tabung liquefied petroleum gas 
(LPG) di Jakarta, Senin (8/3). PT Pertamina (Persero) 
memastikan keamanan pasokan LPG nasional yang 
diproyeksikan terus meningkat setiap tahun, pasca 
penandatanganan kerja sama sales confirmation 

agreement LPG & sulfur dengan Abu Dhabi National 
Oil Company (ADNOC). Sebagai salah satu produsen 
LPG, minyak mentah, dan petrokimia terbesar di dunia, 
ADNOC menjamin akan memasok produk dengan andal 
ke Indonesia.

Bisnis/Arief Hermawan P
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  INVESTASI SAAT PANDEMI  

MENDULANG CUAN MELALUI BANK
Bisnis, JAKARTA — Pandemi Covid-19 yang belum menunjukkan tanda-tanda akan berakhir membuat banyak orang lebih 

menyadari pentingnya investasi agar dapat mengantisipasi situasi yang tidak terduga.

B
erkurangnya 
pendapa tan 
hingga Pemu-
tusan Hubungan 
Kerja (PHK) 
yang terjadi 

akibat lesunya perekonomian 
sebagai imbas dari pandemi 
menjadikan investasi sebagai 
alternatif penghasilan tambah-
an untuk mengatasi kesulitan 
ekonomi.

Dari sejumlah instrumen 
investasi yang populer saat 
ini, tabungan masih menjadi 
pilihan yang banyak dipilih 
orang untuk menyediakan dana 
darurat. Hal itu ditandai dengan 
peningkatan jumlah simpanan 
di lembaga keuangan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mencatat terjadi peningkatan 

jumlah Dana Pihak Ketiga 
(DPK) perbankan sepanjang 
2020 yang disertai perlambatan 
kredit. Laporan Lembaga Pen-
jaminan Simpanan (LPS) juga 
mengamini meningkatnya DPK 
pada lembaga intermediasi ini.

LPS menyebutkan, simpanan 
masyarakat di perbankan 
senilai Rp6.737 triliun pada 
Januari 2021. Jumlah itu naik 
10% dibandingkan dengan 
periode yang sama 2020. Dari 
jumlah itu, pangsa deposito 
mencapai 41,4%, atau yang 
paling besar disusul tabungan 
32,0%, dan giro 25,5%.

Dengan tren penurunan 
suku bunga acuan yang 
saat ini berada pada kisaran 
3,50%, deposito bisa jadi ku-
rang menarik. Mengalihkan 

investasi kepada produk lain 
di luar deposito yang memiliki 
profil risiko yang kecil juga 
menjadi pilihan yang bijak.

“Minat nasabah terhadap 
instrumen investasi non depo-
sito semakin baik, karena 
mungkin suku bunga dan 
nisbah untuk deposito sudah 
menurun cukup banyak. Jadi 
biasanya sambutan nasabah 
untuk ORI akhir-akhir ini baik 
sekali,” ujar Lani Darmawan, 
Direktur Konsumer PT Bank 
CIMB Niaga Tbk., kepada 
Bisnis, Senin (8/3/2021).

Dia menuturkan, tahun 
ini CIMB Niaga Asset Under 
Management (AUM) naik 
sekitar 20% secara tahunan 
dan diarahkan meningkat 
hingga 25% persen pada ta-

hun ini. CIMB menerapkan 
strategi mengoptimalkan 
kanal distribusi digital yang 
mengedepankan customer 
experience, khususnya melalui 
OCTO Mobile.

Seperti diketahui, bisnis 
wealth management (WM) 
menjadi salah satu fokus 
perbankan dan terus menga-
lami pertumbuhan di tengah 
pandemi Covid-19. Hal itu 
tidak lepas dari penurunan 
suku bunga acuan yang 
membuat nasabah mencari 
portofolio investasi yang 
menguntungkan dalam 
mengelola kekayaannya.

ALTERNATIF INVESTASI

Alternatif investasi lain 
di tengah periode pandemi 
Covid-19 dan tren penurunan 
suku bunga ialah surat 
berharga negara (SBN). Ke-
menterian Keuangan melalui 
Direktorat Jenderal Penge-
lolaan Pembiayaan dan Risiko 
(DJPPR) misalnya telah merilis 
tingkat imbal hasil untuk surat 
berharga negara (SBN) ritel seri 
SR014 sebesar 5,47%.

Sekretaris Perusahaan BRI 
Aestika Oryza Gunarto menga-
takan bahwa berinvestasi pada 
saat pandemi merupakan salah 
satu cara yang dapat diman-
faatkan untuk tetap menjaga 
pertumbuhan nilai aset yang 
dimiliki.

Menurutnya, investasi perlu 
dilakukan sedini mungkin 
dengan tetap memperhatikan 
beberapa elemen dasar ber-
investasi, yaitu mengenal profil 
risiko dari masing-masing 
investor, memahami produk 

yang akan diinvestasikan baik 
dari sisi risiko dan keuntungan 
yang dapat diperoleh, dan 
mengetahui time horizon da-
lam menempatkan aset untuk 
diinvestasikan.

SR014 menjadi salah satu 
alokasi aset yang dinilai cukup 
aman, karena mengedepankan 
prinsip syariah dan dijamin 
oleh pemerintah, serta memiliki 
imbal hasil lebih tinggi diban-
dingkan dengan deposito.

Aestika menambahkan, pada 
akhir 2020 total AUM Wealth 
Management Business BRI 
mencapai Rp131,7  triliun, lebih 
tinggi dibandingkan dengan 
2019 yang senilai Rp116,18  
triliun.

“BRI terus berupaya 
mengakselerasi kinerja 
wealth management dengan 
menyiapkan strategi mem-
perkuat edukasi pengelolaan 
keuangan kepada masyarakat,” 
katanya.

Perseroan, lanjut Aestika, 
juga menawarkan instrumen 
produk dengan risiko yang 
relatif aman, investasi dan 
proteksi yang bekerja sama 
dengan Manager Investasi, 
Asuradur maupun Sekuritas 
terpercaya dan berpengalaman.

Sementara itu, Direktur 
Konsumer PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk., Handayani 
sebelumnya mengatakan 
bahwa SR014 termasuk dalam 
Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN), sehingga berinvestasi 
pada SR014 dijamin aman dan 
cuan.

“Karena dijamin negara. 
Selain itu, SBSN ini juga 
sangat likuid dan sesuai dengan 

prinsip syariah,” katanya.
Handayani menuturkan, 

penjualan SBN oleh BRI 
terus meningkat. Pada 2020, 
penjualan SBN BRI meningkat 
hampir dua kali dari penjualan 
tahun sebelumnya, yakni 
sebesar 185% secara tahunan 
(year on year) dengan market 
share penjualan mendekati 
12%.

Sebagai mitra distribusi, 
Bank BRI mencatat total pen-
jualan SBN Ritel pada primary 
market sepanjang 2020 sebesar 
Rp9 triliun.

BRI juga terus berupaya 
mengakselerasi kinerja wealth 
management BRI de ngan me-
nyiapkan strategi mem perkuat 
edukasi penge lolaan keuangan 
kepada masyarakat.

BRI mencoba menawarkan 
instrumen produk dengan risi-
ko yang relatif aman, mau pun 
investasi dan proteksi yang 
bekerja sama dengan Manager 
Investasi, Asuradur maupun 
Sekuritas yang terper caya dan 
berpengalaman.

Untuk SR014, Handayani 
menambahkan, pemesanan 
serta pembeliannya dapat 
dilakukan dengan mudah 
dan cepat melalui BRI. Bukti 
transaksi dan kepemilikan 
SR014 juga tersedia dan bisa 
langsung dikirim ke alamat 
surel masing-masing pembeli.

“Kami terus mengakselerasi 
kinerja wealth management 
BRI dengan memperkuat 
edukasi pengelolaan keuangan 
kepada masyarakat termasuk 
SR014. Kami optimistis bisnis 
wealth management akan terus 
bertumbuh,” jelasnya. 

   SUKUK NEGARA RITEL SERI SR014  

Berinvestasi dengan Mudah 
Melalui BRI

Bisnis, JAKARTA – PT. 
Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk sebagai 
Bank BUMN terbesar 
di Indonesia yang telah 
berdiri selama 125 tahun 
dipercaya menjadi salah 
satu mitra distribusi 
Sukuk Negara Ritel Seri 
SR014.

SR014 adalah salah 
satu produk investasi 
dengan pengelolaan 
syariah yang bisa 
menjadi pilihan investasi saat 
ini. Melalui SR014 para investor 
tidak hanya berinvestasi untuk 
keuntungan pribadi, tetapi 
sekaligus berkontribusi terhadap 
pembangunan negara.

Pemerintah memang me-
na warkan kesempatan secara 
langsung kepada Warga Negara 
Indonesia untuk mendukung 
pembangunan negara melalui 
SR014. Pasalnya, hasil investasi 
SR014 akan digunakan untuk 
membiayai pembangunan in fra-
struktur yang menjadi investasi 
pe rekat jalinan kebangsaan me nuju 
bangsa yang mandiri.

Dalam program tersebut, BRI 
menawarkan SR014 kepada 
masyarakat dan memberikan 
gratis biaya lainnya untuk setiap 
pembeliannya. Selain untuk me-
narik minat investor, fasilitas 
tersebut diberikan sebagai bentuk 
upaya meningkatkan kualitas 
layanan kepada nasabah.

Sesuai dengan karakter Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN), 
berinvestasi pada SR014 sangat 
aman, karena dijamin negara, 
memiliki imbal hasil yang 
kompetitif, dan ditawarkan mulai 
dari Rp1 juta. Selain itu, SBSN ini 
juga sangat likuid, sesuai dengan 
prinsip syariah dan menjadi 
kesempatan berkontribusi untuk 
pembangunan infrastruktur.

Untuk pembelian di BRI bisa 
datang ke kantor cabang BRI 
terdekat bagi nasabah baru yang 
belum memiliki Single Investor 
Identification [SID]. Selanjutnya, 
calon investor dapat membeli 
secara daring melalui SBN Online 
BRI.

Adapun proses pemesanan 
pembelian SR014 secara online 
di BRI dilakukan melalui 4 tahap, 
yaitu registrasi atau pendaftaran, 
pemesanan melalui SBN Online 
BRI, melakukan pembayaran, 
dan menerima bukti konfirmasi 
kepemilikan SBN.

Sebelumnya, Direktorat Jenderal 
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko 
(DJPPR) Kementerian Keuangan 
telah secara resmi menerbitkan 
SR014 sebagai bagian dari upaya 
memperkuat kapasitas pembiayaan 
APBN sekaligus pemberdayaan 
ekonomi berbasis syariah.

“Pemerintah sejak 2009 telah 
menerbitkan apa yang disebut 
SBSN, atau biasa juga dikenal se -
bagai sukuk negara,” kata Direktur 
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan 
dan Risiko Ke menterian Keuangan 
Luky Alfirman.

Dalam menerbitkan SR014, 
kata Luky, pemerintah ti dak 
gegabah karena harus men-
dapatkan fatwa dan opini 
sya riah dari Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indo-
nesia (DSN MUI). Semua doku-
men transaksi underlying asset 
disampaikan kepada DSN MUI 
untuk dilakukan assessment dan 
memastikan bahwa sukuk ritel 
ini sesuai dengan prinsip syariah.

Seperti diketahui, sukuk ritel 
pertama pada 2021 tersebut memiliki 
tenor 3 tahun dengan jatuh tempo 
10 Maret 2024. Pembukaan masa 
pe nawaran mulai 26 Februari 2021 
pukul 09.00 WIB dan penutupan 17 
Maret 2021 pukul 10.00 WIB. Se-
mentara itu, penetapan hasil penjualan 
dilakukan pada 22 Maret 2021 dan 
settlement pada 24 Maret 2021.

Seri sukuk ritel 
ini berbentuk tanpa 
war kat dan dapat 
diperdagangkan di pasar 
sekunder (tradable). 
Investor dapat mele-
pasnya di pasar sekunder 
setelah berakhirnya masa 
minimum holding period 
per 11 Juni 2021.

Akan tetapi, penjualan 
di pasar se kunder dibatasi 
hanya dapat dilakukan 
oleh investor domestik. 

Imbal hasil yang ditawarkan 
SR014 sebesar 5,47% merupakan 
tingkat tetap atau fixed rate. 
Pembayaran im bal hasil atau 
kupon akan dilakukan rutin setiap 
bulan dan pembayaran pertama 
pada 10 April 2021.

Sukuk ritel telah berhasil menarik 
minat yang sangat besar dari ma-
syarakat dan total penerbitan saat 
ini sudah mencapai seri yang ke 
14. Pada 13 seri sebelumnya, total 
pe nerbitan mencapai Rp204,6 triliun 
dengan jumlah investor mencapai 
350.000-an yang tersebar di seluruh 
Nusantara.

Dalam mendistribusikannya, 
BRI memanfaatkan beragam jalur 
komunikasi, seperti melalui media 
sosial, webinar, dan sosialisasi 
virtual lainnya untuk memberikan 
edukasi terkait SR014.

BRI juga akan terus 
mengakselerasi kinerja wealth 
management dengan menyiapkan 
strategi memperkuat edukasi 
pengelolaan keuangan kepada 
masyarakat. Perusahaan juga 
menawarkan instrument produk 
dengan risiko yang relatif aman, 
maupun investasi dan proteksi 
yang bekerja sama dengan 
manajer investasi, asuradur 
maupun sekuritas yang terpercaya 
dan berpengalaman.

Upaya tersebut akan terus 
dilakukan sebagai bentuk 
komitmen BRI dalam mendorong 
inklusi investasi kepada masyarakat 
dan nasabah guna ‘Memberi 
Makna Untuk Indonesia’. BRI 
optimis jika bisnis wealth 
management mempunyai prospek 
cerah dan akan terus tumbuh di 
masa depan. (ADV)

RENCANA PENERBITAN SBN TAHUN 2021

ORI019

25 Jan-18 Feb 2021

SR014

26 Feb-17 Mar 2021

SBR010

21 Jun-15 Jul 2021

SR015

27 Agt-15 Sep 2021

ORI020

27 Sep-20 Okt 2021

ST008

1 Nov-17 Nov 2021

(dalam juta rupiah) per 5 Maret 2021

JANUARI
M1 (TGL 4-8)

M2 (11-15)
M3 (18-22)
M4 (25-29)
FEBRUARI
M1 (1-5)

M2 (8-11)
M3 (15-19)
M4 (22-26)

MARET
M1 (1-5)

TGL 1
2
3
4
5

TOTAL 2021

Bulan
Total

Volume Frekuensi Volume Frekuensi

Jumlah
Hari

Rata-rata Harian

18.405.372
555.000

6.622.287
3.794.237
7.433.848
12.355.035
2.935.717
6.373.237
2.071.634
974.447
3.811.544
3.811.544
158.430
713.666
510.300
501.106

1.928.042

34.571.951

20
5
5
5
5
19
5
4
5
5
5
5
1
1
1
1
1

44

920.269
111.000

1.324.457
758.847

1.486.770
650.265
587.143

1.593.309
414.327
194.889
762.309
762.309
158.430
713.666
510.300
501.106

1.928.042

785.726

50
3

89
46
60
35
26
52
28
35
28
28
20
30
14
24
53

41

991
17

447
229
298
657
132
209
140
176
141
141
20
30
14
24
53

1.789

Perdagangan Sukuk Negara (SBSN) Domestik - Seri Benchmark 2021

Sumber: Bank Indonesia, diolah

(dalam miliar rupiah)

 2016 2017 2018 2019 2020

Dana Pihak Ketiga 4.836.758 5.289.377 5.630.448 5.998.648 6.665.390

Jumlah DPK Perbankan

Sumber: OJK
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INSENTIF PILIH KASIH
Keputusan pemerintah 

memberikan insentif Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) bagi 
rumah tapak dan rumah susun 
(apartemen) noninden selama 
6 bulan cenderung mengun-

tungkan pengembang properti 
kelas atas yang telah memiliki 
stok rumah baru. Alasannya, 
pengembang kelas menengah 
bawah tak akan memiliki stok 

rumah baru.

Wilayah       Harga (Rp juta)
Jawa (kecuali Jabodetabek) 150,5
Sumatra (kecuali Kepulauan Riau, Kepulauan Mentawai, dan Bangka Belitung)  150,5
Kalimantan (kecuali Kabupaten Murung Raya dan Kabupaten Mahakam Ulu)  164,5
Sulawesi, Bangka Belitung, Kepulauan Mentawai 156,5
Kepulauan Riau (kecuali Kepulauan Anambas)  156,5 
Maluku, Maluku Utara, Bali dan Nusa Tenggara 168
Jabodetabek, Kepulauan Anambas, Kabupaten Murung Raya 168
Kabupaten Mahakam Ulu  168 
Papua dan Papua Barat  219 

21.321

9.000

9.000

4.500

4.500

1.800

7.500

Rumah subsidi

Rumah nonsubsidi harga Rp300 juta-Rp1 miliar

Rumah harga Rp1 miliar-Rp2 miliar

Rumah harga Rp2 miliar-Rp3 miliar

Rumah harga Rp3 miliar-Rp5 miliar

Rumah harga Rp5 miliar

Apartemen harga Rp300 juta-Rp1 miliar

Jumlah Stok Hunian Siap Huni 
di Indonesia (unit)

Jenis Insentif PPN Sektor Perumahan 
pada 1 Maret-31 Agustus 2021

Rumah tapak/rusun
Paling tinggi Rp2 miliar
100%

Rumah tapak/rusun 
Di atas Rp2 miliar-Rp5 miliar 
50%

Kebijakan Perumahan 2021

Jenis 
Harga 
PPN Ditanggung 
Pemerintah

Batasan Harga Jual Rumah Subsidi 2021
Fasilitas Likuiditas 
Pembiayaan perumahan 
(FLPP) 
Rp16,6 triliun 
157.000 (unit) 

Subsidi Selisih 
Bunga (SSB) 
Rp5,96 triliun 
859.582* (unit) 

Subsidi bantuan 
uang muka  
Rp630 miliar  
157.000 (unit) 

Bantuan Pembiayaan 
Perumahan Berbasis 
Tabungan (BP2BT)  
Rp8,7 miliar 
218 (unit) 

Sumber: Kementerian PUPR, diolah

Anggaran 

Jumlah 

Sumber: Kementerian Keuangan

Bisnis/Adi Pramono* Penerbitan KPR baru untuk membayar SSB ulang 
sejak 2015 sebanyak 859.582 unit

“Perlu waktunya 
diperpanjang khusus 
untuk MBR dan 
millenials.

  INSENTIF RUMAH BEBAS PPN  

DEVELOPER MINTA PERPANJANGAN
Bisnis, JAKARTA — Para pengembang properti meminta pemerintah memperpanjang periode insentif Pajak Pertambahan Nilai 

rumah baru dari 6 bulan menjadi 1 tahun agar developer kelas menengah ke bawah ikut mendapatkan manfaat.

Yanita Petriella

yanita.petriella@bisnis.com

S
ekretaris Jenderal Aso-
siasi Pengembang Peru-
mahan dan Permukim-
an Seluruh Indonesia 
(Apersi) Daniel Djumali 
mengatakan insentif Pa-

jak Pertambahan Nilai (PPN) yang 
berlaku hingga 31 Agustus 2021 
hanya menguntungkan developer 
ka kap yang ki ni memiliki rumah 
ready stock.

Menurutnya, insentif PPN se ha-
rusnya 
d iber i -
kan juga 
kepada pe-
n g e m b a n g 
properti yang 
tidak memiliki 
rumah baru atau 
ready yang kebanyak-
an membangun rumah 
untuk kalangan milenial. 

“Perlu waktunya diper-
panjang khusus untuk MBR 
[masyarakat berpenghasilan 
rendah] dan millenials,” katanya 
kepada Bisnis, Senin (8/3). 

Per 1 Maret 2021 hingga 31 
Agustus 2021, pemerintah membe-
rikan insentif menggunakan PPN 
yang ditanggung pemerintah (DTP) 
dengan besaran 100% dari PPN 
yang terutang atas penyerahan 
rumah tapak atau rumah susun 
yang ready stock dengan harga 
jual paling tinggi Rp2 miliar. 

Pemberian insentif 50% dari 
PPN terutang atas penyerahan 
rumah tapak atau rumah susun 
dengan harga jual di atas Rp2 
miliar sampai dengan Rp5 miliar. 

Dengan perpanjangan masa ber-
laku insentif PPN hingga akhir 
2021, Daniel melanjutkan bisa 

termanfaatkan oleh para pengem-
bang kelas bawah yang menyasar 
para milenial yang sangat mem-
butuhkan rumah selama pandemi 
Covid-19. 

“Pengembang menengah ke 
bawah biasanya bangun rumah 
dengan inden, tidak banyak yang 
ready stock,” ujarnya. 

Daniel juga mengusulkan agar 
industri properti dapat pulih se-
cara cepat, konsumen MBR di-

berikan kemudahan 
untuk memperoleh 

rumah subsidi. 
Hal itu dila-
kukan dengan 
Bea Pemilik-

an Hak atas 
Tanah dan 

Bangunan 

(BPHTB) bagi MBR diberi po-
tongan dan diturunkan menjadi 
1% fi nal.

“NJOPTKP pengurang untuk 
perhitungan BPHTB dinaikkan 
menjadi sebesar nilai harga subsidi 
atau sampai sebesar Rp500 juta, 
agar MBR dan millenials bisa lebih 
dimudahkan memperoleh rumah 
terutama di masa pandemi atau 
sama dengan besaran PPh fi nal 
yang juga 1%,” katanya. 

Dia juga menambahkan BPHTB 
diberi potongan atau diturunkan 
menjadi 2,5% dari semula 5% 
agar masyarakat bisa tertarik 
memperoleh rumah seharga di 
bawah Rp500 juta. 

Sementara itu, Presiden Direk-
tur Easton Urban Kapital William 
Liusudarso menilai kebijakan sti-
mulus PPN hanya menguntung-
kan pengembang besar lantaran 
ketentuan unit ready stock yang 
tentunya memberatkan pengem-
bang kecil dan menengah. 

Menurutnya, pengembang besar 
membangun perumahan dengan 

sistem ready stock dan diba-
ngun bersamaan secara massal 

sehingga banyak unit yang 
siap huni. 

Lain halnya dengan 
pengembang small me-
dium enterprise (SME) 

yang hanya membangun 
sistem inden atau pembangunan 

dimulai ketika unit sudah dibeli 
oleh pelanggan.

“Melihat isi PMK 21/2021 maka 
kebijakan ini condong mengun-
tungkan perusahaan besar dan 
memberikan handicap untuk per-
usahaan SME. Kebijakan ini akan 
memunculkan unlevel playing fi eld 
antara perusahaan besar dan SME, 
di mana seharusnya persaingan 
dilakukan melalui ide, konsep, 
value dan product, bukan melalui 
subsidi dari pemerintah,” ujarnya. 

TAK CUKUP WAKTU
Dia juga menilai kebijakan itu 

terkesan tiba-tiba dan tidak pernah 
diwacanakan sebelumnya. Dengan 
periode insentif Maret-Agustus  
2021 yaitu 6 bulan, imbuhnya, 
tidak cukup waktu untuk SME 
dapat membangun rumah siap 
huni dan memanfaatkan kebi-
jakan itu. 

Dengan kebijakan yang tergesa-
gesa itu bisa mematikan develo-
per kecil bukan membantu SME 
dengan situasi yang sudah sulit. 

“Saya berharapkan rumah in-
den dapat juga masuk sehingga 
pengembang kecil dan menengah 

juga dapat merasakan kebijakan 
ini,” tuturnya.

Pemilik Perumahan Las-

tana Hills Hal Dimas Laksmana 
menuturkan developer kecil dan 
menengah rata-rata melakukan 
sistem inden. 

“Untuk kejar pembangunan dari 
bulan Maret hingga Agustus sa-
ngat sulit. Kalau inden dimasukin, 
ini tentunya akan membantu,” 
tuturnya.

CEO Indonesia Property Watch 
(IPW) Ali Tranghanda menuturkan 
sebagian besar pengembang kecil 
dan menengah tidak memiliki 
banyak stok, kerena mereka tidak 
berani bangun dulu.

“Kalau punya stok diuntungkan 
pengembang besar tapi sebagian 
besar sepertinya tidak ada stok,” 
ucapnya.

Saat ini, IPW berjuang agar pe-
merintah bisa menerapkan kebi-
jakan insentif itu fl eksibel yakni 
mencapai 1 tahun. 

“Kita sih maunya 1 tahun wak-
tunya dan tidak hanya ready stock, 
tapi inden juga bisa. Termasuk 
pengurangan BPHTB di Kemen-
dagri,” tutur Ali.

Sebelumnya, pemerintah me-
ngeluarkan insentif diskon pajak 
melalui fasilitas PPN Ditanggung 
Pemerintah. Kebijakan ini tertuang 
dalam Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) Nomor 21/PMK.010/2021 
yang ditandatangani langsung 
Menteri Keuangan Sri Mulyani 
di Jakarta pada 1 Maret 2021.

Diskon PPN itu diberikan untuk 
penjualan rumah tapak atau unit 
hunian rumah susun selama 6 
bulan dengan kriteria bebas PPN 
untuk harga maksimal Rp2 miliar. 
Untuk diskon 50% dikhususkan 
seharga di atas Rp2 miliar hingga 
Rp5 miliar. 

  PENYEDIAAN AIR MINUM  

52 PDAM Siap Gandeng Swasta
Bisnis, JAKARTA — Kemen-

terian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat mencatat 
sebanyak 52 unit perusahaan 
daerah air minum sehat yang 
siap melakukan kerja sama 
dengan pihak swasta.

Direktur Air Minum Kemen-
terian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) 
Yudha Mediawan mengata-
kan ke-52 unit perusahaan 
daerah air minum (PDAM) 
itu tengah menggarap pro-
yek sistem penyediaan air 
minum (SPAM) di daerahnya. 
Menurutnya, hal itu menjadi 
peluang investasi yang besar 
bagi sektor swasta. 

“Ini tantangan besar bagi 
kita semua dan peluang bagi 
dunia usaha dan investor. 
[Alasannya] masyarakat pasti 
akan membeli air berapapun 
harganya,” katanya dalam we-
binar Our Challanges Are Your 

Opportunities, Kamis (4/3).
Kementerian PUPR mendata 

baru ada 22 unit PDAM yang 
melakukan kerja sama un-
tuk membangun sambungan 
rumah dengan skema kerja 
sama pemerintah dengan ba-
dan usaha (KPBU). Sejauh ini, 
Yudha mengatakan baru ada 
lima proyek SPAM dengan 
skema business to business 
(B2B) pada tahun ini.

Kelima proyek SPAM itu 
adalah SPAM Deli Serdang, 
SPAM Ciawi, SPAM Gresik, 
SPAM Tanggerang Selatan, 
dan SPAM Bekasi. Kelima 
SPAM tersebut memiliki masa 
konsesi yang sama, yakni 
hingga 2045 atau 25 tahun. 

Kapasitas kelima SPAM itu 
mencapai 1.790 liter per detik 
(lpd) yang akan dialirkan pada 
sekitar 795.000 jiwa melalui 
155.000 sambungan rumah 
(SR). Adapun, nilai investasi 

yang diserap dalam lima pro-
yek SPAM tersebut mencapai 
Rp1,38 triliun. 

Sementara itu, Ketua Persa-
tuan Perusahaan Air Minum 
Seluruh Indonesia (Perpamsi)  
Rudie Kusmayandi menyata-
kan proyek SPAM di seluruh 
penjuru negeri akan cende-
rung memilih skema B2B 
dalam membangun SR. Me-
nurutnya, pendanaan dengan 
skema B2B lebih sederhana 
dan cepat dibandingkan de-
ngan skema KPBU.

Rudie menilai kecepatan 
proyek menjadi hal yang 
penting karena pendeknya 
waktu tersisa untuk mencapai 
target penambahan 10 juta SR. 
“Tentunya, kami mendorong 
anggota untuk lebih atraktif 
[dalam menyerap dana] ke 
depannya  dalam mencapai 
10 juta SR,” katanya. (Andi 

M. Arief)

��PEMBANGUNAN SKYBRIDGE CSW

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Pekerja menyelesaikan proyek pembangunan 
jembatan layang (skybridge) CSW di Jakarta, Senin 
(8/3). Proyek pembangunan jembatan layang atau 

skybridge untuk integrasi Halte Transjakarta CSW di 
Stasiun MRT Asean ditargetkan selesai pada Mei 2021.

I N D U S T R I
CR28
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  POS INDONESIA  

Bidik Triple Double Digit Growth
Pandemi Covid-19 memberikan tekanan yang 

luar biasa terhadap perekonomian nasional, 
sehingga hal ini tentu berdampak negatif ter-
ha dap seluruh pelaku industri dan bisnis di 
tanah air, tidak terkecuali bisnis Pos Indonesia! 
Meskipun tahun ini perekonomian masih 
diba yang-bayangi ketidakpastian, namun Pos 
Indonesia menatap optimis dengan strategi yang 
siap diimplementasikan membawa performa 
perseroan tumbuh lebih baik di 2021.

Direktur Utama PT Pos Indonesia (Persero) 
Faizal Rochmad Djoemadi mengaku jika pan demi 
Covid-19 sangat mempengaruhi performa Pos 
Indonesia. Sepanjang kuartal IV tahun 2020, 
kinerja Pos Indonesia menga lami perubahan 
yang signifikan di empat lini bisnisnya, baik 
di bisnis layanan pengiriman, layanan logistik, 
jasa keuangan, maupun properti. 

Lini bisnis Pos Indonesia yang paling terdam-
pak dengan kondisi pandemi Covid-19 adalah 
layanan logistik, karena Perseroan masih 
ber gan tung pada kontrak logistik korporasi. 
Kinerja bisnis properti juga menurun seiring 
menyusutnya permintaan sewa dari tenant 
usa ha ritel di tengah perubahan kebiasaan 
masyarakat saat pandemi Covid-19. 

Atas performa kinerja perseroan pada periode 
tersebut, Faizal optimistis akan membalikkan 
situasi yang terjadi pada 2020 menjadi jauh lebih 
baik pada 2021. Melalui “Turn Around Program” 
yang diterapkannya, Faizal berambisi membawa 
perusahaan raksasa seperti Pos Indonesia mampu 

berdansa dengan lincah dan cekatan bersama 
kaum milenial yang dikenal sebagai salah satu 
penggerak ekonomi nasional saat ini. 

“Pada 2021 melalui Turn Around Program, 
kami akan membawa this giant company dance 
with millenial, lincah dan cepat. Kami tidak 
punya banyak waktu untuk diam, kami harus 
terus berkembang dengan cepat,” ujar Faizal. 

Faizal optimistis membawa Pos Indonesia 
mencapai kinerja pertumbuhan triple double 
digit growth. Artinya, baik kinerja pendapatan, 
EBITDA, maupun laba bersih diharapkan melesat 
di level double digit sepanjang 2021. 

Ia juga berharap Pos Indonesia mampu mengem-
balikan dominasi pangsa pasar jasa pengi  riman 
barang dan jasa logistik setidaknya berada di tiga besar 
nasional. Optimisme itu tak terlepas dari keyakinan 
atas kapabilitas internal perseroran yang kuat. Tak 
hanya itu, faktor eksternal pertumbuhan ekonomi 
RI yang diprediksi mencapai 4%-5% sepanjang 
tahun ini juga turut menjadi alasan perusahaan 
optimis mencapai target kinerja tersebut. (Adv)

Bisnis/Rachman

D
irektur Utama PT Pos 
Indonesia (Persero) Faizal 
Rochmad Djoemadi pa-
ham betul ke mana dia 
harus mengarahkan layar. 
2020 menjadi pelajaran 

berharga baginya dan juga korporasi 
yang dikomandoinya. 

Meski diakuinya, kinerja perusahaan 
pelat merah ini memang terseok-seok 
dihantam badai pandemi.

Dalam catatannya, sepanjang kuartal 
IV/2020 kinerja Pos Indonesia meng-
alami perubahan yang signifi kan di 
empat lini bisnisnya, baik di bisnis la-
yanan pengiriman, layanan logistik, jasa 
keuangan, maupun properti.

Hal ini terlihat dari performa bisnis 
layanan pengiriman antarpulau yang 
mengalami penurunan karena transpor-
tasi penerbangan terhenti pada masa 
pandemi Covid-19, dan menyebabkan 
layanan terganggu dari sisi kecepatan 
waktu. 

Kendati demikian, layanan pengi-
riman jarak dekat meningkat cukup 
pesat, sehingga mampu meminimalisasi 
stagnansi kinerja pendapatan di lini jasa 
pengiriman.

Faizal seperti menemukan adanya mi-
neral baru untuk dijadikan arah berlayar. 
Dia menyadari di tengah pengendoran 
kinerja perusahaan secara keseluruhan, 
masih ada pertumbuhan pengiriman di 
dalam pulau yang tak lepas dari aktivi-
tas perdagangan elektronik (e-commerce) 
yang menggeliat sepanjang masa pande-
mi Covid-19, baik melalui marketplace 
maupun media sosial. 

Dengan adanya fenomena tersebut, 
layanan pengiriman Pos Indonesia dapat 
tumbuh walaupun tipis single digit seki-
tar 1,4%.

Beda nasib, lini bisnis Pos Indonesia 
yang paling terdampak dengan kondisi 
pandemi Covid-19 adalah layanan logis-
tik. Hal tersebut terjadi lantaran Perse-
roan masih bergantung pada kontrak 
logistik korporasi. 

“Kinerja bisnis properti juga menu-
run seiring menyusutnya permintaan 
sewa dari tenant usaha ritel di tengah 
perubahan kebiasaan masyarakat saat 

pandemi Covid-19,” kata dia.
Bagi Faizal, 2021 adalah momentum. 

Geliat vaksinasi Covid-19 terus menun-
jukkan indikasi yang baik. 

Seiring dengan tren tersebut, Faizal 
menyebut sektor yang paling terpuruk 
setahun lalu akan dijadikan kesempatan 
baginya untuk mengoptimalkan pasar 
logsitik dan kurir di Jawa Barat.

Pos Indonesia, kata Faizal, tengah me-
nyasar pasar logistik dan UMKM hasil 
produksi di Jawa Barat, karena wilayah 
ini dinilai menjadi salah satu pusat dis-
tribusi produk, baik domestik maupun 
internasional.

Dia menjelaskan saat ini Jawa Ba-
rat memiliki potensi yang besar karena 
menjadi pusat industri nasional dan 
juga Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang produksinya didistribusikan 
ke seluruh Indonesia maupun di ekspor.

Oleh karenanya, manajemen akan 
fokus menjalin kontrak dengan berbagai 
korporasi maupun lembaga yang menya-
lurkan produk Jawa Barat agar menggu-
nakan jasa Pos Logistik Indonesia dalam 
pendistribusian barang.

“Jabar mungkin terbesar di Indonesia, 
kan logistik domestik dari Jawa ke luar 
Jawa, industi banyak di Jabar. Pengirim-
an terbesar di Jabar,” tuturnya.

Menurut dia, potensi terbesar Jawa 
Barat ada di sektor manufaktur yang 
merupakan terbesar di Indonesia, se-
hingga dengan menyasar sektor terse-
but diyakini mampu mengerek kinerja 
logistik di PT Pos Indonesia. 

Belum lagi untuk produk UMKM di 
Jawa Barat yang melimpah, sehingga 
baik dari sisi logistik maupun parsel 
bisa dioptimalkan.

Apalagi, imbuhnya, Jawa Barat saat 
ini memiliki infrastruktur yang mum-
puni untuk langsung melakukan pengi-
riman logistik dari sisi darat, laut mau-
pun udara tanpa harus ke luar daerah. 

Seperti jalur tol yang menghubungkan 
langsung dengan DKI Jakarta dan Jawa 
Tengah, BIJB Kertajati yang sudah mulai 
membuka jalur penerbangan kargo dan 
Pelabuhan Patimban yang digadang-
gadang menjadi gerbang keluar masuk 
barang melalui jalur laut.

Hal ini, imbuhnya, juga sebagai ben-
tuk dukungan dari Pemerintah Provinsi 
Jawa Barat yang tengah menggenjot dan 
menghidupkan pendapatan dari sektor 
pengiriman logsitik.

Selama ini, pengiriman logistik yang 
diproduksi di Jawa Barat dilakukan 
di tiga Bandara besar seperti Bandara 
Soekarno-Hatta, Bandara Djuanda, dan 
di Makassar. Untuk pengiriman via laut, 
kebanyakan masih dilakukan di Pela-
buhan Tanjung Priok, Jakarta.

Hanya saja, untuk optimalisasi pengi-
riman logistik dari infrastruktur yang 
ada di Jawa Barat, dia menilai masih 
harus ada usaha ekstra dari pengelola 
maupun pemerintah daerah dalam rang-
ka menggemukkan frekuensi dan juga 
rute agar para pelaku usaha logistik 
bisa benar-benar mengalihkan pengi-
riman melalui infrastruktur yang ada di 
Jawa Barat.

“Harapan kami kalau ini rutin, kita 
cari opportunity additional, tidak me-
mindahkan dari pengiriman existing, 
kita ingin cari peluang kargo dari pro-
duk Jabar,” tambahnya. 

PASAR E-COMMERCE

Tak bisa dimungkiri, pertumbuh-
an jasa kurir Pos Indonesia di tengah 
merosotnya kinerja lini lainnya menjadi 
tantangan bagi Faizal. 

Namun, pertumbuhan usaha di ber-
bagai platform market place menjadi 
peluang yang menganga baginya. 

Dia bertekad dengan program Turn 
Around yang digagasnya tahun ini 
mampu mengembalikan performa perse-
roan sekaligus menjadikan Pos Indone-
sia kembali sebagai pemain utama di 
dunia usaha layanan antarbarang. 

Program tersebut, menurut dia, juga 
akan disertai dengan inovasi jasa keuang-
an yang berorientasikan pada digitalisasi. 

“Melalui program ini juga kita ber-
tekad memasuki pangsa pasar logis-
tik perusahaan negara secara agresif,” 
jelasnya.

Sementara itu, Direktur Kurir dan Lo-
gistik PT Pos Indonesia Hariadi menar-
getkan pertumbuhan kurir sebesar 45% 
dan logistik 92% pada tahun ini.

Dia mengatakan proyeksi pertumbuh-
an di sisi kurir dan logistik memang 
terlihat ambisius. Namun, jumlah 
peningkatan tersebut dinilai masih kecil 
bila dibandingkan dengan market size 
yang saat ini ada.

“Kami menargetkan untuk bisnis 
kurir kita tumbuh 45% dibanding 2020, 
sedangkan di logistik kami harapkan 
tumbuh 92%. Kelihatan ambisius tapi 
kami juga harus melihat bahwa base-
nya kami dibandingkan dengan market 

size yang ada memang masih kecil,” 
ujarnya.

Dia menjelaskan market size kurir 
pada 2020 sampai Rp92 triliun. Hariadi 
menilai, potensi pertumbuhan dari sisi 
kurir dan logistik tersebut sangat besar, 
yang terlihat dari tren pertumbuhan 
layanan jemput dan antar barang di 
Tanah Air yang terus menghijau.

Hal itu juga berbanding lurus dengan 
pertumbuhan usaha e-commerce yang 
terus berlipat ganda, sehingga menjadi 
lahan garapan yang potensial untuk peru-
sahaan logistik dan kurir pelat merah ini.

Pada 2021 ini, PT Pos Indonesia 
sudah menyiapkan infrastruktur digital 
untuk mengamankan potensi tersebut. 
“Itulah mengapa kami sejak akhir tahun 
lalu investasi untuk perbaikan, teruta-
ma dari sisi IT-nya, dari platform yang 
baru ini kami ingin memastikan bahwa 
kami punya infrastruktur IT yang cukup 
memadai untuk memperbaiki kinerja 
service level kita, sehingga kita cukup 
confi dence untuk masuk ke e-commerce 
market place,” jelasnya. 

Salah satu upaya utama yang dilaku-
kan Pos Indonesia untuk mewujudkan 
ambisi tersebut adalah dengan menja-
lankan transformasi di berbagai lini. 

Dalam 5 tahun ke depan, jelas Faizal, 
Pos Indonesia bertekad menjalankan tu-
juh transformasi, yakni pertama, trans-
formasi bisnis di empat portofolio bisnis 
perusahaan, seperti layanan kurir, jasa 
keuangan, layanan logistik, dan properti.

Kedua, transformasi produk dengan 
mewujudkan solusi satu untuk se-
mua bisnis atau dikenal dengan istilah 
one fi t for all to the solution. Ketiga, 
transformasi proses. Proses bisnis yang 
dijalankan Pos Indonesia harus terlaksa-
na secara efi sien dan efektif, mengingat 
di tengah persaingan yang keras saat 
ini, perusahaan tentu perlu memiliki 
kemampuan menyediakan layanan yang 
kompetitif dari berbagai aspek.

Keempat, transformasi teknologi di-
gital. Dalam hal ini, perusahaan terus 
berupaya mengembangkan beberapa 
platform digital berbasis sistem kompu-
tasi awan atau cloud computing system.

Kelima, transformasi sumber daya ma-
nusia (SDM), dan keenam, transformasi 
organisasi.

Terakhir, transformasi budaya. Terkait 
dengan ini, Kementerian Badan Usa-
ha Milik Negara (BUMN) menerapkan 
Budaya Akhlak di seluruh perusahaan 
pemerintah secara seragam. 

Hal ini diharapkan mampu mewujud-
kan sinergi BUMN yang lebih kuat pada 
masa mendatang, tak hanya sinergi 
bisnis, melainkan juga sinergi talenta di 
seluruh perusahaan. (k34)  

  STRATEGI PT POS INDONESIA  

TENAGA BARU 

BISNIS LOGISTIK
 Pandemi Covid-19 yang terjadi lebih dari 1 tahun ini 
di Indonesia mengoreksi kinerja hampir seluruh sendi 

perekonomian, tak terkecuali PT Pos Indonesia (Persero). Namun, 
strategi sudah disiapkan, roadmap sudah terarah, dan perahu 

korporasi siap berlayar kembali ke arah yang seharusnya.

redaksi@bisnis.com

Faizal Rochmad Djoemadi

Foto-foto: Bisnis/Rachman
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Jateng Bebas Zona Merah Covid-19

Bisnis, SEMARANG — Tren 
ka  sus Co vid-19 di Ja wa Tengah 
di klaim terus mem baik. Se lama 
4 pekan terakhir, Jateng terbebas 
dari zona me rah karena tidak 
ada satu pun kabupaten/kota di 
wila yah ini yang termasuk kate   -
gori risiko tinggi Covid-19. 

Gubernur Jateng Ganjar Pra no-
wo meng apre  siasi kinerja jajar  an-
nya da lam penanganan pan   demi. 
“Secara kondisi, bagus. Tapi saya 
minta ja ngan lengah karena saya 
ma sih me ne  mukan ada beberapa 
tem  pat kerumunan,” katanya, 
Senin (8/3). (k28)

Seluruh ASN Wajib Vaksinasi

Bisnis, JAKARTA — Seluruh 
pega wai negeri sipil atau apa  ratur 
sipil negara (ASN) wajib untuk 
mengikuti program vaksinasi 
virus Corona atau Covid-19. 
Menteri Agama Yaqut Cholil 

Qoumas menegaskan vaksinasi 
juga menjadi tanggung jawab 
setiap ASN sebagai pelayan ma -
syarakat. “Jadi tidak ada alas an 
untuk menolak vaksinasi,” ujar  -
nya, Senin (8/3). (Oktaviano DB Hana)

UBAH LAKU 

 

“KPK telah mengan-
tongi dua bukti per-
mu laan yang cukup 
un tuk melanjutkan 
penyi dikan.

  DUGAAN KORUPSI PENGADAAN TANAH  

PROGRAM UNGGULAN DKI 
DIUSUT KPK

Bisnis, JAKARTA — Kasus dugaan tindak pidana korupsi terkait dengan 
peng  adaan tanah untuk Program Rumah DP 0 Rupiah terus bergulir. Ko  misi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) diminta untuk mengusut kasus yang diduga 

berkaitan dengan janji politik Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan.

Nyoman Ary Wahyudi

redaksi@bisnis.com

A
nggota Komisi B 
DPRD DKI Jakar ta 
dari Fraksi Par tai 
Solidaritas Indo-
nesia (PSI) Eneng 
Malianasari me -

ma parkan bahwa Pemerintah Pro-
vinsi DKI Jakarta telah menye torkan 
dana penyertaan modal daerah 
(PMD) Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta sebesar Rp3,3 triliun kepada 
Perumda Pembangunan Sarana 
Jaya selama sejak 2019—2021.

Program perumahan dengan uang 
muka 0% merupakan salah satu 
yang diunggulkan oleh pemprov 
DKI Jakarta untuk menggenjot 
kepemilikan hunian warga.

Dia memerincikan dari anggaran 
tersebut, untuk APBD 2019 sebesar 
Rp1,4 triliun, APBDP 2020 sebesar 
Rp900 miliar, dan APBD 2021 
sebesar Rp1 triliun. 

“Dari Rp3,3 triliun itu ada seba gi an 
yang sudah dibelanjakan dan ada 
yang belum, namun kami belum 
mendapatkan data penye rap an 
anggaran lebih rinci,” katanya me la-
lui keterangan tertulis, Senin (8/3). 

Menurut Eneng, anggaran peng-
adaan tanah di DKI Jakarta terbi lang 
rawan, mengingat nilainya yang 
relatif tinggi setiap tahun tetapi proses 
pengadaannya tidak transparan. 

“Mulai dari penetapan lokasi, 
penunjukan penyedia, penawaran 
harga, hingga negosiasi harga 
semuanya dilakukan secara tertutup 
dan offl ine,” tuturnya. 

Dia menjelaskan berdasarkan 
Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD) DKI 
Jakarta pada 2017—2022, target 
jumlah rusunami di dalam program 
Rumah DP 0 Rupiah sebanyak 
232.214 unit. Namun, hingga kini 
realisasinya masih kurang dari 
1.000 unit atau tidak sampai 1%.

Sebagaimana diketahui, KPK 
tengah menyidik dugaan tindak 
pidana korupsi terkait dengan 
pengadaan tanah di daerah Munjul, 
Pondok Ranggon, Kecamatan Cipa-
yung, Jakarta Timur pada 2019.

Belakangan berdasarkan surat 
perin tah penyidikan atau sprindik 
KPK, nama Dirut Perumda Pem ba-
ngunan Sarana Jaya YCP bersama AR 
dan TA dan korporasi atas nama PT 
AP telah ditetapkan sebagai tersangka. 

Pelaksana tugas juru bicara KPK 
Ali Fikri membenarkan kabar penyi-
dikan perkara tersebut.

Menurut dia, KPK telah mengan-
tongi dua bukti permulaan yang 
cukup untuk melanjutkan penyi-
dikan terkait dengan dugaan tindak 
pidana korupsi tersebut. 

“Saat ini, kami belum dapat 
menyampaikan detail kasus dan 
tersangkanya karena sebagaimana 
telah disampaikan bahwa kebijakan 
KPK terkait hal ini adalah peng-
umum an tersangka akan dilakukan 
saat penangkapan atau penahanan 
telah dilakukan,” kata Fikri melalui 
keterangan tertulis, Senin (8/3).

NONAKTIF
Di sisi lain, Gubernur DKI Jakarta 

Anies Baswedan menonaktifkan Di-
rektur Utama Perumda Pem ba ngunan 
Sarana Jaya Yoory C. Pinontoan, 
setelah adanya pene tap an status ter -
sangka oleh KPK pada Jumat (5/3).

Pelaksana Tugas Kepala BP BUMD 
DKI Jakarta Riyadi mengatakan 
hal itu diputuskan berdasarkan 
Keputusan Gubernur Nomor 212 
Tahun 2021 tentang Penonaktifan 
Direktur Utama dan Pengangkatan 
Direktur Pengembangan Sebagai 
Pelaksana Tugas Direktur Utama 
Perumda Pembangunan Sarana Jaya.

“Pak Gubernur saat itu langsung 
mengambil keputusan untuk 

menonaktifkan yang bersangkutan. 
Atas kasus tersebut, Yoory akan 
mengikuti proses hukum dengan 
menganut asas praduga tak ber-
salah,” kata Riyadi.

Selanjutnya, kata Riyadi, Direk tur 
Pengembangan Perumda Pem ba-
ngunan Sarana Jaya Indra Suk-
mono Arharrys ditunjuk sebagai 
Pelaksana tugas (Plt) Dirut Perumda 
Pembangunan Sarana Jaya.

Indra menjadi Plt. Dirut Sarana Ja ya 
paling lama 3 bulan terhitung se jak 
ditetapkannya Keputusan Gu ber nur, 
dengan opsi dapat diperpanjang.

Namun demikian, Pelaksana 
Tugas (Plt) Kepala Dinas Perumahan 
Rakyat dan Kawasan Permukiman 
DKI Jakarta Sarjoko menegaskan 
bahwa dirinya belum mendapat 
infor  masi ihwal penetapan ter-
sang ka Direktur Utama Perumda 
Pem bangunan Sarana Jaya Yoory C. 
Pinontoan terkait dengan dugaan 
korupsi objek pembelian tanah 
untuk Program Rumah DP 0 Rupiah.

“Terkait hal itu tadi saya belum 
mendapat informasi, terima kasih,” 
kata Sarjoko melalui pesan tertulis 
kepada Bisnis, Senin (8/3).

Menurut sumber Bisnis di KPK, 
terdapat sembilan laporan dugaan 
korupsi yang dilakukan oleh pihak 
BUMD DKI Jakarta, dan yang sudah 
naik ke penyidikan. 

#satgascovid19 #ingatpesanibu #pakaimasker
#jagajarak #jagajarakhindarikerumunan #cucitangan 

#cucitanganpakaisabun

Selalu terapkan disiplin 3M (mengenakan masker, mencuci tangan, 
menjaga jarak) dan 3T (testing, tracing, treatment) sebagai kunci 

penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia

Mencegah Vaksinasi Palsu Covid-19
Interpol mengidentifikasi adanya sindikat 
pemalsuan vaksin dari China dan Afrika 
Selatan. Pemerintah memastikan akan 
melakukan pengawasan ketat. Berikut 
langkah pemerintah: 

Masyarakat diminta tidak 
tergiur pendaftaran 
vaksinasi Covid-19 
dengan cara membayar 
sejumlah uang.

Vaksinasi Gotong 
Royong dalam 
pelaksanaannya wajib 
berkoordinasi dengan 
pemerintah.

?Skema vaksinasi 
digelar dengan 
skema government 
to government.

Vaksin yang disuntikkan 
memiliki izin edar dari 
BPOM dan label halal 
dari MUI.

Kasus Covid-19 Mutasi Bertambah
Bisnis, JAKARTA — Jumlah 

ka  sus terkonfi rmasi positif 
Covid-19 hasil mutasi yang ber -
kait an dengan strain baru B117 
asal Inggris bertambah menjadi 
enam kasus. Menteri Kesehatan 
Budi Gunadi Sadikin menga ta kan 

adanya tambahan empat ka  sus 
mutasi ditemukan di Ka limantan 
Selatan (6/1), Pa  lem bang (11/1), 
Medan (28/1), dan Balikpapan 
(12/2). “Mere ka sudah sembuh 
dan sudah ke luar,” katanya, Senin 
(8/3). (Nyoman Ary Wahyudi)

Sindikat Pemalsuan Vaksin Diwaspadai
Bisnis, JAKARTA — Pemerin-

tah akan terus mengawasi 
seca ra ketat praktik pemal su-
an vaksin Covid-19, ken dati 
belum terdeteksi di Indo ne-
sia. “Pemalsuan vaksin ada lah 
kejahatan dan akan mem ba-
hayakan banyak nyawa,” kata 
Juru Bicara Satgas Penanganan 

Covid-19 Wiku Adisasmito pada 
konferensi pers, Senin (8/3).

Pemerintah juga akan terus 
mengedukasi dan berkoordinasi 
termasuk dengan pelaksanaan 
Vaksinasi Gotong Royong yang 
akan melibatkan sektor swasta 
untuk memastikan vaksin yang 
diberikan asli. (Mutiara Nabila)

Vaksin AstraZeneca Tiba di Indonesia

Bisnis, JAKARTA — Usaha 
sejumlah kementerian 
dan lembaga di Indonesia 
akhirnya membuahkan hasil 
dalam mengusahakan vaksin 
Covid-19 di jalur multilateral. 
“Pada hari ini Indonesia 
menerima pengiriman pertama 
vaksin AstraZeneca sebesar 
1.113.600 vaksin, dengan total 

berat 4,1 ton yang terdiri 
dari 11.136 karton,” kata 
Menteri Luar Negeri Retno 
Marsudi, Senin (8/3). Dia 
menerangkan kedatangan vaksin 
tersebut menjadi cerminan 
komitmen pemerintah untuk 
mengamankan ketersediaan 
vaksin di dalam negeri. (Nindya 

Aldila/Nyoman Ary Wahyudi)

Telp. (021) 5790 1023 ext. 515 dengan Sdr. Ryan Sali, Faks. (021) 5790 1024 - 0760 atau e-mail : iklan@bisnis.com
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Strategi menjual aset untuk membangun 

proyek baru digulirkan oleh PT Jasa Marga 

(Persero) Tbk. Sejumlah proyek tol pun 

ditawarkan kepada Indonesia Investment 

Authority (INA).

Sumber: Laporan Keuangan, Materi Presentasi, Perseroan, diolah. 
*) total aset, liabilitas, ekuitas per 30 September 2020

79,35 triliun 24,11 triliun
Total Liabilitas: Total Ekuitas:

Total Aset: Rp103,46 triliun
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“Untuk tahap awal ini, 
kami pilih aset-aset 
yang bisa dilakukan 
asset recycling.

��IHSG TERTEKAN AKSI JUAL ASING   TARGET LABA BERSIH  

ARNA Bidik Kenaikan 30%
Bisnis, JAKARTA  —  Emiten 

keramik PT Arwana Citramulia 
Tbk. menargetkan laba bersih 
pada 2021 dapat tumbuh 30% 
menjadi Rp420 miliar. 

Rudy Sujanto, Direktur Ke-
uangan Arwana Citramulia, 
mengatakan pertumbuhan 
laba bersih emiten berkode 
saham ARNA itu didorong oleh 
faktor efi siensi bahan baku 
dan energi, strategi produk mix 
yang memperbaiki harga jual 
rata-rata, peningkatan jumlah 
pelanggan, serta kebijakan 
penurunan harga gas industri 
keramik.

Alhasil, ARNA mengantongi 
kenaikan laba bersih 49,87% 
year-on-year (yoy) menjadi 
Rp323,01 miliar pada 2020. 
Raihan itu mencerminkan 
margin laba bersih 14,6% 
dari pendapatan yang men-
capai Rp2,21 triliun. 

“Hasil laba bersih ini dapat 
dicapai berkat margin yang 

meningkat dari 10,02% pada 
2019 menjadi 14,6% pada 
2020,” paparnya, Senin (8/3). 

Dengan hasil positif terse-
but, lanjut Rudy, perusahaan 
berkomitmen akan memba-
yarkan dividen tunai sebesar 
Rp30 per saham atau senilai 
total Rp217,67 miliar. Nilai 
itu mencerminkan 67,64% 
dari laba per saham ARNA 
yang mencapai Rp44,35 per 
31 Desember 2020.

Pada 2021, laba bersih yang 
dibidik ARNA ialah sebesar 
Rp420 miliar. Target itu men-
cerminkan pertumbuhan 30% 
dari capaian 2020. 

Sementara itu, ARNA me-
nargetkan volume penjualan 
dapat naik 10%. Pada Okto-
ber 2020, volume penjualan 
ARNA mencapai rekor bulan-
an tertinggi sepanjang sejarah 
perusahaan, yaitu mencapai 
5,56 juta meter persegi.

Untuk mencapai target itu, 

Direktur Arwana Citramulia 
Edy Suyanto mengungkapkan 
perseroan telah menyelesaikan 
pembangunan pabrik Plant 
5B di Mojokerto, Jawa Timur. 
Pabrik baru itu akan mem-
produksi lini produk baru 
glazed porcelain tile dengan 
kapasitas terpasang 3 juta 
meter persegi per tahun. 

“Produk dari pabrik ini akan 
diluncurkan dengan merek 
baru bernama ARNA. Dengan 
kehadiran Plant 5B ini pada 
2021,” katanya.

Tak berhenti di situ, ekspansi 
ARNA juga akan berlanjut 
hingga 2023. Menurut Edy, 
ARNA akan menambah ek-
spansi produk sejenis melalui 
Plant 4C dan 5C dengan capex 
Rp360 miliar. Dengan ekspansi 
itu, ARNA bakal memiliki 
kapasitas produksi keramik 
segmen menengah atas sebe-
sar 9 juta meter persegi per 
tahun pada 2023. (Asteria Desi K.)

  PENDANAAN INA  

JSMR TAWARKAN 9 RUAS TOL
Bisnis, JAKARTA — Emiten operator jalan tol, PT Jasa Marga (Persero) Tbk. menawarkan sembilan ruas jalan tol kepada 

Indonesia Investment Authority (INA) sebagai strategi recycling asset.

Dwi Nicken Tari & Ika Fatma Ramadhansari

redaksi@bisnis.com

D
onny Arsal, Dir-
ektur Keuangan 
Jasa Marga, me-
ngatakan emiten 
dengan kode sa-
ham JSMR itu 

memiliki 21 anak usaha pemegang 
konsesi jalan tol yang seluruhnya 
diklaim siap untuk dilakukan 
asset recycle. Dari jumlah tersebut, 
lanjut Donny, ada 18 ruas jalan 
tol yang telah beroperasi penuh 
maupun beroperasi sebagian.

Berdasarkan kajian perseroan, 
setidaknya ada sembilan ruas 
jalan tol yang berpotensi dile-
pas JSMR ke INA, yaitu ruas tol 
Medan-Kualanamu-Tebing TInggi, 
Jakarta Cikampek II Elevated, 
Semarang-Batang, Gempol-Pan-
daan, Pandaan-Malang, Gempol-
Pasuruan, Balikpapan-Samarinda, 
Manado-Bitung, dan Bali Mandara. 

Dua faktor yang diperhitungkan 
dalam seleksi itu ialah bebas dari 
risiko pembebasan lahan dan 
risiko konstruksi. Sementara itu, 
risiko tarif dinilai sudah terukur 
karena disesuaikan setiap 2 tahun, 
sedangkan risiko trafi k berpotensi 
pulih pascapandemi.

“Untuk tahap awal ini, kami 

pilih aset-aset yang bisa dilakukan 
asset recycling. Aset-aset yang 
sudah kami siapkan ini bisa saja 
diganti dengan aset lainnya sesuai 
dengan risk appetite dari INA,” 
jelasnya, Senin (8/3). 

Dony menambahkan perseroan 
menargetkan divestasi kepemilik-
an saham di 2—3 perusahaan 
pemegang konsesi jalan tol di 
bawah Grup Jasa Marga diharap-
kan dapat rampung pada 2021.

 “Indikasi proceed Rp1,5 trili-
un—Rp3 triliun,” kata Donny.

Kelahiran INA, imbuhnya, 
menghadirkan alternatif untuk 
program asset recycling Jasa Marga 
agar perseroan mendapat dana 
segar untuk investasi tol baru. 
Apabila mencapai kesepakatan 
dengan INA, JSMR bakal men-
dapatkan empat manfaat. 

Pertama, likuiditas JSMR me-
ningkat karena adanya dana segar 
yang masuk yang bisa dimanfaat-
kan untuk mendukung kegiatan 
operasional perusahaan.

Kedua, alternatif pendanaan 
dari suntikan ekuitas pihak 
eksternal. Ketiga, memperbaiki 
struktur permodalan JSMR. Ke-
empat, meningkat kinerja karena 

penjualannya dilakukan di atas 
nilai buku.

Selain menawarkan proyek po-
tensial ke INA, Donny menyebut 
cukup banyak investor asing yang 
telah menyampaikan minat untuk 
menyerap aset jalan tol perseroan 
sejak 2017. Calon investor itu 
berasal dari Asia hingga Eropa.

“[Peminat dari] strategic investor 
maupun fi nancial institution. Jadi 
banyak investor tentu melihat ke 
Trans Jawa dan Lingkar Jakarta,” 
kata Donny.

SPIN OFF

Sementara itu, JSMR mem-
bentuk anak usaha untuk spin 
off sejumlah anak perusahaan 
pemegang konsesi jalan tol Trans 
Jawa bernama PT Jasa Marga 
Transjawa Toll. Subholding Jasa 
Marga Transjawa Toll itu bakal 
menaungi 14 ruas jalan tol dari 
ujung barat Jawa hingga ujung 
timur Jawa.

“Jasa Marga Transjawa Toll ada-
lah cangkang yang kami siapkan 
sebenarnya untuk dilakukan IPO 
terhadap ruas tol Transjawa area 
dalam 1—2 tahun mendatang,” 
kata Donny.

Saat ini, JSMR  masih menung-
gu waktu yang tepat untuk IPO 
sembari meningkatkan valuasi. 
Donny menyebut pihaknya tengah 
melakukan optimalisasi aset de-
ngan memperkuat efi siensi dan 
meningkatkan kinerja.

“Sehingga pada saat dijual 
kepada publik nantinya membe-
rikan hasil yang optimum dari 
sisi valuasi. Valuasinya lagi kami 
hitung ulang,” tutur Donny.

Pengamat BUMN dari Univer-
sitas Indonesia (UI) Toto Prano-
to mengatakan kehadiran INA 
menjadi suatu alternatif sumber 
pembiayaan infrastruktur selain 
dari anggaran pendapatan dan 
belanja negara (APBN) dan pe-

nyertaan modal negara (PMN).
Terlebih, INA mengucurkan 

pendanaan dalam bentuk eku-
itas sehingga tidak membebani 
neraca utang perusahaan target. 

Selain JSMR, PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk. dan PT Hutama 
Karya (Persero) juga menawarkan 
sejumlah proyek untuk didivestasi 
ke INA. Hutama Karya, misalnya, 
menawarkan sejumlah ruas jalan 
tol Trans-Sumatra kepada INA agar 
dapat mengantongi dana untuk 
pembangunan ruas tol baru di 
Pulau Sumatra. 

Dalam risetnya, Tim Analis J.P. 
Morgan Sekuritas berpendapat 
kehadiran sovereign wealth fund 
(SWF) Indonesia merupakan game 
changer untuk infrastruktur. Sek-
tor jalan tol, lanjutnya, menjadi 
salah satu yang akan menikmati 
manfaat besar INA. 

“Emiten jalan tol seperti JSMR 
akan mendapat manfaat dari SWF 
dengan potensi asset recycling 
untuk menurunkan tingkat utang 
dalam neraca keuangan,” tulisnya 
dalam riset yang dikutip Senin 
(8/3). 

Lebih lanjut, aset jalan tol JSMR 
berpotensi besar untuk mendapat 
pendanaan INA karena memiliki 
kualitas yang relatif baik dari 
sisi internal rate of return (IRR). 

“Arus  kas JSMR juga didukung 
oleh pendapatan berulang yang 
cenderung stabil dari aset jalan 
tol yang sudah matang,” tulisnya. 

Saham JSMR direkomendasikan 
overweight dengan target harga 
Rp6.000. Pada akhir perdagangan 
Senin (8/3), JSMR parkir di level 
Rp4.300 per saham. 

Pekerja melintasi papan elektronik yang menam-
pilkan pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) di Bursa Efek Indonesia, Jakarta, Senin (8/3).
Indeks harga saham gabungan melemah pada akhir 

perdagangan Senin (8/3) seiring dengan aksi jual inves-
tor asing. Hingga akhir sesi II, IHSG berbalik ditutup 
terkoreksi 0,16% atau 10,28 poin menjadi 6.248,46.

Bisnis/Abdurachman
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“Karena pandemi juga masih 
belum benar-benar usai, 
pasti masyarakat terutama 
yang punya profi l moderat 
mencari instrumen aman 
tapi tetap kompetitif.

  STRATEGI EMITEN  

YELO Rambah Bisnis Baru
Bisnis, JAKARTA — Emi-

ten jasa alat teknologi, PT 
Yelooo Integra Datanet Tbk. 
atau Passpod bakal menjelma 
menjadi perusahaan penyedia 
solusi akses mobile internet 
di Indonesia setelah menan-
datangani kontrak dengan PT 
Abdi Harapan Unggul (AHU) 
senilai Rp100 miliar.

Kontrak kerja sama itu telah 
ditandatangani pada Senin 
(1/3) lalu. Kerja sama ini 
meliputi penyediaan layan-
an akses mobile internet di 
berbagai wilayah Indonesia.

Direktur Utama Yelooo 
Integra Wewy Suwanto me-
ngatakan perseroan melihat 
kebutuhan terhadap akses in-
ternet yang cepat dan dapat 
diandalkan makin meningkat 
sejak pandemi. Oleh karena 
itu, perseroan berupaya me-
nangkap peluang ini melalui 
kerja sama dengan AHU.

Wewy mengatakan Indone-
sia sebagai negara kepulauan 

memiliki banyak lokasi yang 
belum terjangkau oleh internet 
yang memadai. 

Dia mengutip laporan ten-
tang kecepatan internet selu-
ler digital 2021 yang dilansir 
oleh We Are Social, bahwa 
Indonesia berada di urutan 
ke 44 dari 46 negara yang 
disurvei dalam hal keterjang-
kauan internet nasional. 

Dengan kehadiran layanan 
mobile internet yang di distri-
busikan oleh YELO dan AHU, 
lanjut Wewy, gap konektivitas 
mobile tersebut bisa diperkecil.

“Layanan YELO menggu-
nakan perangkat ringkas dan 
mudah digunakan, sehingga 
konektivitas internet yang 
cepat dan stabil dapat dimi-
liki oleh konsumen dengan 
memaksimalkan penggunaan 
infrastruktur yang sudah ada,” 
ujar Wewy dalam keterangan 
resmi, Senin (8/3).

Direktur Utama AHU Mu-
hammad Ghifari mengatakan 

AHU memiliki pengalaman 
dan jaringan yang luas sebagai 
salah satu distributor produk 
digital terdepan di Indonesia.

“Ditambah teknologi dan 
pengalaman dalam industri mo-
bile internet yang dimiliki oleh 
YELO, kami yakin bahwa kerja 
sama ini dapat memberikan 
dampak positif,” kata Ghifari.

Adapun, AHU merupakan 
platform B2B2C yang meng-
agregasi penjualan paket data 
dan produk digital lainnya 
melalui aplikasi PulsaPro. Saat 
ini, platform AHU memiliki 
sekitar 600.000 pelanggan 
B2C, dengan lebih dari 50.000 
mitra yang tersebar di seluruh 
Indonesia. 

Selain menyediakan plat-
form untuk bertransaksi, AHU 
juga bekerja sama dengan 
Whatsapp For Business dalam 
menyediakan solusi pelayanan 
pelanggan menggunakan AI, 
chatbot dan customer behavior. 
(Dwi Nicken Tari)

Jumlah investor baru di pasar surat 
berharga negara (SBN) terus meningkat 
dan cenderung makin pesat akhir-akhir 
ini. Banyaknya instrumen SBN ritel 
yang dirilis pemerintah menjadi salah 
satu pendorongnya. Pada dua bulan 
pertama tahun ini saja, jumlah investor 
SBN sudah bertambah 36.692 SID.

Jumlah 
Investor SBN 
Kian Berlipat

Penambahan Investor Baru Pada Tiap Seri SBN

2020

SBR009 6,30 (with floor)  2,25   6.539  58,14 nontradable

SR012 6,3  12,14   9.743  40,68 tradable

ORI017 6,4  18,33   23.949  56 tradable

SR013 6,05  25,67   16.234  36,25 tradable

ORI018 5,7  12,97   12.103  40 tradable

ST007 5,5 (with floor)  5,42   4.276  56,17 nontradable

2021

  (Rp triliun) Baru Baru  

ORI019 5,57  26,00   22.268  37,5 tradable

ST04 5,47  On Going  On Going On Going tradable

195.277

316.263

460.372
497.064

52,00%

61,96%

45,57%

7,97%

2018 2019 2020 Feb-21

Jumlah SID

Tumbuh*

* Pertumbuhan dalam year on year (yoy), kecuali Feb-21 dalam year to date (ytd).

Pertumbuhan Investor SBN Berdasarkan Single Investor 
Identification (SID)

Sumber: DJPPR, diolah

BISNIS/SINTA NOVIZAH

  PENINGKATAN JUMLAH INVESTOR  

INVESTASI SBN BAKAL LEBIH STABIL
Bisnis, JAKARTA — Pasar surat berharga negara (SBN) kini kian dalam seiring dengan pesatnya kenaikan jumlah investor 

akhir-akhir ini. Kondisi ekonomi yang kini belum cukup stabil pun bakal meningkatkan daya tarik SBN dan menarik minat investor 
baru pada instrumen-instrumen baru, terutama SBN ritel.

Dhiany Nadya Utami

     dhiany.nadyautami@bisnis.com

S
eiring dengan itu, stabilitas pasar 
surat utang domestik bakal ma-
kin solid pada masa mendatang. 
Investor domestik yang besar 
bakal menjadi penyeimbang 
terhadap aksi investor asing di 

pasar, sehingga secara umum pasar bakal 
lebih stabil menghadapi gejolak akibat 
faktor eksternal.

Berdasarkan data Kusodian Sentral Efek 
Indonesia (KSEI) per akhir Februari 2021 
jumlah single investor identifi cation (SID) 
investor surat berharga negara (SBN) 
mencapai 497.064 investor, naik 7,97% 
dari posisi 460.372 investor pada akhir 
2020.

Realisasi 460.372 investor pada akhir 
2020 juga meningkat 45,57% dari akhir 
2019 yang hanya 316,263 investor.

Sementara itu, berdasarkan data Direkto-
rat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan 
Risiko (DJPPR), Kementerian Keuangan, 
penerbitan SBN ritel perdana pada tahun 
ini, yakni seri ORI019, menyumbang 22.268 
investor baru.

Pun, sebelumnya penerbitan enam seri 
SBN ritel sepanjang 2020 yakni seri SBR009, 
SR012, ORI017, SR013, ORI018, ST007, 
secara total menyumbang 34.200 investor 
baru. (Lihat infografi k)

Direktur Jenderal DJPPR Kementerian 
Keuangan Luky Afi rman mengatakan di 
masa pandemi ini kehadiran SBN ritel 
memang disambut sangat baik oleh ma-
syarakat, terlihat dengan meningkatnya 
partisipasi investor baru yang sangat 
signifi kan.

Selain penambahan jumlah investor, 
DJPPR juga mencatat nominal investasi 
SBN ritel juga meningkat cukup 
tajam sepanjang 2020 yaitu sebesar 
Rp76,86 triliun dibanding tahun 
sebelumnya sebesar Rp49,89 triliun. 
Peningkatannya mencapai Rp26,97 
triliun atau 54% year on year (yoy).

Ini belum termasuk jumlah pe-
mesanan SBN ritel pada 2021 yakni 
ORI019 yang mencapai Rp26 triliun, 
memecahkan rekor pemesanan SBN 
ritel tertinggi sepanjang 

sejarah penjualan secara daring.
Luky menyebut meningkatnya jumlah 

investor dan nominal penerbitan dika-
renakan masyarakat mencari instrumen 
yang aman, menguntungkan, dan likuid 
di tengah ketidakpastian pandemi.

“Maka instrumen yang paling memenuhi 
ekpektasi masyarakat di masa pandemi 
ini tentunya SBN ritel,” katanya kepada 
Bisnis, Senin (8/3)

Selain itu, tambah Luky, capaian penerbitan 
yang meningkat tajam di masa pandemi ini 
juga tidak terlepas dari metode penerbitan 
yang menggunakan platform daring.

Menurutnya, hal ini sangat cocok dengan 
generasi melenial yang tidak bisa lepas 
dengan gawai sehingga dalam investasi 
SBN ritel dapat dilakukan kapan saja dan 
di mana saja.

Di lain pihak, Luky mengungkapkan 
pemerintah juga terus berstrategi untuk 
memenuhi ketersediaan instrumen SBN 
ritel terutama yang tradable atau yang 
bisa diperdagangkan di pasar sekunder, 
seiring dengan ketidakpastian kapan pan-
demi akan berakhir.

Dia mencontohkan pada 2020 lalu pemerin-
tah mengambil kebijakan untuk menerbitkan 
SBN ritel tradable 4 kali dan nontradable 
hanya 2 kali, berbeda dengan 2019 yang 
mana SBN ritel tradable diterbitkan hanya 
2 kali dan nontradable 8 kali.

SERI SR014
Adapun, Luky memproyeksikan pening-

katan investor baru juga akan disumbang 
oleh SBN ritel seri SR014 yang tengah 
ditawarkan pemerintah saat ini. Sebagai 
informasi, SR014 memiliki masa penawaran 

26 Februari sampai 17 Maret 2021.
Dia menilai, di tengah kondisi Bank 

Indonesia yang baru menurunkan suku 
bunga acuan BI-7DRRR sebesar 25 bps 
menjadi 3,5% pada Februari 2021 lalu, 
kupon SR014 sebesar 5,47% masih sangat 
menarik bagi investor.

Tak hanya itu, SR014 merupakan instru-
men yang sangat aman karena dijamin 
oleh pemerintah dan bersifat tradable se-
hingga masyarakat akan sangat fl eksibel 
jika akan menggunakan dananya setelah 
kondisi pandemi membaik.

“Saya masih sangat optimis capaian SR014 
akan sangat baik dan mampu menarik 
investor baru. Apalagi faktanya untuk su-
kuk sudah memiliki investor yang loyal 
yang selalu menunggu kehadiran sukuk 
ritel ini,” pungkasnya.

Associate Director Fixed Income Anugerah 
Sekuritas Ramdhan Ario Maruto menga-
takan potensi pasar Indonesia untuk SBN 
termasuk SBN ritel sangat besar karena 
selama ini karakteristik masyarakat di 
Tanah Air merupakan nasabah deposito 
perbankan. 

Dengan demikian, kata Ramdhan, ketika 
suku bunga perbankan kian rendah, ma-
syarakat mulai mencari alternatif investasi 
yang memberikan imbal hasil lebih me-
narik, tetapi memiliki karakteristik mirip 
dengan deposito.

Alhasil, Ramdhan menilai kehadiran 
SBN ritel mampu direspons dengan baik 
oleh masyarakat, sekaligus menjadi salah 
satu gerbang pertama investor baru untuk 
masuk di instrumen surat utang.

“Karakternya sangat mirip, return lebih 
baik. Jadi, secara nilai investasi lebih 

baik. SBN ritel juga ada buyback, 
sehingga mudah diterima masyara-
kat,” kata Ramdhan.

Selain itu, dia menyebut pening-
katan jumlah investor SBN melalui 
instrumen ritel ini juga ditunjang 
oleh metode pemasaran dan pen-
jualan yang kini menggunakan 
platform daring, sehingga mampu 
menjangkau masyarakat lebih luas, 
terutama anak muda.

Ramdhan memperkirakan penam-
bahan investor baru SBN ritel juga 
akan terjadi melalui SR014, melihat 
pencapaian SBN ritel perdana yang 
diterbitkan tahun ini, ORI019 yang 
mampu menjaring lebih dari 20.000 
investor baru.

Senada, Head of Economic Re-

search Pefi ndo Fikri C. Permana juga 
memproyeksi tren penambahan investor 
baru akan terus terjadi, terutama untuk 
seri-seri SBN ritel yang dapat diperda-
gangkan atau tradable.

“ORI019 tembus tinggi, lalu sukuk ritel 
sebelumnya, SR013 itu juga yang tertinggi 
untuk sukuk, walaupun keduanya menawar-
kan kupon yang paling rendah sepanjang 
sejarah masing-masing,” kata Fikri.

Dia menyebut hal ini disokong oleh lite-
rasi masyarakat yang makin baik mengenai 
jenis-jenis instrumen investasi. Di samping 
itu, tren suku bunga yang diprediksi masih 
akan rendah juga membuat permintaan 
akan SBN ritel akan terus tumbuh.

“Karena pandemi juga masih belum 
benar-benar usai, pasti masyarakat teru-
tama yang punya profi l moderat mencari 
instrumen aman tapi tetap kompetitif,” 
pungkasnya. 

��PERKENALAN APLIKASI LIVIN’ BY MANDIRI

Bisnis/Abdurachman

Direktur Utama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Darmawan Junaidi (dari kiri), Wakil Direktur Utama 
Alexandra Askandar, Direktur Teknologi Informasi 
Ri co Usthavia Frans serta Direktur Jaringan & Retail 
Banking Aquarius Rudianto berbincang seusai acara 
pe ngenalan aplikasi Livin’ by Mandiri di Jakarta, Senin 

(8/3). Melanjutkan transformasi layanan perbankan 
di gital Bank Mandiri, Livin’ by Mandiri diperkenalkan 
se bagai pengganti nama aplikasi Mandiri Online yang 
akan disempurnakan dengan berbagai kemudahan 
ba gi nasabah dalam mengakses layanan perbankan 
di era bank 4.0.

POR TO FO L I O
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“Wajib pajak yang 
tergolong HWI tentu 
populasinya tidak 
terlalu banyak. Jadi  
siapa-siapanya dapat 
kita deteksi.

  OPTIMALISASI PENERIMAAN  

OTORITAS PAJAK BIDIK CRAZY RICH
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah bakal menyasar masyarakat kaya dan superkaya atau wajib pajak strategis (high-wealth 

individual) sebagai sumber pendapatan baru di tengah seretnya prospek penerimaan pajak pada tahun ini akibat ekonomi yang 
terimpit pandemi Covid-19.

Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

O
toritas fi skal dalam 
Laporan Kinerja Dit-
jen Pajak 2020 men-
catat, high-wealth 
individual (HWI) 
disasar karena be-

sarnya potensi dan kedudukannya 
sebagai benefi cial owner dari selu-
ruh bisnis usaha yang dijalankan.

Ditjen Pajak menjadikan hal ini 
sebagai salah satu arah kebijakan 
pada rencana strategis 5 tahun 
ke depan.

Kegiatan optimalisasi penga-
wasan wajib pajak strategis ini 
akan diarahkan pada beberapa 
program, yaitu peningkatan kom-
petensi sumber daya manusia di 
bidang pengawasan dan melan-
jutkan program penyempurnaan 
aplikasi Approweb.

“Upaya extra effort juga dilaku-
kan melalui pembuatan Laporan 
Penelitian Awal wajib pajak sek-
toral [yang salah satunya] yaitu 
wajib pajak HWI,” tulis Ditjen 
Pajak dalam Laporan Kinerja 2020 
yang dikutip Bisnis, Senin (8/3).

Arah kebijakan Ditjen Pajak 
ini menghadapi tantangan yang 
cukup berat. Salah satunya adalah 
adanya dugaan bahwa penghasilan 
yang dilaporkan oleh wajib pajak 
strategis dengan penghasilan yang 

dilaporkan kepada otoritas pajak 
tidak linier.

Namun, Direktur Penyuluhan, 
Pelayanan, dan Hubungan Masya-
rakat Ditjen Pajak Kementerian 
Keuangan Neilmaldrin Noor opti-
mistis pemerintah bisa mendeteksi 
seluruh kekayaan dari wajib pajak 
kelas ini.

Musababnya, populasi masyara-
kat yang tergolong HWI sangat 
terbatas. “Kalau kita berbicara 
tentang wajib pajak yang tergo-
long HWI tentu populasinya tidak 
terlalu banyak. Jadi  siapa-siapa-
nya dapat kita deteksi,” kata dia 
kepada Bisnis.

Neil menambahkan Ditjen Pa-
jak juga akan memaksimalkan 
penggunaan data yang didapat 
dari pihak ketiga.

Seperti diketahui, sesuai dengan 
UU No. 9/2017 tentang Akses 
Informasi Keuangan untuk Kepen-
tingan Perpajakan, Ditjen Pajak 
menerima informasi dari instan-
si, lembaga, asosiasi, dan pihak 
lain. Informasi bisa berupa data 
keuangan atau kepemilikan harta, 
dan sebagainya. 

“Sumber informasi itu yang 
menjadi salah satu dasar bagi 
kami untuk menilai kepatuhan 
wajib pajak-wajib pajak terkait,” 

kata dia.
Direktur Eksekutif MUC Tax 

Research Institute Wahyu Nuryanto 
mengatakan pemerintah memang 
perlu melakukan penelusuran dari 
kondisi riil kekayaan wajib pajak 
kaya maupun superkaya.

Menurutnya, selama ini realisasi 
penerimaan pajak dari masyarakat 
kelas ini masih jauh dari potensi. 
Hal itu bisa dilihat dari data ke-
patuhan PPh 25/29 orang pribadi 
nonkaryawan. (Lihat infografi k).

Wahyu menambahkan otoritas 
pajak memang cukup leluasa me-
manfaatkan data dari pihak ketiga.

Namun, Ditjen Pajak seolah 
kurang maksimal dalam meman-
faatka data yang tersaji dalam 
program pengampunan pajak atau 
tax amnesty.

“Deklarasi harta wajib pajak 
yang menyimpan asetnya di luar 
negeri sudah optimal belum follo-
wup-nya? [Karena] realisasi secara 
nominal yang masih tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan 
nilai deklarasi harta saat tax am-
nesty,” ujarnya.

PAJAK FINAL

Di sisi lain, kebijakan agresif ini 
bisa kontraproduktif jika pemerin-
tah masih mempertahankan rezim 

pajak penghasilan (PPh) Final.
Sebab, masyarakat kelas ini 

menjadi kelompok yang paling 
banyak menikmati tarif pajak fi nal.

Rezim PPh Final sebenarnya telah 
banyak dikritik. World Bank pada 
tahun lalu merilis laporan tentang 
skema dan pengenaan tarif pajak 
fi nal untuk sektor konstruksi dan 
real estat di Indonesia.

World Bank mencatat mengem-
balikan rezim ke PPh Badan yang 
berlaku umum akan meningkat-
kan transparansi dan memastikan 
peningkatan ekuitas horizontal 
lintas sektor.

Merujuk pada UU PPh, peng-
hasilan dari transaksi pengalihan 
harta berupa tanah serta bangun-
an, usaha jasa konstruksi, usaha 
real estat, dan persewaan tanah 
bangunan dapat dikenai pajak 
secara fi nal.

Bisnis mencatat, Badan Kebijak-
an Fiskal (BKF) pada tahun lalu 
juga sempat memaparkan risiko 
jangka panjang terkait dengan 
rezim pajak fi nal.

Sektor pertanian dan konstruksi, 
misalnya, yang memiliki kontri-
busi besar dalam struktur produk 
domestik bruto (PDB).

Akan tetapi, kontribusi keduanya 
terhadap penerimaan pajak masih 
sangat terbatas. BKF menyimpul-
kan, dua sektor ini cenderung 
under tax karena adanya kebijakan 
exemption dan rezim pajak fi nal. 

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Langkah Agresif
Otoritas fiskal tampaknya mulai berfokus 
untuk mengejar wajib pajak orang kaya. Hal 
itu tecermin di dalam rencana kerja Ditjen 
Pajak pada 2021 yang salah satu fokusnya 
adalah memburu high wealth individual (HWI) 
beserta grup usahanya.
Ini merupakan salah satu langkah agresif yang 
dilakukan di tengah seretnya kinerja 
penerimaan dan jebloknya kinerja kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi nonkaryawan alias 
orang kaya.

Jenis Pajak   Realisasi (Rp Triliun)  2019-2020 %  thd Target
PPh Pasal 21   140,78  -5,20%  104,59%
PPh Pasal 25/29  169,81  -36,07%  72,33%
- Orang Pribadi   11,56  3,22%  112,92%
- Badan   158,25  -37,80%  70,48%
PPh Pasal 26   53,47  -2,87%  107,37%
PPh Final   112,59  -10,80%  98,01%
PPN Dalam Negeri  298,84  -13,24%  90,53%
Pajak atas Impor  170,42  -25,84%  79,37%
- PPh 22 Impor   27,11  -49,51%  57,23%
- PPN Impor   140,30  -18,13%  86,16%
- PPnBM Impor   3,00  -36,49%  66,50%

Penerimaan Jenis Pajak Utama 2020
Kelompok WP  Total SPT Disampaikan  WP Wajib SPT Kepatuhan

WP Badan  891.976  1.482.500 60,17%

WP OP Karyawan  12.105.924  14.172.999 85,42%

WP OP Nonkaryawan  1.757.596  3.351.295 52,45%

Total   14.755.496  19.006.794 77,63%

Data Penyampaian SPT 2020

Rp
Rp

Sumber: Kementerian Keuangan, Laporan Kinerja Ditjen Pajak 2020, SE Dirjen Pajak No. SE-07/PJ/2020

BISNIS/AMIRA YASMIN

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dalam Jutaan Rupiah)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dalam Jutaan Rupiah, kecuali Laba per Saham)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dalam Jutaan Rupiah)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019   

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Des 2020 31 Des 2019 31 Des 2020 31 Des 2019 2020 2019 2020 2019

 Penghasilan komprehensif lain

Tambahan modal
disetor

Modal 
disetor

Kepentingan
nonpengendali

 Keuntungan 
 nilai wajar bersih 

atas aset keuangan 
 tersedia untuk dijual 

Selisih kurs karena
penjabaran

laporan keuangan
 entitas anak 

 Penghasilan 
 komprehensif 

lain atas
 entitas asosiasi 

 Pengukuran 
 kembali atas 

program imbalan
 pasti 

 Perubahan ekuitas
 entitas asosiasi 

karena
 kuasi-reorganisasi 

Saldo laba yang dapat diatribusikan 

kepada entitas induk

Ditentukan
penggunaannya 

Tidak ditentukan
 penggunaannya 

Saham diperoleh 
kembali   Jumlah ekuitas

ASET     

ASET LANCAR     

Kas dan setara kas 1.045.237  635.182 

Aset keuangan lainnya 275.665  258.928 

Piutang usaha     

 Pihak berelasi 1.998.361  1.644.794 

 Pihak ketiga 1.487.561  2.056.754 

Piutang lain-lain     

 Pihak berelasi 5.845  7.553 

 Pihak ketiga  740.170  650.109 

Persediaan - bersih 1.879.898  2.516.569 

Uang muka 128.746  116.165 

Pajak dibayar dimuka 48.303  176.401 

Biaya dibayar dimuka 15.170  35.406 

Jumlah Aset Lancar 7.624.956  8.097.861 

       

ASET TIDAK LANCAR     

Aset pajak tangguhan - bersih 253.544  308.835 

Investasi pada entitas asosiasi     

 dan ventura bersama 718.101  830.500 

Aset keuangan tidak lancar lainnya 56.003  50.416 

Properti investasi - setelah     

 dikurangi akumulasi penyusutan     

 sebesar Rp 30.914 juta pada tahun 2020     

 (2019 : Rp 23.557 juta) 166.338  168.203 

Aset tetap - setelah dikurangi     

 akumulasi penyusutan sebesar     

 Rp 11.721.960 juta pada tahun 2020     

 (2019 : Rp 11.007.363 juta) 8.771.929  9.196.846 

Instrumen keuangan derivatif 46.143  51.808 

Aset lain-lain 144.646  151.606 

Jumlah Aset Tidak Lancar  10.156.704  10.758.214 

JUMLAH ASET  17.781.660  18.856.075

LIABILITAS DAN EKUITAS   

LIABILITAS JANGKA PENDEK     
Utang bank jangka pendek 193.348  1.063.344 
Utang usaha     
 Pihak berelasi 868  10.920 
 Pihak ketiga 1.752.740  1.872.554 
Utang lain-lain     
 Pihak berelasi 58.464  24.349 
 Pihak ketiga  211.746  189.267 
Utang pajak  208.199  80.705 
Utang dividen  2.563  2.563 
Biaya yang masih harus dibayar     
 dan liabilitas lainnya 430.718  484.225 
Uang muka penjualan  48.287  13.889 
Jaminan penyalur 975.985  977.833 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo     
 dalam waktu satu tahun:     
 Utang bank jangka panjang 843.040  649.129 
 Liabilitas sewa 23.723   -   
 Liabilitas sewa pembiayaan -    52.164 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 4.749.681  5.420.942 

LIABILITAS JANGKA PANJANG     
Utang lain-lain kepada pihak berelasi  -    41.697 
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 4.171  4.602 
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi     
 bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:     
 Utang obligasi 3.490.400  3.419.576 
 Utang bank jangka panjang  648.965  1.504.167 
 Liabilitas sewa 53.376   -   
 Liabilitas sewa pembiayaan -    76.372 
Liabilitas imbalan pasca kerja 1.979.920  2.153.088 

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 6.176.832  7.199.502 

Jumlah Liabilitas  10.926.513  12.620.444 

EKUITAS     
Modal saham - nilai nominal Rp 500 per saham     
 Modal dasar - 12.000.000.000 saham     
 Modal ditempatkan dan disetor -      
  3.484.800.000 saham 1.742.400  1.742.400 
Saham treasuri - 391.400 saham (501 )  (501 )
Tambahan modal disetor (502.515 )  (502.515 )
Penghasilan komprehensif lain 790.621  553.926 
Saldo laba     
 Ditentukan penggunaannya 75.000  70.000 
 Tidak ditentukan penggunaannya 4.746.949  4.372.321 

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
 Entitas Induk 6.851.954  6.235.631 

Kepentingan nonpengendali 3.193   -  

Jumlah Ekuitas  6.855.147  6.235.631 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 17.781.660  18.856.075 

PENJUALAN BERSIH  13.434.592  15.939.421 

BEBAN POKOK PENJUALAN  10.760.599  13.142.479 

LABA KOTOR 2.673.993  2.796.942 

Beban penjualan  (725.325 )  (1.027.754 )

Beban umum dan administrasi  (611.424 )  (674.870 )

Beban keuangan  (745.051 )  (872.872 )

Pemulihan atas cadangan penarikan produk  -    63.320 

Keuntungan (kerugian) kurs mata uang 

 asing - bersih  (121.949 )  211.274 

Bagian rugi bersih entitas asosiasi dan 

 ventura bersama  (153.025 )  (110.618 )

Penghasilan bunga  56.414  57.049 

Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih  102.744  15.405 

LABA SEBELUM PAJAK  476.377  457.876 

BEBAN PAJAK - BERSIH  (157.463 )  (188.769 )

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN  318.914  269.107 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN -   

 BERSIH SETELAH PAJAK   

 ke laba rugi:   

 Pengukuran kembali atas kewajiban   

  imbalan pasti  276.093  165.581 

 Bagian penghasilan komprehensif lain   

  atas entitas asosiasi  (6.183 )  1.727 

 ke laba-rugi:   

 Selisih kurs karena penjabaran   

  laporan keuangan entitas anak  10.514  (24.464 )

 Keuntungan nilai wajar bersih atas aset 

  keuangan pada FVTOCI/ tersedia untuk dijual  -   6.350 

 Bagian penghasilan komprehensif lain   

  atas entitas asosiasi  15.523  (58.500 )

Jumlah penghasilan komprehensif lain 

 tahun berjalan setelah pajak  295.947  90.694 

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF   

 TAHUN BERJALAN  614.861  359.801 

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG 

 DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:   

 Pemilik Entitas Induk  320.376  269.107 

 Kepentingan Nonpengendali  (1.462 )  - 

Laba bersih tahun berjalan  318.914  269.107 

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG   

 DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:   

 Pemilik Entitas Induk  616.323  359.801 

 Kepentingan Nonpengendali  (1.462 )  - 

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan  614.861  359.801 

LABA PER SAHAM    

 (dalam Rupiah penuh)  91,94  77,23 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI    

Penerimaan kas dari pelanggan  14.812.085  16.445.457 

Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan (11.638.048 )  (14.333.385 )

Kas dihasilkan dari operasi  3.174.037  2.112.072 

Pembayaran bunga dan beban keuangan  (630.294 )  (799.084 )

Penerimaan dari restitusi pajak  116.896  176.960 

Pembayaran pajak penghasilan  (62.044 )  (231.577 )

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi  2.598.595  1.258.371 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI    

Penerimaan bunga  9.879  9.840 

Hasil penjualan aset tetap  1.287  24.900 

Perolehan properti investasi  (2.698 )  (7.353 )

Penempatan investasi ventura bersama  (29.300 )  (83.942 )

Penempatan investasi tersedia untuk dijual  -  (5.000 )

Kenaikan piutang lain-lain kepada pihak ketiga  (45.175 )  (14.000 )

Pembayaran uang muka pembelian aset tetap  (47.430 )  (202.584 )

Perolehan aset tetap  (281.171 )  (358.394 )

Pencairan investasi tersedia untuk dijual  -   1 

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi  (394.608 )  (636.532 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN    

(Pembayaran) penerimaan dari utang bank 

 jangka pendek  (947.594 )  26.760 

Penerimaan dari liabilitas sewa pembiayaan  -    105.905 

Pembayaran utang bank jangka panjang  (776.330 )  (705.340 )

Pembayaran liabilitas sewa  (55.091 )  - 

Pembayaran liabilitas sewa pembiayaan  -  (74.513 )

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan  (1.779.015 )  (647.188 )

PENINGKATAN (PENURUNAN) BERSIH KAS 

 DAN SETARA KAS  424.972  (25.349 )

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  635.182  671.415 

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing terhadap 

 saldo kas dan setara kas dalam valuta asing  (14.917 )  (10.884 )

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  1.045.237   635.182 

Saldo per 1 Januari 2019  1.742.400    (502.515 ) -   38.309   41.499    475.681    (432.459 )  340.202    70.000    4.103.214    (501 )  5.875.830

Jumlah laba (rugi) komprehensif  tahun berjalan  -     -     -     6.350    (24.464 )  (56.773 )  165.581    -     -     269.107    -     359.801 

Saldo per 31 Desember 2019  1.742.400    (502.515 )  -     44.659   17.035    418.908    (266.878 )  340.202    70.000    4.372.321    (501 )  6.235.631

Kepentingan nonpengendali  -     -     4.655    -    -     -     -     -     -     -     -     4.655

Pembentukan cadangan umum  -     -     -     -    -     -     -     -  5.000    (5.000 )  -     -

Dampak penerapan standar akuntansi baru  -    -    -   (44.659 )  -     (14.593 )     -     -     -     59.252    -     - 

Jumlah laba (rugi) komprehensif tahun berjalan  -     -     (1.462 )  -     10.514    9.340   276.093    -     -     320.376   -  614.861

Saldo per 31 Desember 2020  1.742.400    (502.515 )  3.193    -    27.549    413.655    9.215    340.202    75.000    4.746.949    (501 )  6.855.147

Catatan :     

1.  Informasi keuangan diatas pada tanggal 31 Desember 2020 diambil dari laporan keuangan 

 Informasi keuangan diatas pada tanggal 31 Desember 2019 diambil dari laporan keuangan 

2 Laba per saham dasar dihitung berdasarkan jumlah rata-rata tertimbang saham beredar 

sebanyak 3.484.408.600 pada 31 Desember 2020 dan 2019.   

      

  

Jakarta, 9 Maret 2021
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��INFLASI KOREA SELATAN NAIK   VAKSIN COVID-19  

Pasok Moderna ke UE Ngaret
Bisnis, JAKARTA — Vak-

sinasi Covid-19 Uni Eropa 
terancam meleset dari target 
akibat keterlambatan jadwal 
pengiriman triwulanan oleh 
Moderna Inc. 

Seperti dilansir Bloomberg, 
blok mata uang tunggal itu 
baru menerima sekitar seper-
tiga dari kesepakatan pengi-
riman kuartal I/2021 untuk 
vaksin Covid-19 yang dipro-
duksi oleh Moderna.

Sejatinya, Uni Eropa (UE) 
menargetkan dapat menerima 
10 juta dosis pada periode 
Januari—Maret 2021. 

Pada kenyataannya, menu-
rut Pusat Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit Eropa, 
jumlah vaksin yang didistri-
busikan di Benua Biru sejauh 
ini baru sekitar 3,4 juta dosis.

Menteri Kabinet Perdana 
Menteri Viktor Orban di Pe-
merintahan Hungaria Gergely 
Gulyas menjelaskan pada No-

vember 2020 UE telah mem-
peroleh pengiriman 160 juta 
dosis vaksin.

Dalam kesepakatan lanjut-
an bulan lalu, blok tersebut 
membeli tambahan 150 juta 
dosis vaksin Covid-19 untuk 
pengiriman tahun ini dan ta-
hun depan. 

Uni Eropa, lanjutnya, se-
dang berada di bawah te-
kanan untuk mempercepat 
pendistribusian vaksin yang 
lambat dan tertinggal dari 
beberapa negara, termasuk 
Amerika Serikat dan Inggris.

“Vaksin yang diperoleh 
secara nasional [berasal] 
dari Sinopharm, China. dan 
Sputnik V, Rusia akan me-
mungkinkan Hungaria untuk 
menyuntik semua penduduk 
yang berusia di atas 18 pada 
kuartal III/2021,” ujar Gulyas, 
seperti dikutip dari Bloomberg, 
Senin (8/3).

Pada perkembangan lain, 

Selandia Baru juga akan 
membeli vaksin tambahan 
yang dikembangkan Pfi zer 
dan BioNTech dalam jumlah 
yang akan cukup untuk mem-
vaksinasi seluruh warganya.

Perdana Menteri Jacinda 
Ardern mengatakan Peme-
rintah Selandia Baru telah 
menandatangani kesepakatan 
untuk membeli tambahan 8,5 
juta dosis vaksin untuk 4 
juta orang penerima. Pesanan 
tersebut diharapkan sampai 
di negara itu pada semester 
II/2021. 

“[Jumlah] ini membuat total 
pesanan Pfi zer kami menjadi 
10 juta dosis atau cukup untuk 
5 juta orang untuk menda-
patkan dua suntikan yang 
diperlukan untuk divaksinasi 
penuh terhadap Covid-19,” 
kata Ardern dalam sebuah 
pernyataan, yang disitir dari 
Channnel News Asia, Senin 
(8/3). (Reni Lestari)

  ANOMALI HARGA GLOBAL  

PANGAN MERADANG, 
INFLASI MENGADANG

Bisnis, JAKARTA — Harga pangan global memecahkan rekor tertinggi dalam 6 tahun terakhir, di tengah aksi borong stok oleh 
China. Dampaknya, ruang gerak bank sentral di seluruh dunia untuk mengucurkan tambahan stimulus pun makin sempit. 

Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

M
enurut laporan 
indeks harga 
pangan terba-
ru dari Food 
and Agricultu-
re Organizati-

on (FAO), nominal komoditas 
pangan mengalami reli kenaikan 
selama 9 bulan berturut-turut, 
sekaligus yang terpanjang sejak 
2008. 

Per Februari 2021, indeks harga 
pangan dunia menyentuh level 
116,0 alias naik 2,4% dari bulan 
sebelumnya di posisi 113,2. 

Torehan tersebut sekaligus me-
mecahkan rekor tertinggi dalam 
6 tahun terakhir. 

Menurut paparan FAO, lonjakan 
harga pangan dunia dipengaruhi 
oleh tiga faktor. 

Pertama, aksi China yang mem-
beli stok pangan dalam jumlah 
besar. Kedua, cuaca buruk yang 
mengganggu panen. Ketiga, kebi-
jakan pengetatan pasokan pangan 
di beberapa negara. 

Ekonom FAO Shirley Mustafa 
menjelaskan selain memperbu-
ruk kesenjangan di negara-negara 
yang terpukul parah oleh pandemi 
Covid-19, kenaikan harga pangan 
dunia berisiko mengerek infl asi. 

Dia menggarisbawahi dampak 
lanjutan dari fenomena tersebut 
adalah bank-bank sentral di ba-
nyak negara bakal kesulitan untuk 
mengucurkan tambahan stimulus. 

“Tekanan ini sangat meng-
khawatirkan. Harga [pangan] 
internasional yang lebih tinggi 
benar-benar dapat memperburuk 
kesulitan ekonomi yang disebabkan 
oleh pandemi, terutama untuk 
beberapa kelompok rentan,” kata 
Mustafa, seperti dilansir Bloomberg, 
Senin (8/3).

Negara berpenghasilan rendah 
dengan tingkat ketergantungan 
tinggi pada impor pangan dipre-
diksi menjadi kelompok yang 

ekonominya paling terpengaruh 
lonjakan harga pangan. 

FAO dalam laporannya memper-
kirakan sekitar 45 negara membu-
tuhkan bantuan eksternal untuk 
memenuhi kebutuhan pangan.

“Kami melihat sejumlah negara 
di satu sisi mencatatkan kenaik-
an produksi, tetapi juga membu-
tuhkan kenaikan stok impor. Ini 
adalah akar dari kekhawatiran 
yang kami miliki atas kenaikan 
[harga pangan] baru-baru ini,” 
kata Mustafa.

Analis Commerzbank AG Mic-
haela Helbing-Kuhl dalam sebuah 
catatan mengatakan kenaikan har-
ga pangan juga sering dirasakan 
tidak merata di seluruh dunia.

“Penyebabnya, banyak negara 
mendorong perbedaan antara harga 
internasional dan lokal melalui 
subsidi atau pajak perdagangan,” 
ujarnya.

Namun demikian, jika dibanding-
kan dengan puncak 2011, harga 
pangan global pada Februari 2021 
masih jauh di bawahnya dan ada 
tanda-tanda akan melambat pada 
bulan-bulan berikutnya. 

Menurut FAO, bulan lalu, harga 
serealia dan biji-bijian naik 1,2% 
paling tinggi sejak Juli 2020.

Harga sorgum naik 17,4%, di-
dorong oleh lonjakan permintaan 
dari China. 

Bagaimanapun, masalah gang-
guan pasokan serealia diyakini 
segera mereda lantaran produksi 
gandum diperkirakan mencapai 
rekor 780 juta ton musim depan.

Selain itu, produksi jagung di 
Amerika Latin juga mulai me-
nunjukkan tren di atas rata-rata.

Adapun, potensi pemulihan 
produksi di Thailand dan panen 
besar di India pun diharapkan 
dapat meredam ancaman krisis 
pangan global.

“Peningkatan itu didukung ek-
spektasi perbaikan produksi di Uni 

Eropa yang mengimbangi prospek 
produksi yang terkena dampak 
cuaca di Rusia,” tulis FAO dalam 
laporannya.  

Produksi biji-bijian dunia pada 
tahun lalu diperkirakan meningkat 
1,9% menjadi 2.761 ton. 

Proyeksi baru FAO untuk 2020—
2021 mencakup peningkatan ta-
hunan sebesar 2% dalam pemanfa-
atan serealia global menjadi 2.666 
juta ton dan pertumbuhan 5,5% 
dalam perdagangan sereal dunia 
menjadi 464 juta ton.

Adapun, stok serealia global 
pada 2021 diperkirakan menyentuh 
811 juta ton, menekan rasio stok 
untuk penggunaan menjadi 28,6%. 

Stok beras dan gandum dunia di-
perkirakan meningkat, sedangkan 
padi-padian kasar akan menurun. 

Prospek produksi awal untuk 
2021 secara luas menguntungkan. 

Namun, kondisi seperti keke-
ringan di Afghanistan dan Mada-
gaskar selatan menjadi perhatian 
yang muncul.

Tak hanya serealia, indeks har-
ga minyak nabati Februari 2021 
naik 6,2% ke level tertinggi sejak 
April 2012. 

Harga minyak sawit, kedelai, 
minyak biji rapa, dan bunga ma-
tahari semuanya naik.

Adapun, indeks harga daging 
sapi naik 0,6%, didorong oleh 
terbatasnya pasokan di daerah 
penghasil utama. 

Sebaliknya, harga daging babi 
turun, dipicu oleh berkurangnya 
pembelian oleh China di tengah 
kelebihan pasokan yang besar.

UPAYA NEGARA
Pada perkembangan lain, an-

caman inflasi akibat kenaikan 
harga pangan telah merangsek 
ke sejumlah negara. 

Di Brasil, misalnya, harga kacang 
penyu andalan lokal naik 54% 
pada Februari 2021 dibandingkan 

dengan bulan sebelumnya. 
Di Rusia, konsumen membayar 

gula dengan harga 61% lebih tinggi 
dari rerata tahun lalu.

Konsumen di Amerika Serikat, 
Kanada, dan Eropa juga tidak lu-
put dari pukulan kenaikan harga 
karena banyak perusahaan keha-
bisan cara untuk membendung 
lonjakan tersebut. 

Selain itu, menurut NielsenIQ di 
AS, rerata harga pangan di Negeri 
Paman Sam naik mendekati 3% 
pada tahun fi skal yang berakhir 
2 Januari 2021. 

Capaian tersebut mencapai dua 
kali lipat lebih tinggi dari tingkat 
infl asi keseluruhan.

“Orang harus terbiasa membayar 
lebih untuk makanan,” kata Sylvain 
Charlebois, Direktur Lab Analisis 
Makanan Agri di Universitas Dal-
housie di Kanada, seperti disadur 
dari Bloomberg, Senin (8/3).

Di Inggris, tekanan harga pangan 
diperparah oleh dampak Brexit 
yang menambah komplikasi dan 
penundaan pada perdagangan yang 
sebelumnya tanpa hambatan. 

Federasi Makanan dan Minuman 

Inggris Raya memperkirakan biro-
krasi dan pemeriksaan perbatas-
an baru dapat menambah biaya 
3 miliar poundsterling (US$4,1 
miliar) per tahun untuk importir 
makanan.

Industri makanan di Amerika 
Utara juga memiliki tantangan 
tersendiri. 

Secara khusus, kekurangan 
peti kemas dan supir truk telah 
membuat pengangkutan makanan 
menjadi lebih mahal, dan kenaikan 
harga minyak telah meningkatkan 
biaya pengemasan.

Dengan meningkatnya tekanan 
ini, Rusia dan Argentina telah 
memberlakukan pembatasan harga 
pada bahan pokok tertentu dan 
memberlakukan tarif ekspor da-
lam upaya untuk menahan harga 
pangan dalam negeri.

Di beberapa negara maju, pe-
merintahnya lebih fokus pada 
swasembada alih-alih mengen-
dalikan harga. 

Prancis berencana meningkatkan 
produksi tanaman berprotein tinggi 
untuk mengurangi ketergantungan 
pada impor kedelai.

Sementara itu, Singapura baru-
baru ini menjadi negara pertama 
yang menyetujui penjualan daging 
yang dibuat di laboratorium karena 
mendorong peningkatan kapasitas 
pangan domestiknya.

Sejumlah negara lain juga ber-
upaya menggelontorkan stimulus 
yang masif. 

Berbicara di depan Komite Jasa 
Keuangan DPR AS akhir bulan 
lalu, Gubernur The Federal Re-
serve Jerome Powell menyebut 
kerawanan pangan sebagai salah 
satu contoh bagaimana pandemi 
telah membebani masyarakat yang 
lebih miskin.

“Ini pertanda bahwa dukungan 
diperlukan dan kami benar-benar 
perlu memulihkan ekonomi secepat 
mungkin,” kata Powell. 

 

“Harga [pangan] 
internasional 
yang lebih tinggi 
benar-benar dapat 
memperburuk 
kesulitan ekonomi 
yang disebabkan oleh 
pandemi.

MERANGSEK NAIK
Harga komoditas pangan global naik selama sembilan bulan 
berturut-turut pada Februari 2021, dengan gula dan minyak nabati 
meningkat paling tinggi. Menurut laporan Organisasi Pangan dan 
Pertanian (FAO), indeks harga pangan rata-rata mencapai 116,0 poin pada 
bulan lalu alias 2,4% lebih tinggi dari Januari 2021.

Regional   2019 2020 Perubahan (%)

Asia    1.196 1.220,6 2,1

Afrika    192,4 198,9 3,4

Amerika Tengah dan Karibia 42,4 42,7 0,6

Amerika Selatan   228,8 233,4 2,0

Amerika Utara   479,3 496,8 3,7

Eropa    542,0 518,9 -4,3

Oceania    27,9 50,0 79,0

Total Dunia   2.708,8 2.761,3 1,9

 

99,4 95,1 92,4 91 93,1 93,9 95,80 97,9 101,2 105,4 108,5

113,2 116

Indeks Harga Pangan

Feb

2020

Maret April Mei Juni Juli Ags Sept Okt Nov Des Jan

2021

Feb

Produksi Biji-bijian Global 2019—2020 (juta ton)

Indeks Harga Pangan Dunia 

Sumber: FAO, 2021

BISNIS/AMIRA YASMIN

Bloomberg/SeongJoon Cho

Warga berjalan di Pasar Mangwon di Seoul, Korea 
Selatan, belum lama ini. Inflasi Korea Selatan meningkat 
pada Februari karena permintaan liburan mendorong 
harga pangan, sementara harga minyak global tetap 

tinggi. Data dari kantor statistik menunjukkan, inflasi 
mencapai 1,1% dari tahun sebelumnya, tertinggi sejak 
setahun lalu dan meningkat dari 0,6% pada Januari.
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 Tangkap Peluang
Pandemi Covid-19 tak menghalangi PT Indika Energy Tbk. untuk 
memperluas diversifikasi bisnis di luar tambang batu bara. Setelah 
masuk ke tambang emas, INDY kini merambah pelabuhan dan 
tenaga surya.

1.097,29

775,23

1.098,76

2.962,86
2.782,67

2.079,87

1.538,65

2015

Kinerja Keuangan INDY 
(US$ Juta)

2016 2017 2018 2019 9 bulan
2019

9 bulan
2020

-44,58 -67,59 335,41 80,06 -18,16 -8,61 -52,5Pendapatan

Laba (Rugi) Bersih

*)laba (rugi) yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk

• Belanja Modal US$130,7 juta
• Volume produksi 31,4 juta ton
• Mendirikan JV dengan Fourth Partner Energy 

bernama PT Empat Mitra Indika Tenaga 
Surya (EMITS) untuk pengembangan 
proyek tenaga listrik

• Melalui anak usahanya, PT Indika 
Logistic & Support Services (ILSS) 
bergabung dalam Konsorsium 
Patimban

• Feasibility study proyek 
underground coal  gasification 
(UGC)

Rencana 2021

Sumber: Perseroan, 
Pemberitaan, Laporan 
Keuangan, diolah.

BISNIS/SINTA NOVIZAH

  STRATEGI EMITEN  

DIVERSIFIKASI INDY JALAN TERUS
Diversifi kasi masih menjadi napas pengembangan usaha PT Indika Energy Tbk. pada 2021. Perseroan kian serius mendalami 

ceruk bisnis pembangkit listrik lewat kemitraan dengan Forth Partner Energy.

Finna U. Ulfah

fi nna.ulfah@bisnis.com

P
ada akhir 2020, 
Indika Energy 
menyam pai kan 
ambisi un tuk 
mengatrol kon-
tribusi pendapatan 

dari sektor nonbatu bara dari 
ki saran 23% 25% menjadi 50% 
dalam 5 tahun mendatang. 
Bukan sekadar isapan jempol, 
emiten berkode saham INDY 
itu dengan cukup agresif meng-
gulirkan aksi korporasi untuk 
merealisasikan target tersebut. 

Salah satunya dengan 
merambah potensi proyek 
tenaga surya. Pada Rabu (3/3), 
INDY baru saja mendirikan 
PT Empat Mitra Indika Tenaga 
Surya (EMITS). Perusahaan 
patungan itu merupakan hasil 
kongsi Indika Energy dengan 
perusahaan asal India, Fourth 
Partner Energy (4PEL). 

Sebagai perkenalan singkat, 
Fourth Partner Energy 
merupakan penyedia solusi 
energi tenaga surya dari India 
yang berfokus pada sektor 
komersial dan industrial. 
Perusahaan ini memiliki 
portofolio PLTS dengan total 
kapasitas terpasang sebesar 550 
MW di 24 negara bagian.

Anak usaha INDY dan 4PEL, 
yakni PT Indika Tenaga Baru 
dan Fourth Partner Energy 
Sinergy, turun langsung untuk 
mela hirkan entitas baru terse-
but. Modal awal EMITS dite-
tapkan sebagai Rp14,26 miliar 
dengan porsi kepemi likan INDY 
51,001% dan 4PEL 48,999%.

EMITS dibentuk untuk 
menggarap kegiatan usaha 
di bidang proyek tenaga 
surya, termasuk menyediakan 
jasa konsultasi, konstruksi 
bangunan, operation and 
maintenance instalasi listrik, 
penyewaan pembangkit listrik, 
dan kegiatan IPP pembangkit 
listrik tenaga surya (PLTS).

Direktur Utama Indika 
Energy Arsjad Rasjid 
mengatakan kerja sama 

tersebut merupakan wujud 
komitmen perseroan dalam 
mendiversifi kasi portofolio. 
Nantinya, EMITS diharapkan 
berkontribusi terhadap cita-cita 
INDY untuk mendongkrak porsi 
pendapatan dari sektor nonbatu 
bara menjadi 50% pada 2025.

“Pada 2025, JV ini ditar-
get   kan untuk berkontribusi 
sebe sar US$271 juta,” ungkap 
Arsjad kepada Bisnis, Jumat 
(5/3).

Arsjad menambahkan EMITS 
akan berinvestasi di Indo-
nesia hingga US$500 juta 
sepanjang 2021 hingga 2025. 
Pria yang menjabat sebagai 
bos Indika sejak 2016 itu 
menyebut sumber dana berasal 
dari ekuitas perusahaan joint 
venture tersebut. 

“Jika nilai dan jumlah proyek 
mencapai skala yang besar, 
kami akan mencari pendanaan 
dari pihak ketiga,” ujarnya.

Tak hanya PLTS, Indika 
Energy juga membuka diri 
untuk merambah sektor 
infrastruktur pengisian 
kendaraan listrik atau stasiun 
pengisian kendaraan listrik 
(SPKL) melalui perusahaan 
patungan itu. Pasalnya, selain 
sebagai penyedia solusi energi 
tenaga surya dari India, 
4PEL juga tengah melakukan 
ekspansi bisnis di infrastruktur 
pengisian kendaraan listrik.

Beranjak dari JV tenaga 
surya, INDY telah lebih dulu 
melebarkan sayap ke bisnis 
pertambangan emas. Hingga 
awal Desember 2020, porsi 
kepemilikan langsung dan 
tidak langsung INDY dalam 
Nusantara Resources Limited 
telah mencapai 27,75%. 

INDY berpeluang memper-
besar kepemilikan dengan 
mengeksekusi hak opsi 
pembelian saham di PT Masmin-
do Dwi Area (Mas mindo). 

Nusantara Resources meru-
pakan perusahaan pertam bangan 
emas yang listing di Bursa 

Australia yang memiliki 100% 
saham pertambangan Awak Mas 
yang terletak di Sulawesi Selatan. 
Proyek Awak Emas itu memiliki 
perkiraan cadangan ore sebesar 
1,1 juta ounce dan sumber daya 
sebesar 2 juta ounce dengan 
total investasi sebesar US$150 
juta —US$200 juta.

Selain pertambangan dan 
energi, INDY makin menyelami 
bisnis pengelolaan pelabuhan 
setelah anak usahanya masuk 
ke dalam Konsorsium Patimban 
yang ditunjuk pemerintah 
sebagai pemenang tender ope -
rator pelabuhan di Subang, 
Jawa Barat itu. Konsorsium itu 
beranggotakan PT CT Corp Infra-
struktur Indonesia (CTII), PT 
Indika Logistics & Support Ser-
vices (ILSS), PT U Connec tivity 
Services (UCS) dan PT Terminal 
Petikemas Surabaya (TPS).

Direktur PT Indika Logistics 
& Support Services (ILSS) Yukki 
Nugrahawan Hanafi  menu -
turkan operasi Pelabuhan Patim-
ban akan dibagi menjadi dua 
area terminal, yakni terminal 
kontainer dan terminal ken-
daraan. Diperkirakan, ter minal 
kendaraan akan ber  ope rasi  pada 
November 2021, se  dang kan 
terminal kon tainer baru mulai 
dioperasikan pada 2024.

PANDUAN 2021
Di sisi belanja modal, INDY 

me  nyiap kan dana US$130,7 
ju  ta pada 2021. Dana itu akan 
di  ku curkan untuk beragam lini 
bisnisnya. 

Head of Corporate Commu-
nica  tions In dika Energy 
Ricky Fer   nando men -
jabarkan alo  kasi 
utama US$80 
juta 

untuk PT Pe tro sea Tbk., US$ 
14,3 juta un tuk Interport, dan 
US$12,9 juta untuk PT Kideco 
Jaya Agung.

Di bisnis pertambangan batu 
bara, INDY mengejar volume 
produksi sebanyak 31,4 juta ton 
pada tahun ini, sedikit lebih 
tinggi dari target 30,95 juta ton 
pada 2020. Target itu berasal 
dari Kideco sebanyak 30 juta 
ton dan PT  Multi Tambangjaya 
Utama 1,4 juta ton. 

Analis Kiwoom Sekuritas 
Indo nesia Sukarno Alatas 
mengatakan INDY men-
dapatkan peluang memperbaiki 
kinerja dalam jangka panjang 
didukung masuknya perseroan 
ke bisnis panel surya seiring 
dengan prospek penggunaan 
energi baru terbarukan (EBT) 
yang semakin cerah.

Dia menilai profi tabilitas INDY 
yang lemah saat ini cukup wajar 
seiring dengan melemahnya 
permintaan batu bara dan 
dampak pandemi Covid-19. 
Selain itu, pro  fi tabilitas yang 

rendah 

ju   ga diper parah dengan rasio 
utang INDY yang tergolong ting-
gi sehingga menjadi beban bagi 
per  seroan.

“Namun, jika menambah 
utang untuk melakukan eks -
pan si saya rasa tidak menjadi 
ma salah bagi INDY meskipun 
ra sionya tinggi. Karena, dengan 
pros pek jangka panjang yang 
baik didukung diversifi kasi 
bisnis EBT itu diharapkan dapat 
mengurangi rasio utang se  hingga 
rasio profi tabilitas akan kembali 
naik,” papar Su kar no.

Sebagai gambaran, INDY 
mem bukukan rugi periode ber-
jalan yang dapat diatri bu  sikan 
kepada pemilik entitas induk 
sebesar US$52,5 juta per ku artal 
III/2020. Jumlah itu mem-
bengkak dari perolehan periode 
yang sama tahun sebelumnya 
yaitu rugi US$8,61 juta.

Senada, Head of Investment 
Reswara Gian Investa Kiswoyo 
Adie Joe me nga  takan INDY 
merupakan salah satu emiten 
batu bara de ngan portofolio 
bisnis paling bera gam, mulai 
dari hulu hingga hilir.

Dia menilai upaya INDY untuk 
merambah bisnis EBT patut 
diapresiasi, mengingat tantangan 
sektor batu bara makin sulit 
dalam jangka panjang seiring 
dengan prospek energi bersih 
yang semakin cerah.

Namun, dampak diversifi kasi 
ini dalam jangka pendek 
diyakini belum akan terlihat 
sehingga diperlukan waktu 
untuk mencermati seberapa 
besar dan efektif pilihan bisnis 
itu untuk membantu kinerja 
INDY secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, dia merekomen-

dasikan beli saham 
INDY untuk tujuan 

investasi dalam 
jangka panjang. 

Di lantai 
bursa, pada 
perdagangan 
Senin (8/3) 
INDY parkir di 
level Rp1.420. 
Kapitalisasi pasar 
INDY berada di 
posisi Rp7,4 

triliun. 

��PERKUAT LINI BISNIS   EMITEN PERTAMBANGAN  

ADRO Merintis Proyek PLTS
Bisnis, JAKARTA — Emi ten 

pertambangan batu bara, PT 
Adaro Energy Tbk. me la lui 
entitas usahanya PT Adaro 
Indonesia terus mengem bang-
kan bisnis energi terbarukan.

Hendri Tan, Direktur Pema-
saran Adaro Indonesia, menga-
takan perseroan mendukung 
penggunaan energi yang ramah 
lingkungan. Saat ini, perseroan 
mulai mengembangkan 
pembangkit listrik tenaga 
surya (PLTS), salah satunya 
di wilayah Kalimantan Selatan.

“Jadi, ada beberapa wilayah 
yang kami eksplor, saat ini 
penerapannya di beberapa 
daerah sudah berjalan,” ujar 
Hen dri  dikutip dari kete rangan 
resminya, Senin (8/3).

Selain mulai mengem bang-
kan energi terbarukan, anak 
usaha emiten berkode saham 
ADRO itu telah mengekspor 
batu bara yang lebih ramah 
lingkungan ke sejumlah 
negara. Batu bara tersebut 

memiliki kandungan polutan, 
sulfur, dan abu yang rendah.

Hendri menilai hal itu lah 
yang membuat produksi batu 
bara perseroan menjadi favorit 
konsumen. “Selama ini, negara 
yang rutin membeli batu bara 
ramah lingkungan itu adalah 
Jepang dan Hong Kong,” papar 
Hendri.

Di sisi lain, Hendri meng-
ung  kapkan bahwa batu bara 
masih akan menjadi sumber 
energi yang memiliki peranan 
penting di dunia. Hal itu meng-
ingat saat ini harga energi 
terbarukan belum kompetitif 
dari segi komersial.

Hendri menilai setidaknya 
diperlukan waktu 10-20 tahun 
agar energi terbarukan itu 
dapat menyentuh harga yang 
kompetitif.

Sebelumnya, Presiden Direk-
tur Adaro Energy Garibaldi 
Tho hir memperkirakan pemu-
lihan ekonomi global pada 
tahun ini akan membawa 

dam  pak positif terhadap in-
dustri secara keseluruhan se-
hingga akan menjadi pe luang 
memperbaiki kinerja ta hun lalu 
yang penuh dalam te kanan.

“Namun, kami akan 
tetap berhati-hati di tengah 
ketidakpastian yang ada. 
Kami tetap berfokus untuk 
meningkatkan keunggulan 
operasional, pengendalian 
biaya, dan efisiensi, serta 
melanjutkan eksekusi terhadap 
strategi demi kelangsungan 
bisnis,” ujar Garibaldi seperti 
dikutip dari keterangan 
resminya, Kamis (4/3).

Berdasarkan laporan 
keuangan, pendapatan ADRO 
turun 26,6% year on year 
(yoy) menjadi US$2,53 miliar 
pada 2020. Sejalan dengan 
penurunan pendapatan, laba 
tahun berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada entitas 
induk ADRO menyusut 
63,8% yoy menjadi US$146,9 
juta. (Finna U. Ulfah)

Bisnis/Arief Hermawan P

Warga mencari informasi tentang asuransi 
pendidikan Axa Mandiri saat mendampingi anaknya 
malaksanakan kegiatan belajar secara daring di Depok, 
Jawa Barat, Senin (8/3). PT Axa Mandiri Financial 
Services (Axa Mandiri) optimistis dapat meningkatkan 
kinerjanya pada 2021, di antaranya dengan memperkuat 

lini bisnis melalui pengembangan digital agar selalu 
terkoneksi dengan nasabah serta menyiapkan beberapa 
produk asuransi baru yang disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat, terutama di tengah tantangan 
pandemi Covid-19.

 

“Perseroan ber komit-
men meningkatkan 
porsi pendapatan dari 
sektor nonbatu bara 
men  jadi 50% pada 
2025.
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“Kenaikan untuk 
saat ini belum akan 
permanen, masih 
banyak sentimen 
penekan harga emas.

  KINERJA MATA UANG  

Ruang Koreksi Rupiah Terbatas
Bisnis, JAKARTA — Nilai 

tukar rupiah terhadap dolar 
Amerika Serikat (AS) diper-
kirakan akan terus melemah 
hari ini, Selasa (8/3). Kendati 
demikian, fundamental eko-
nomi Indonesia dinilai masih 
baik sehingga tekanan bakal 
relatif minim.

Berdasarkan data Bloomberg, 
rupiah melemah 0,42% atau 
60 poin ke level 14.360 ke-
marin, Senin (8/3). Sepanjang 
tahun ini, rupiah telah mele-
mah 2,21%. Indeks dolar AS 
hingga pukul 17.13 WIB pun 
mengalami penguatan 0,28% 
atau 0,258 poin ke level 92,248.

Senior VP Economist Bank 
Permata Joshua Pardede menu-
turkan penurunan nilai tukar 
rupiah terjadi di tengah tren 
penguatan dollar AS terhadap 
mata uang dunia, seiring tren 
peningkatan yield US Treasury.

Peningkatan yield US Tre-
asury tersebut didorong oleh 

ekspektasi peningkatan infl asi 
AS dalam jangka pendek sejalan 
dengan ekspektasi pemulihan 
ekonomi AS yang lebih cepat 
dari perkiraan sebelumnya. Hal 
ini ditambah lagi dengan lo-
losnya stimulus pandemi AS 
senilai US$1,9 triliun pekan lalu.

“Peningkatan yield UST ter-
sebut selanjutnya mendorong 
koreksi atau pelemahan pasar 
obligasi global yang terindikasi 
dari keluarnya aliran modal 
asing dari pasar obligasi negara 
berkembang, termasuk pasar 
obligasi domestik,” paparnya 
kepada Bisnis, Senin (8/3).

Di tengah tren penguatan 
dollar AS ini, rupiah diperki-
rakan akan bergerak stabil ter-
indikasi dari volatilitas rupiah 
yang tetap terjaga, meskipun 
rupiah telah melemah sekitar 
2,4% atau 330 poin sejak 
akhir Januari 2021.

“Bank Indonesia juga akan 
tetap berada di pasar untuk 

melakukan langkah-langkah 
stabilisasi melalui triple interven-
tion di pasar spot dan derivatif 
valas serta pasar SBN,” urainya.

Oleh sebab itu, rupiah di-
perkirakan akan berada di 
rentang 14.300-14.475 dalam 
jangka pendek ini. Hal ini turut 
mempertimbangkan juga fun-
damental ekonomi Indonesia 
yang tetap baik serta pemulihan 
ekonomi nasional yang juga 
ditopang oleh intervensi kebi-
jakan fi skal dan moneter serta 
akselerasi program vaksinasi.

Hal serupa diungkapkan 
oleh Direktur Eksekutif CORE 
Indonesia Mohammad Faisal. 
Dirinya sepakat pelemahan 
rupiah tidak akan signifi kan 
karena didukung oleh jum-
lah cadangan devisa Indonesia 
yang cukup besar. Hal tersebut 
akan berdampak pada kecilnya 
ruang pelemahan rupiah pada 
pekan ini. (Rinaldi M. Azka/Lorenzo 

A. Mahardhika)

  KOMODITAS LOGAM MULIA  

KILAU EMAS MASIH REDUP
Bisnis, JAKARTA — Tren kenaikan harga emas dinilai hanya akan berlangsung sementara. Sejumlah sentimen negatif, dari kenaikan 

imbal hasil US Treasury hingga investor yang beralih ke aset digital masih membayangi pergerakan harga logam mulia.

Lorenzo A. Mahardhika

redaksi@bisnis.com

B
erdasarkan data Blo-
omberg pada Senin 
(8/3), harga emas di 
pasar spot sempat me-
nguat hingga 0,5% ke 
level US$1.709,53 per 

troy ounce. Sementara itu, harga 
emas Comex sempat naik hingga 
0,38% ke level US$1.704,90 per 
troy ounce.

Meskipun demikian, pada per-
dagangan siang, harga emas spot 
kembali terkoreksi tipis 0,03%  
ke kisaran US$1.700,04 per troy 
ounce.

Salah satu faktor yang mendo-
rong kenaikan harga emas adalah 
diserangnya salah satu fasilitas 
produksi minyak utama di Arab 
Saudi pada Minggu (7/3) menyusul 
makin panasnya tensi geopolitik 
di Timur Tengah. Eskalasi konfl ik 
ini memacu kenaikan harga mi-
nyak mentah serta memperkuat 
permintaan emas sebagai aset 
safe haven.

Kendati tengah menguat, harga 
logam mulia telah terkoreksi sekitar 
10% sepanjang tahun ini. Koreksi 
tersebut dipicu oleh optimisme 
pelaku pasar terhadap pemulih-
an ekonomi global dan kenaikan 
imbal hasil obligasi dunia.

Sentimen itu menekan daya tarik 
emas sebagai aset investasi yang 
juga berujung pada outfl ow dari 
exchange traded funds (ETF) ber-
basis emas. Salah satu ETF emas, 
SPDR Gold Shares terpantau telah 
mencatatkan net outfl ow selama 
5 bulan beruntun sejak Oktober 
2020 lalu.

Total kepemilikan ETF pada 
SPDR Gold Shares juga menca-
tatkan penurunan terbesar pada 
November lalu, sedangkan saat 
ini, angka kepemilikan ETF emas 
pada SPDR Gold Shares meru-
pakan yang terendah sejak Mei 

tahun lalu.
Selain itu, rilis data 

ketenagakerjaan AS 
yang menunjukkan 
penurunan angka 
pengangguran juga 
berpotensi kembali 
menekan harga emas.

Analis Capital Fu-

tures Wahyu Laksono mengata-
kan, sejak emas menguat pada 
awal tahun ini, pergerakannya 
cenderung terus melemah. Hal 
ini disebabkan oleh imbal hasil 
(yield) obligasi AS atau US Tre-
asury yang menguat dan masih 
berada di level 1,5%.

Dia mengatakan, rebound yang 
terjadi pada awal pekan ini tidak 
akan berlangsung lama. Menu-
rutnya, secara umum pergerakan 
harga emas saat ini akan kembali 
terkoreksi pada pertengahan pekan.

“Saat ini, emas termasuk komo-
ditas yang lemah karena tertekan 
US Treasury,” katanya saat dihu-
bungi pada Senin (8/3).

Wahyu melanjutkan, pergerakan 
emas saat ini telah berada di bawah 
trend line terendah pada November 
2020 lalu di posisi US$1.764 per 
troy ounce. Hal tersebut berpotensi 
makin melemahkan harga emas 
dalam jangka pendek.

Sentimen negatif untuk emas 
juga muncul dari data nonfarm 
payroll AS yang menunjukkan 
perbaikan. Hal tersebut makin 
memperkuat optimisme pelaku 
pasar akan pemulihan ekonomi 
global pada tahun ini yang berim-
bas pada melemahnya daya tarik 
emas sebagai aset safe haven.

“Dalam jangka pendek, tren-
nya masih akan melemah dengan 
kisaran harga US$1.600 hingga 
US$1.800 per troy ounce,” tuturnya.

Hal senada diungkapkan Division 
Manager PT Royal Trust Futures 
Suluh Adil Wicaksono. Ia men-
jelaskan, salah satu katalis yang 
meningkatkan harga emas adalah 
lolosnya paket stimulus AS senilai 
US$1,9 triliun di lantai Senat.

Kendati demikian, Suluh menga-
takan, sentimen ini tidak sepenuh-
nya akan memastikan pergerakan 
positif harga emas ke depannya.

“Kenaikan untuk saat ini belum 
akan permanen, masih banyak 
sentimen penekan harga emas,” 
jelasnya.

Menurutnya, salah satu katalis 
yang menghambat penguatan 
harga emas yang berkelan-
jutan adalah 
imbal hasil US 

Treasury yang masih terus naik. 
Kenaikan tersebut secara lang-
sung juga mengerek naik indeks 
dolar AS.

Selain itu, munculnya mutasi 
pada pandemi virus corona juga 
berpeluang makin meredupkan 
kilau emas. Meski demikian, ia 
mengatakan prospek pemulihan 
ekonomi dunia dapat menekan 
sentimen tersebut dan membuat 
harga emas bertahan di atas level 
psikologis US$1.700 per troy ounce.

“Hingga paruh pertama tahun 
ini harga emas kemungkinan akan 
berada di level US$1.690 hingga 
US$1.790 per troy ounce,” ujarnya.

Sementara itu, Direktur PT TRFX 
Garuda Berjangka Ibrahim As-
suaibi mengatakan, penguatan 
emas memang hanya akan ber-
jalan sesaat. Penguatan tersebut 
utamanya ditopang oleh prospek 
paket stimulus AS yang sudah di 
depan mata.

“Tren kenaikan US Treasury dan 
pemulihan ekonomi dunia juga 
menekan harga emas,” ungkapnya.

Ia melanjutkan, pergerakan emas 
kini dipengaruhi oleh sikap investor 
yang menanti rilis data infl asi AS 
pada Rabu mendatang. Selain itu, 
sejumlah bank sentral di dunia 
akan menggelar pertemuan bu-
lanan yang akan berimbas pada 
prospek infl asi.

PELUANG KENAIKAN
Ibrahim mengatakan, peluang 

kenaikan harga emas hingga 
paruh pertama tahun ini masih 
cukup terbuka. Ia memprediksi, 
harga logam mulia masih mampu 
menguji kisaran US$1.900 per troy 
ounce sebelum kembali melemah.

“Batas bawah harga emas sam-
pai semester I/2021 ada di level 
US$1.600 per troy ounce,” katanya.

Secara terpisah, Portfolio Ma-
nager Aegon NV, Robert Jan van 
Der Merk mengatakan, kenaikan 

imbal hasil US Treasury saat ini 
menekan sentimen prospek ke-
naikan infl asi yang sebenarnya 
dapat mengerek naik harga emas.

Hal tersebut juga diperburuk 
dengan komentar Gubernur The 
Federal Reserve, Jerome Powell, 
yang tidak mengindikasikan ada-
nya rencana intervensi untuk me-
ngendalikan pergerakan yield US 
Treasury.

Dalam webinar Wall Street Jour-
nal pekan lalu, Powell mengatakan 
fl uktuasi imbal hasil US Treasury 
memang tengah menjadi perhatian-
nya. Ia menuturkan, saat ini The 
Fed masih memonitor pergerakan-
nya lebih lanjut dan dampaknya 
terhadap pasar keuangan.

Van Der Merk memaparkan, 
meskipun kenaikan infl asi masih 
menjadi sentimen, harga emas 
masih sulit menguat. Apalagi, 
kenaikan yield US Treasury be-

lakangan ini juga didorong oleh 
kenaikan yield nyata, bukan dari 
ekspektasi pasar terhadap infl asi 
dari pasar obligasi atau break even 
infl ation.

“Sentimen tersebut tidak dapat 
membantu kenaikan harga emas,” 
ujarnya dikutip dari Bloomberg.

ASET KRIPTO
Sementara itu, prospek harga 

emas juga dibayangi oleh popu-
laritas aset kripto, Bitcoin. Ana-
lis Citigroup Inc., Aakash Doshi 
dalam laporannya menyebutkan, 
sejumlah investor saat ini masih 
mencari Bitcoin dan aset digital 
lainnya sebagai pengganti emas.

Meski tengah menunjukkan tren 
negatif, sejumlah pihak masih 
meyakini harga emas masih dapat 
kembali menguat. Global Head 
of Thematic and Sector Based 
Investing di BlackRock Inc., Evy 
Hambro mengatakan, harga emas 
akan kembali menguat dalam 
jangka panjang.

Hambro memaparkan, prospek 
positif emas didukung oleh kenaik-
an penghasilan dari negara-negara 
emerging market. Hal tersebut 
akan memicu kenaikan permintaan 
terhadap emas pada pasar fi sik.

“Di sisi lain, jumlah produk-
si emas akan terus 
mengalami pe-
nurunan dari 
tahun ke ta-
hun,” ung-
kapnya. 

��HARGA EMAS NAIK

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Karyawan menunjukkan emas di salah satu 
Bank di Jakarta, Senin (8/3). Harga emas batangan 
24 karat PT Aneka Tambang Tbk. pada hari Senin (8/3) 
terpantau menguat. Berdasarkan informasi dari Unit 

Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia Antam, 
harga dasar emas 24 karat ukuran 1 gram dijual senilai 
Rp924.000 atau naik Rp1.000 dibandingkan dengan 
harga pada hari sebelumnya.

15 Sep 2020 30 Sep 15 Okt 30 Okt 16 Nov 30 Nov 15 Des 31 Des 15 Jan 2021 29 Jan 15 Feb 26 Feb

16 Sep 2020

1.959

8 Maret 2021

1.691

Tekanan di harga emas masih 
belum berakhir. Kenaikan yield 
US Treasury akhir-akhir ini 
berpotensi kembali menekan 
kinerja instrumen safe haven ini 
sehingga makin menjauhkannya 
dari level puncaknya yang pernah 
dicapai tahun 2020 lalu.

MASIH BERAT

Sumber: Bloomberg

BISNIS/HUSIN PARAPAT

Pergerakan
Harga Emas

6 Bulan Terakhir
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“Artinya bahwa kepesertaan 
BPJS Ketenagakerjaan 
bisa ditarik menjadi data 
BPJS Kesehatan, ini harus 
betul-betul kita perbaiki.

��SARASEHAN INDUSTRI JASA KEUANGAN DI JAWA TENGAH   RELAKSASI PAJAK  

BSI Genjot Pembiayaan Otomotif
Bisnis, JAKARTA — PT 

Bank Syariah Indonesia 
Tbk. menggenjot penya-
luran pembiayaan otomotif 
sejalan dengan adanya ber-
bagai fasilitas relaksasi dan 
keringanan yang ditetapkan 
oleh pemerintah dan otoritas.

Direktur Utama Bank Sya-
riah Indonesia (BSI) Hery 
Gunardi mengatakan bahwa 
pembiayaan otomotif yang 
ditawarkan dikemas dalam 
program BSI Oto Special 2021 
dengan menawarkan margin 
setara 2,8% dengan jangka 
pembiayaan hingga 7 tahun.

Program yang berlaku sela-
ma periode 3 Maret—30 April 
2021 itu menjadi komitmen 
BSI untuk turut membangkit-
kan sektor industri otomotif 
seiring dengan relaksasi pajak 
sehingga dapat mendukung 
pertumbuhan ekonomi na-
sional. 

“Kami berharap pembiaya-
an otomotif BSI yang sesuai 
dengan prinsip syariah ini 
dapat membantu masyarakat 
memiliki kendaraaan dan 
mendorong pertumbuhan 
industri manufaktur dan 
otomotif nasional,” ujarnya, 
Senin (8/3).

BSI Oto merupakan salah 
satu layanan Bank Syariah 
Indonesia untuk pembelian 
motor maupun mobil dengan 
akad murabahah atau jual 
beli dengan prinsip syariah. 

Untuk program promo BSI 
Oto Special 2021 ditujukan 
untuk nasabah pegawai ber-
penghasilan tetap, Pegawai 
BUMN, aparatur sipil negara, 
dan profesi dokter.

Promo ini berlaku di se-
luruh Kantor Bank Syariah 
Indonesia dan telah beker-
ja sama dengan lebih dari 
13.000 authorized diler yang 

telah menjangkau seluruh 
wilayah dari Aceh hingga 
Papua. 

Data Gabungan Industri 
Kendaraan Bermotor Indone-
sia (Gaikindo) menyebutkan 
bahwa penjualan mobil pada 
2020 dari pabrikan ke diler 
(wholesales) di pasar do-
mestik sebesar 532.027 unit. 

Sementara itu, untuk pen-
jualan dari diler ke konsu-
men (ritel) tercatat mencapai 
578.327 unit. 

“Jumlah penjualan tersebut 
menurun jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. 
Mudah-mudahan, program 
BSI Oto Special 2021 ini, 
dapat merangsang pertum-
buhan penjualan yang lebih 
baik lagi sehingga mampu 
membawa perekonomian na-
sional tumbuh ke arah yang 
jauh lebih baik di tahun 
ini.” (Khadijah Shahnaz)

Antara/Aji Styawan

Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) Wimboh Santoso secara daring memberikan 
pemaparan saat menjadi narasumber dalam Sarasehan 
Industri Jasa keuangan Jateng & DIY, di Semarang, 

Jawa Tengah, Senin (8/3). Sarasehan yang digelar 
secara langsung dan daring itu mengangkat tema 
Sinergi untuk Akselerasi Pemulihan Ekonomi Jawa 
Tengah 2021.

  PENYALURAN PEMBIAYAAN  

Mandiri Utama Finance 
Manfaatkan Tren Bunga Rendah

Bisnis, JAKARTA — PT Mandi-
ri Utama Finance memanfaatkan 
momentum suku bunga rendah 
untuk menggelar beragam promo 
kredit kendaraan. 

Direktur Utama Mandiri Utama 
Finance (MUF) Stanley Setia Atmadja 
mengatakan bahwa momentum ini 
digelar MUF sebagai upaya mendo-
rong penyaluran kredit kendaraan 
bermotor lewat MUF Auto Show.

“Saat ini semua pendanaan MUF 
dari perbankan. Jadi jika ada penu-
runan cost of fund, pastinya akan 
menjadi potensi untuk mendongkrak 
kenaikan permintaan pembiayaan,” 
ujarnya kepada Bisnis, Senin (8/3). 

Promo itu digelar dengan induk 
usaha MUF, PT Bank Mandiri (Per-
sero) Tbk. lewat Promo Penawar-

an Kredit Menarik (PPKM) yang 
mencakup mobil-motor, baik baru 
maupun bekas, serta MUF Premium 
untuk kendaraan premium ini hanya 
berlangsung hingga 31 Maret 2021.

Untuk mobil baru dan mobil 
premium, nasabah Bank Mandiri 
bisa mendapatkan bunga 2,75% 
untuk tenor 1 tahun. 

Adapun, uang muka (down pay-
ment) yang dipatok MUF selama 
promo ini pun minimal hanya 15%. 

Sementara, untuk motor baru 
dengan uang muka minimal 15% 
nasabah bisa mendapatkan cicilan 
Rp700.000 untuk merek Yamaha Mio. 

Ada pula promo uang muka mobil 
bekas mulai 20% ditambah cicilan 
sekitar Rp2 juta, cicilan motor bekas 
mulai dari Rp500.000, pinjaman dana 

tunai jaminan BPKB hingga Rp10 
miliar, dan e-voucher Rp100.000.

Stanley menambahkan selama 
promo Maret 2021, nasabah yang 
mengambil pembiayaan kendaraan 
MUF lewat dealer pilihan, dari cabang 
Bank Mandiri, maupun pameran 
MUF online autoshow, juga bisa 
mendapatkan layanan darurat 24 
jam selama setahun.

Berita ini sebagai bentuk koreksi 
jabatan Dirut Mandiri Utama Finance 
Stanley Setia Atmadja yang pada 
edisi Senin (8/3) tertulis sebagai 
Dirut Mandiri Tunas Finance.

Stanley menjelaskan prinsip MUF 
tak sekadar menjadi perusahaan 
pembiayaan (multifi nance), tetapi 
perusahaan layanan pembiayaan, 
dalam arti memberikan nilai tambah 

bagi para nasabah eksisting MUF 
dan Bank Mandiri. 

Beberapa layanan promo MUF 
Premium ini, di antaranya menga-
komodasi skema angsuran balloon 
payment dan grace periode, serta 
fast approval hanya 1,5 jam untuk 
pelanggan dengan syarat dokumen 
yang sudah lengkap.

MUF Premium juga menyediakan 
Layanan Darurat 24 jam membe-
rikan fasilitas mulai dari bantuan 
derek di jalan, bantuan kendaraan 
terkunci, hingga penggantian ban.

Promo ini berlaku buat pabrik-
an Mercedes-Benz, BMW, Audi, 
Lexus, Mini Cooper dan Jeep, 
buat nasabah MUF di empat kota, 
yaitu Jakarta, Bandung, Semarang, 
dan Surabaya. (Aziz Rahardyan)
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Cakupan BPJS Kesehatan 
Indikator 2017 2018 2019

Jumlah peserta 187.982.949 208.054.199 224.149.019

Iuran (Rp triliun) 74,25 85,44 111,75

Beban jaminan kesehatan (Rp triliun) 84,44 94,30 108,46

Pemanfaatan 2017 2018 2019

Kunjungan di FKTP 150,3 147,4 180,4

Kunjungan di poliklinik rawat jalan rumah sakit 64,4 76,8 84,7

Kasus rawat inap di rumah sakit 8,7 9,7 11

Pemanfaatan Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS)

Ket: FKTP=Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama; data dalam juta jiwa.

BISNIS/AMIRA YASMINSumber: BPJS Kesehatan; diolah

  JUMLAH KEPESERTAAN PROGRAM JKN  

SINERGI DATA JADI KUNCI
Bisnis, JAKARTA — Sinkronisasi data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial atau BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan 

dinilai menjadi pilar penting dalam meningkatkan jumlah peserta di kedua badan. Sinergi itu bukan hanya terkait dengan jumlah 
peserta, bahkan dinilai dapat memengaruhi kesehatan keuangan.

Wibi P. Pratama

redaksi@bisnis.com

K
etua Dewan Pengawas BPJS 
Kesehatan Achmad Yurianto 
menjelaskan bahwa badan 
tersebut memiliki tugas besar 
dalam memenuhi amanat 
Rencana Pembangunan Jang-

ka Menengah Nasional (RPJMN), yakni 
jumlah peserta mencakup 98% dari jumlah 
penduduk Indonesia pada 2024. Saat ini 
jumlahnya masih berkisar 82% dari total 
penduduk.

Menurut Yuri, direksi harus bekerja ke-
ras untuk mencapai target itu dan harus 
menempuh cara yang tidak biasa. Salah 
satu langkah penting yang harus dilakukan 
adalah sinergi data dengan seluruh lemba-
ga dan instansi yang berkaitan, termasuk 
BPJS Ketenagakerjaan.

“Artinya bahwa kepesertaan BPJS Ke-
tenagakerjaan bisa ditarik menjadi data 
BPJS Kesehatan, ini harus kita betul-betul 
perbaiki. BPJS Ketenagakerjaan 
kan hanya bicara yang bersang-
kutan sebagai tenaga kerja, tapi 
begitu bicara BPJS Kesehatan 
ngomongin keluarga,” ujar Yuri 
pada Senin (8/3).

Pada 2020, jumlah peserta 
BPJS Kesehatan tercatat menca-
pai 222,5 juta orang. Sementara 
itu, hingga akhir 2020 jumlah 
peserta BPJS Ketenagakerjaan 
tercatat sebanyak 51,75 juta 
orang atau sekitar 19,1% dari 
jumlah penduduk Indonesia 
sebanyak 270,2 juta orang.

Dia menjelaskan bahwa BPJS 
Ketenagakerjaan bertanggung 
jawab memproteksi para pekerja, 
sehingga cakupan kepesertaan-
nya adalah masyarakat di usia 
kerja. Namun, BPJS Kesehatan harus menca-
kup seluruh penduduk Indonesia, sehingga 
melibatkan pekerja maupun bukan pekerja.

Menurut Yuri, sinkronisasi itu di 
antaranya bermanfaat untuk menyisir 
penduduk mana yang terdaftar di salah 
satu program jaminan sosial tapi belum 
terdaftar di jaminan sosial lainnya. Mi-
salnya, pekerja yang didaftarkan ke BPJS 
Kesehatan oleh perusahaannya, tapi tidak 

ke BPJS Ketenagakerjaan.
Sinkronisasi itu membuat kedua BPJS 

dapat melakukan pendekatan kepada pe-
serta yang belum terdaftar secara indivi-
du atau kepada pemberi kerja jika yang 
bersangkutan merupakan pekerja. Selain 
itu, pendekatan pun dapat dilakukan jika 
terdapat anggota keluarga yang belum 
terproteksi oleh jaminan sosial, sedangkan 
sang kepala keluarga sudah terproteksi.

“Untuk mencapai target 98% [jumlah 
kepesertaan BPJS Kesehatan] itu kolaborasi 
data penting. Selain dengan BPJS Ketena-
gakerjaan, sinergi dengan Dukcapil pun 
penting, karena yang tahu data kependu-
dukan siapa?” ujar Yuri. 

Dia pun menilai bahwa target kepesertaan 
bukan semata-mata meningkatkan jumlah 
peserta. BPJS Kesehatan harus memastikan 
kualitas layanan turut meningkat, sehingga 
kepuasan peserta terhadap program jaminan 

kesehatan nasional (JKN) meningkat.

Secara paralel, proses sinkronisasi data 
kedua BPJS perlu disertai dengan penetapan 
sistem penanggungan saat peserta menga-
lami risiko. Menurut Yuri, perlu terdapat 
batasan yang jelas antara cakupan manfaat 
program JKN dengan jaminan kecelakaan 
kerja (JKK) di BPJS Ketenagakerjaan.

“Karena nanti kaitannya ke klaim. Sam-
pai mana batasannya dia ditanggung oleh 
asuransi, atau apapun tentang kecelakaan 
kerja, sampai mana kelanjutannya oleh 
BPJS Kesehatan,” ujarnya.

Bertambahnya jumlah peserta akan me-
ningkatkan pendapatan iuran, tetapi juga 
meningkatkan potensi klaim. Oleh karena 
itu, menurut Yuri, pengelolaan keuangan 
dan penetapan sistem penanggungan an-
tara BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan 
dapat membuat kondisi keuangan kedua 
BPJS itu menjadi lebih sehat.

SASARAN PESERTA

Direktur Pengawasan, Peme-
riksaan, dan Hubungan Antar 
Lembaga BPJS Kesehatan Mun-
diharno menilai bahwa pada 
dasarnya pihaknya dan BPJS 
Ketenagakerjaan memiliki sa-
saran kepesertaan yang sama, 
yakni pekerja. Bedanya, BPJS 
Kesehatan turut mencakup ma-
syarakat nonpekerja.

Menurut Mundiharno, sinkro-
nisasi data kepesertaan menjadi 
agenda besar dari manajemen 
kedua badan tersebut. Hal itu 
sejalan dengan amanat presiden 
kepada jajaran direksi baru untuk 
mengembangkan jaminan sosial.

“BPJS Kesehatan dan BPJS 
Ketenagakerjaan kerjanya bisa 
lebih efi sien karena sasarannya 
sebetulnya sama. Kalau datanya 
sudah sinkron, dalam konteks 
pendaftaran, pembayaran iuran, 
pelayanan, sinkronisasi program 
[jaminan sosial] pun akan lebih 
efektif,” ujar Mundiharno.

Menurutnya, BPJS Kesehatan 
memang memiliki basis data yang 
lebih banyak karena cakupannya 

terhadap seluruh penduduk Indonesia. Na-
mun, BPJS Ketenagakerjaan memiliki basis 
data pekerja formal dan informal yang sa-
ngat berharga untuk strategi peningkatan 
kepesertaan kedua badan.

Sementara itu, Direktur Utama BPJS Ke-
sehatan Ali Ghufron Mukti menuturkan 
lembaganya akan membuka dan mendengar 
masukan publik terkait dengan penye-
lenggaraan program jaminan kesehatan 
nasional (JKN).

“Perlu pemetaan kebutuhan dari para 
pemangku kepentingan melalui BPJS Men-
dengar, kami akan melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan untuk menyam-
paikan aspirasi, harapan, dan masukan 
untuk membangun BPJS,” katanya.

Dia menjelaskan bahwa masukan-masuk-
an itu akan menjadi bahan acuan dalam 
pengelolaan dan penyusunan kebijakan 
BPJS Kesehatan. Bahkan, menurut Ghufron, 
masukan itu dapat memengaruhi rencana 
jangka panjang dari BPJS Kesehatan.

Mulai hari ini, BPJS Kesehatan akan 
menggelar dialog dengan kelompok pakar 
serta kelompok pekerja dan pemberi kerja. 
Setelah itu, pada Rabu (10/3) penjaringan 
aspirasi melalui BPJS Mendengar berlang-
sung dengan kelompok praktisi, asosiasi 
fasilitas kesehatan, dan asosiasi profesi.

Adapun, BPJS Kesehatan akan turut 
menggelar dialog dengan Dewan Perwa-
kilan Rakyat (DPR), kelompok fi lantropi, 
dan kelompok lainnya. 

F I N AN S I A L
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Lompatan 
Pendapatan 
Nonbunga

717.761 742.327
828.197 794.091

231.513 261.214
318.252

407.621

32,25 35,18 38,43 51,33

2017 2018 2019 2020

Pendapatan bunga(Rp miliar)

Pendapatan operasional selain bunga (Rp miliar)

Rasio pendapatan operasional nonbunga terhadap pendapatan bunga (%)

Perbankan nasional membukukan 
kenaikan pendapatan operasional 
nonbunga di saat tren penyaluran 
pembiayaan bank pada 2020 
mengalami kontraksi.

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia; diolah

BISNIS/SINTA NOVIZAH

BABP MCOR BEKS PNBS BBKP AGRO BNII BBRI

-6,40% 1,75% -1,79% -7,00% -0,88% -4,12% -0,46% -0,84%
08/3/2021 08/3/2021 08/3/2021 08/3/2021 08/3/2021 08/3/2021 08/3/2021117 174 110 93 565 1.165 434 4.73008/3/2021

 

“Kami terus 
mempromosikan 
transaksi digital 
untuk pembelian dan 
pembayaran.

  PENGEMBANGAN LAYANAN DIGITAL  

BERTUMPU PADA PENDAPATAN NONBUNGA
Bisnis, JAKARTA — Industri perbankan nasional mengoptimalkan layanan berbasis digital untuk menjangkau kemudahan 

layanan kepada nasabah pada masa pandemi Covid-19. Sepanjang tahun lalu, pendapatan operasional nonbunga masih 
tumbuh.

Azizah Nur Alfi 

azizah.nuralfi @bisnis.com

T
umbuhnya pendapat-
an operasional non-
bunga berlawanan 
dengan pendapatan 
bunga. Pada 2020, 
pendapatan bunga 

oleh industri nasional mencapai 
Rp794,09 triliun atau turun 4,12% 
dibandingkan dengan 2019 yang 
mencapai Rp828,19 triliun.

Sebaliknya, pendapatan operasi-
onal nonbunga sepanjang tahun 

lalu tercatat senilai Rp407,62 tri-
liun. Nilai itu tumbuh 28,08% 
dibandingkan dengan posisi 2019 
sebesar Rp318,25 triliun.

Secara rasio antara pendapatan 
operasional nonbunga terhadap 
pendapatan bunga pada 2020 
mencapai 51,33%. Naiknya rasio 

itu cukup wajar karena penyaluran 
kredit mengalami kontraksi pada 
tahun lalu.

Pada tahun-tahun sebelumnya, 
rasio antara pendapatan nonbu-
nga terhadap pendapatan bunga, 
berada di kisaran 32%—38%. 
(Lihat infografi k)

Direktur Consumer Banking 
PT Bank CIMB Niaga Tbk. Lani 
Darmawan mengatakan bahwa 
pendapatan nonbunga perseroan 
di segmen ritel banyak berasal 
dari fee transaksi digital, transaksi 
mata uang asing oleh ritel, dan fee 
dari produk wealth management.

“Kami fokus di layanan Preferred 
Banking untuk fee income. Dan 
kami terus mempromosikan trans-
aksi digital untuk pembelian dan 
pembayaran seperti bill payment 
[pembayaran tagihan], top up [isi 
ulang], dan lainnya,” ujarnya saat 
dihubungi Bisnis, Senin (8/3).

Dia menuturkan fee dari trans-
aksi digital menunjukkan tren 
kenaikan. Pada tahun lalu, fee 
dari transaksi digital di segmen 
ritel naik 20% dan berharap bisa 
menunjukkan grafi k pertumbuhan 
hingga akhir tahun ini.

Sementara itu, Direktur Utama 
PT Bank Rakyat Indonesia Ag-
roniaga Tbk. Ebeneser Girsang 
menuturkan transaksi digital 

menunjukkan tren yang positif 
kendati tidak disebutkan angka-
nya. Perseroan terus melakukan 
kerja sama dengan perusahaan 
teknologi fi nansial seperti Modal 
Rakyat dan Tanihub.

Dia berharap kerja sama ini tidak 
sebatas kredit, tetapi meningkat 
kepada layanan perbankan dalam 
bentuk layanan digital dari sisi 
aset maupun liabilitas.  

Executive Vice President Secre-
tariat & Corporate Communication 
PT Bank Central  Asia Tbk. Hera 
F. Haryn berharap pertumbuhan 
pendapatan nonbunga tumbuh 
positif seiring dengan adanya 
recovery transaksi.

Sebagai informasi, pendapatan 
nonbunga BCA menurun tipis 
0,5% secara tahunan menjadi 
Rp20,2 triliun pada tahun lalu. 

Saat paparan kinerja 2020, ma-
najemen BCA menyebut penurunan 
fee based income disebabkan dari 
menurunnya transaksi dari penggu-
naan kartu debit dan kredit selama 
pandemi Covid-19 berlangsung. 

Meski begitu, transaksi digital 
BCA tetap mencatatkan kenaik-
an lewat sederet inisiatif digital 
yang sudah dilakukan BCA jauh 
sebelum pandemi.

Hera memerinci sepanjang ta-
hun lalu, jumlah transaksi melalui 
mobile dan internet banking terus 
bertumbuh dengan pesat, yakni 
sebesar 50,7% secara tahunan. 

Sepanjang tahun lalu, BCA 
memproses lebih dari 30 juta 
transaksi per hari secara rata-
rata, atau naik 18,3% dari 2019.  

“BCA akan terus melakukan 
berbagai inisiatif untuk meningkat-
kan keunggulan layanan perbank-
an transaksi dalam mendukung 
pertumbuhan jumlah nasabah 
maupun jumlah transaksi yang 
dilakukan di dalam ekosistem 
pembayaran BCA, terutama trans-
aksi melalui jaringan internet 
banking dan mobile banking.” 
(Stefanus Arief Setiaji)

  KINERJA BANK  

Aset BNLI Tumbuh Double Digit
Bisnis, JAKARTA — PT Bank Per-

mata Tbk. mencatatkan pertumbuhan 
total aset secara konsolidasi sebesar 
22,42% pada 2020 setelah pengga-
bungan dengan Bangkok Bank yang 
efektif pada 21 Desember 2020.

Berdasarkan laporan keuangan yang 
rilis pada Senin (8/3), bank dengan 
sandi saham BNLI mencatat total aset 
konsolidasi sebesar Rp197,73 triliun 
per 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan posisi pada Desember 2019 
sebesar Rp161,51 triliun.

Tahun lalu, BNLI mencatatkan kredit 
yang diberikan sebesar Rp103,51 triliun, 
atau naik 10,60% secara tahunan.

Sementara itu, pencapaian dana 
pihak ketiga sebesar Rp145,56 triliun, 
atau meningkat 18,4% secara tahunan. 
Kenaikan terjadi pada semua jenis 
simpanan, sedangkan peningkatan 
tertinggi terjadi di jenis giro.

Adapun, laba bersih tahun berjalan 
tercatat Rp721,59 miliar per 31 De-
sember 2020. Jumlah tersebut terko-
reksi 52% dari perolehan laba tahun 

sebelumnya sebesar Rp1,5 triliun.
Perolehan laba ditopang dari penda-

patan bunga bersih yang naik 14,26% 
yoy menjadi Rp6,81 triliun. Namun, 
kerugian penurunan nilai aset keu-
angan (impairment) naik 102% yoy 
menjadi Rp2,17 triliun, sehingga laba 
operasional tergerus dari Rp1,99 triliun 
menjadi Rp1,60 triliun.

Lebih lanjut, Bank Permata mencatat-
kan modal inti per 31 Desember 2020 
sebesar Rp41,81 triliun atau digolongkan 
pada kelompok bank BUKU 4. 

Dari sisi permodalan, Bank Permata 
tembus Rp41,81 triliun pada akhir 
2020. Jumlah modal itu mengantar-
kan bank itu naik ke Bank Umum 
Kelompok Usaha (BUKU) IV.

Dengan efektifnya akusisi oleh Bang-
kok Bank, sekaligus peleburan cabang 
Bangkok Bank di Indonesia ke Bank 
Permata, modal inti perseroan sontak 
meningkat signifi kan.

BANK NEO
Dalam kesempatan terpisah, PT 

Bank Neo Commerce Tbk. akan aktif 
melakukan penawaran umum terba-
tas pada tahun ini guna mengejar 
pemenuhan modal inti menjadi Rp2 
triliun pada 2021 dan Rp3 triliun 
pada 2022.

Direktur Utama Bank Neo Com-
merce Tjandra Gunawan menga-
takan perseroan melihat perlunya 
menambah modal untuk melakukan 
proses bisnis agar lebih berkembang. 
Sehingga penambahan modal yang 
dilakukan tidak hanya untuk meme-
nuhi ketentuan dalam Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK).

“Yang sedang berjalan adalah 
PUT [penawaran umum terbatas] 
keempat di bulan ini. Dan kami 
akan ada tambahan lagi. Yang pasti 
selama 2021, kami akan mengejar 
melalui beberapa seri PUT untuk 
mengejar kebutuhan Rp2 triliun. 
Dan tahun depan ada capital plan 
untuk mendukung strategi bisnis 
untuk menjadi Rp3 triliun.” (Azizah 

Nur Alfi /Muhammad Richard)

��BANK PERMATA MASUK BUKU IV

Karyawan 
melayani nasabah 
di salah satu cabang 
Bank Permata di 
Jakarta, belum lama 
ini. Modal tier PT 
Bank Permata Tbk. 
tembus ke Rp41,81 
triliun pada akhir 
2020. Posisi ini 
pun resmi meng-
antarkan emiten 
berkode BNLI 
ini naik ke Bank 
Umum Kelompok 
Usaha (BUKU) IV. 
Berdasarkan lapor-
an keuangan Bank 
Permata di Harian 
Bisnis Indonesia, 
Senin (8/3), dipa-
parkan bahwa modal 
inti tier 1 Bank 
permata senilai 
Rp22,15 triliun per 
akhir 2019.

Bisnis/Abdurachman
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  KEBIJAKAN PERPAJAKAN  

RELAKSASI PPH DIVIDEN 

JADI PEMANIS
 Pembebasan Pajak Penghasilan atas dividen yang diterima oleh wajib pajak di pasar modal akan menambah gairah para 

pelaku pasar.

 Asteria D.K. Sari

asteria.desi@gmail.com

P
emerintah baru saja 
merilis kebijakan 
yang diharapkan 
dapat menahan 
arus modal keluar 
dari Tanah Air.

Kebijakan itu tertuang dalam 
relaksasi pajak penghasilan 
dalam Undang Undang (UU) 
Cipta Kerja. Menteri Keuangan 
(Menkeu) Sri Mulyani Ind-
rawati mengatakan relaksasi 
tersebut berupa pembebasan 
Pajak Penghasilan (PPh) atas 
dividen yang diterima oleh 
wajib pajak.

Keputusan tersebut juga ter-
tuang dalam Peraturan Men-
teri Keuangan (PMK) No. 18/
PMK.03/2021 tentang Pelak-
sanaan UU Nomor 11 Tahun 
2020 tentang Cipta Kerja di Bi-
dang Pajak Penghasilan, Pajak 
Pertambahan Nilai dan Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah, 
serta Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan.

Dalam hal ini, dividen yang 
dikecualikan dari objek pajak 
penghasilan (PPh) apabila 
diperoleh wajib pajak (WP) 
orang pribadi dalam negeri 
dan badan dalam negeri, se-
panjang dividen tersebut diin-
vestasikan di Indonesia dalam 
jangka waktu tertentu.

Seperti diatur dalam Pera-
turan Pemerintah Nomor 9 
Tahun 2021 Tentang Perlakuan 
Perpajakan Untuk Mendukung 
Kemudahan Berusaha akan 

berlaku sejumlah ketentuan.
Pertama, bagi emiten yang 

akan mendistribusikan divi-
den dengan record date sejak 
1 Maret 2021 dan setelahnya, 
maka KSEI akan menerapkan 
tingkat Pajak 0% pada daftar 
pemegang saham (DPS Final) 
untuk wajib pajak (WP) orang 
pribadi dalam negeri.

Kedua, pemegang rekening 
yang mempunyai nasabah indi-
vidu asing yang menghendaki 
dikenakan pajak sesuai tingkat 
pajak WP orang pribadi dalam 
negeri maka wajib meng-
unggah NPWP dan KITAS / 
KITAP yang masih berlaku di 
C-BEST paling lambat 3 hari 
kerja setelah record date.

Ketiga, WP orang pribadi da-
lam negeri yang tidak meme-
nuhi ketentuan investasi wajib 
menyetorkan PPh atas dividen 
diatas secara mandiri.

Secara umum, jika menilik 
dari ketentuan tersebut maka 
para pemegang saham emiten 
yang terdaftar dalam indeks 
IDX High Dividend (IDX 
HIDIV20) akan diuntungkan.

Adapun, IDX HIDIV20 
adalah indeks yang mengukur 
kinerja harga saham dari 20 
perusahaan yang membagikan 
dividen tunai dalam 3 tahun 
terakhir. Perusahaan-perusaha-
an itu juga tercatat memiliki 
yield yang tinggi.

Analis Philip Sekuritas Anu-
gerah Zamzami Nasr menga-

takan aturan tersebut mem-
berikan dampak positif bagi 
pasar modal. Menurutnya, hal 
tersebut juga dapat memberi-
kan insentif dalam berinves-
tasi, pasalnya dividen jadinya 
tidak kena pajak.

“Harapannya hasil investasi 
dalam negeri dapat stay di sini 
tidak dibawa keluar,” katanya 
kepada Bisnis, Rabu (3/3).

Sebelumnya, Direktur Panin 
Asset Management Rudiyanto 
mengatakan aturan tersebut 
telah berlaku sejak UU Cipta 
Kerja mulai diberlakukan pada 
tahun lalu. Dalam aturan itu, 
terdapat ketentuan di mana 
dividen dari dalam negeri di-
bebaskan namun untuk wajib 
pajak perorangan masih me-
nunggu peraturan pelaksana.

Dia mengatakan setelah 
peraturan diterbitkan maka di-
viden yang terlanjur dipotong 
dapat direstitusi. Sementara 
itu, untuk dividen luar negeri 
terdapat syarat dan ketentuan.

“Secara umum, peraturan ini 
positif untuk pasar modal. Na-
mun untuk 2021, sehubungan 
dengan menurunnya kinerja 
perusahaan pada 2020 sehing-
ga laba menurun, seharusnya 
benefi t ini akan terasa tapi 
kurang maksimal,” terangnya.

Dia mengatakan keuntung-
an tersebut akan terasa hanya 
bagi sektor ataupun emiten 
tertentu yang dapat memper-
tahankan atau meningkatkan 

kinerja.
“Untuk 2021 dan seterusnya, 

dengan asumsi ada pemulihan 
ekonomi, maka manfaatnya 
akan semakin terasa,” katanya.

MENARIK

Dengan adanya insentif 
tersebut, Head of Investment 
Information Team Mirae Asset 
Sekuritas Roger MM mengata-
kan saham-saham yang mem-
bagikan dividen cukup besar 
menjadi sangat menarik.

Untuk periode Maret 2020, 
dia mencontohkan saham 
seperti PT Bukit Asam Tbk. 
(PTBA) dan PT Arwana Citra-
mulia Tbk. (ARNA). Emiten 
lain yang menarik yakni PT 
Hexindo Adiperkasa Tbk. 
(HEXA) untuk sektor alat 
berat.

Roger juga menyebut saham 
emiten kontruksi dan pertam-

bangan masih menarik. Emiten 
tersebut kerap kali juga mem-
berikan dividen dengan jumlah 
yang cukup besar.

“Selain itu, tahun lalu sa-
ham-saham seperti Telkom dan 
Mandiri memberikan payout 
ratio yang cukup besar,” tam-
bahnya.

Dengan adanya insentif pa-
jak dividen 0%, investor juga 
akan memperoleh keuntungan 
lantaran dividen tidak perlu 
dipotong pajak.

Rudiyanto menambahkan 
setelah peraturan diterbitkan, 
maka dividen yang terlanjur 
dipotong dapat direstitusi. 
Sementara itu, untuk dividen 
luar negeri terdapat syarat dan 
ketentuan.

“Secara umum, peraturan ini 
positif untuk pasar modal. Na-
mun untuk 2021, sehubungan 
dengan menurunnya kinerja 
perusahaan pada 2020 sehing-
ga laba menurun, seharusnya 
benefi t ini akan terasa tapi 
kurang maksimal,” terangnya 
saat dihubungi Bisnis.

Dia mengatakan keuntung-
an tersebut akan terasa hanya 
bagi sektor ataupun emiten 
tertentu yang dapat memper-
tahankan atau meningkatkan 
kinerja.

“Untuk tahun 2021 dan 
seterusnya, dengan asumsi ada 
pemulihan ekonomi, maka 
manfaatnya akan semakin tera-
sa,” katanya. 

 

“Harapannya hasil 
investasi dalam 
negeri dapat stay 
di sini tidak dibawa 
keluar.

Bisnis/Arief Hermawan P 

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati saat tiba di depan Ruang Rapat Paripurna I 
untuk menghadiri Pembukaan Masa Persidangan I Tahun Sidang 2020-2021 di Kompleks 

Parlemen, Jakarta, Jumat (14/8/20). 

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti 

Pekerja melintasi papan elektronik yang menampilkan pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia, 
Jakarta, Senin (1/2/21). 

Antara/Puspa Perwitasari
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“Bisnis organik kami akan 
mengalami pertumbuhan 
sekitar 8%.

  EMITEN GRUP DJARUM  

STRATEGI TOWR STRATEGI TOWR 

KOKOH JADIKOKOH JADI

RAJA MENARARAJA MENARA

J
umlah menara TOWR per 30 
September 2020, mencapai 21.373 
unit. Dengan jumlah ini, Tower 
masih jadi yang terdepan, tetapi 
dalam waktu dekat posisi mere-
ka berpotensi digoyang oleh PT 

Dayamitra Telekomunikasi alias Mitratel, 
anak usaha PT Telkom Indonesia (Persero) 
Tbk. (TLKM).

Ancaman dari Mitratel itu setelah 
perusahaan berencana merampungkan 
akuisisi terhadap 6.000 menara milik sau-
dara mereka, operator seluler Telkomsel. 
Penambahan tersebut bakal mempergemuk 
portofolio Mitratel jadi 22.000 menara, 
melampaui TOWR.

Perusahaan lain, PT Tower Bersama 
Infrastructure Tbk. (TBIG), juga terus 
mengejar TOWR. Pada tahun lalu, perusa-
haan yang terafi liasi dengan Grup Saratoga 
ini telah melakukan penambahan jumlah 
menara secara agresif ke angka 19.215 
unit, sehingga membuat jarak mereka 
dengan TOWR kian terpangkas.

Di sisi lain, TOWR enggan tinggal diam. 
Dalam paparannya, Wakil Direktur Utama 
TOWR Adam Gifari menyebut tahun ini, 
perusahaannya bakal makin gencar mem-
perkuat lini bisnis organik mereka yakni 
penyewaan menara.

“Sepanjang kuartal IV/2020, kami ma-
sih bertumbuh. Dengan asumsi tersebut, 
proyeksi kami pada 2021, bisnis organik 
kami akan mengalami pertumbuhan seki-
tar 8%,” sebutnya dalam paparan webinar 
yang dihelat MNC Sekuritas, pekan lalu.

Untuk mengejar pertumbuhan, dalam 
kesempatan terpisah manajemen TOWR 
mengungkapkan telah menyiapkan belanja 
modal sebanyak Rp3,25 triliun. Jumlah 
tersebut lebih tinggi dari belanja modal 
kompetitor, seperti TBIG  di kisaran Rp2 
triliun.

Sekitar 60% dari dana tersebut dipa-
kai TOWR untuk pengembangan bisnis 
organik, termasuk ekspansi jumlah mena-
ra. Sisanya baru akan digunakan untuk 
pengembangan bisnis nonorganik, seperti 
membentang kabel optik. 

Secara hitung-hitungan, menyalip ang-
ka 22.000 yang dimiliki Mitratel sebelum 
akhir 2021, jelas bukan perkara mustahil 
bagi TOWR. Rekam jejak menunjukkan 

bahwa perusahaan ini punya kapasitas 
menambah 1.000-3.000 menara dalam ku-
run setahun, sebagaimana pernah mereka 
lakukan pada 2012, 2013, 2014, 2018, dan 
bahkan pada 2020 lalu.

Meski demikian, pencapaian tersebut 
tidak mudah. Selain perlu membangun 
menara mandiri, untuk mencapai ek-
spansi lebih cepat, perusahaan juga perlu 
melakukan aksi akuisisi alias mencaplok 
kepemilikan perusahaan lain.

TOWR disebut telah mengajukan propo-
sal mengakuisisi menara milik PT Indosat 
Tbk. (ISAT). Operator seluler itu tengah 
menyiapkan strategi melego 4.000 unit 
menara yang mereka miliki. Tentu menara 
ini tidak otomatis jatuh ke TOWR, para 
pesaingnya juga berupaya membeli menara  
yang sama melalui lelang.

Saat dimintai konfi rmasi, Adam melihat 
peluang tersebut. Dia bahkan bisa me-
mastikan TOWR akan ikut dalam lelang 
penjualan menara oleh perusahaan yang 
dikuasai Ooredoo asal Qatar tersebut.

“Itu [mengakuisisi menara] juga meru-
pakan strategi kami. Saya kira kami bisa 
janjikan akan berusaha membidiknya 
[menara milik Indosat]. Karena leverage 
dari perolehan menara lewat akuisisi tidak 
kalah menggiurkan,” tutur Adam.

Dia tidak menyebut spesifi k berapa 
menara yang ditarget bisa didapat dari 
transaksi dengan Indosat. Hanya saja, 
TOWR punya posisi bagus untuk menyegel 
kesepakatan menguntungkan. Ini lantaran 
secara rekam jejak, hubungan emiten ini 
dengan ISAT bisa dikatakan cukup baik.

Pada 15 Oktober 2019, saat ISAT juga 
melakukan penjualan menara, TOWR 
lewat anak usaha mereka yakni Protelindo 
menjadi salah satu pemenang lelang. Saat 
itu, Protelindo mencaplok 1.000 dari 3.100 
menara yang dijual Indosat. Sementara itu, 
2.100 menara lain saat itu jatuh ke tangan 
Mitratel.

TOWR juga punya peluang memenangkan 
lelang dengan mengulang tawaran menggi-
urkan yang pernah mereka berikan. Pada 
2019, saat membeli menara Indosat, mereka 
sekaligus memberi kesepakatan bagi Indosat 
untuk menyewa menara yang ditransaksikan 
dalam kurun 10 tahun ke depan.

Adanya tawaran-tawaran semacam ini 
tentu menjadi bumbu penggoda. Menggi-
urkan karena juga menguntungkan pihak 
Indosat.

SEWA MENARA

Kendati jumlah menara yang lebih besar 
akan membuat perusahaan perlu mencari 
lebih banyak penyewa, Adam tetap yakin 
kinerja TOWR bisa tetap tumbuh. Dia per-
caya diri permintaan sewa menara masih 
akan sangat tinggi.

“Operator pasti akan terus butuh me-
nara. Sebab, meski di atas kertas sudah 
mencukupi, semua operator pasti tetap 
butuh lebih banyak menara. Yang sering 
jadi masalah itu kan kapasitas [jaringan]. 

Sehingga, tidak peduli sudah secukup 
apapun, keberadaan menara masih akan 
sangat dibutuhkan,” terangnya.

Kehadiran kompetitor yang juga ekspan-
sif, bahkan akan masuk ke bursa seperti 
Mitratel, juga tidak dikhawatirkan Adam. 
Mengingat ruang pertumbuhan yang 
masih tinggi, dia menilai kehadiran lebih 
banyak perusahaan telekomunikasi justru 
akan menguntungkan TOWR.

Sebab, kehadiran makin banyak peru-
sahaan—terutama dari lingkaran pemerin-
tah—ke industri menara bakal membuat 
prospek sektor ini juga tambah cerah.

“Mitratel telah ada di industri ini sejak 
lama, lebih lama dari kami. Langkah 
tersebut [initial public offering/IPO] sudah 
mereka pertimbangkan mungkin sudah 
sejak bertahun-tahun, dan kami juga meli-
hatnya, jadi IPO mereka sebenarnya cuma 
masalah waktu saja,” tutur Adam.

Saham TOWR ditutup di posisi Rp1.185 
pada perdagangan Senin (8/3). Jika ditarik 
ke rapor awal tahun, secara year-to-date 
(ytd) telah bergerak menguat dari level 
Rp970 atau menguat 22,16%.

Kendati sudah mulai upside, harga 
TOWR ini masih di bawah perkiraan para 
analis yang mematok TOWR masih bisa 
lanjut menguat dalam waktu dekat.

Mandiri Sekuritas misalnya, dalam riset-
nya yang dirilis pada Rabu (3/3), menilai 
TOWR masih punya prospek cerah seiring 
dengan rekomendasi overweight mereka 
pada saham-saham sektor telekomunikasi. 
Mereka mematok target harga Rp1.300 
untuk saham TOWR.

Adapun sentimen terkuat pendukung 
emiten-emiten telekomunikasi saat ini, 
menurut Mandiri Sekuritas, adalah mulai 
diberlakukannya Peraturan Pemerintah 
(PP) Nomor 46 Tahun 2021. Beleid setebal 
98 halaman ini mengatur banyak hal, 
mulai dari pembagian spektrum, akses 
jaringan, resensi transfer data, dan masih 
banyak lagi.

Untuk emiten menara secara spesifi k, 
aturan tersebut menjadi jaminan kemu-
dahan bagi perusahaan untuk melakukan 
ekspansi di wilayah-wilayah yang sebelum-
nya rumit secara prosedural.

“Regulasi tersebut menguntungkan opera-
tor dan penyedia menara karena mereka 
akan mendapat jaminan jangkauan yang 
lebih baik, terutama di daerah perkotaan,” 
tulis analis Mandiri Sekuritas, Leo Rinaldy 
dan Imanuel Reinaldo.

Target lebih tinggi, yakni Rp1.400, di-
pasang BRI Danareksa Sekuritas mengacu 
publikasi riset mereka pada Jumat (26/2). 
Begitu pula dengan Indo Premier Sekuritas 
yang belum memperbaharui target Rp1.400 
yang mereka patok pada Rabu (27/1).

Sementara itu, Nomura mematok target 
harga Rp1.625 untuk saham TOWR.

Arah strategi sudah ditetapkan dan 
tujuan sudah dicanangkan. Kini, menarik 
untuk menanti seberapa mampu TOWR 
melanjutkan sinar cerahnya. 
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Antara/Rosa Panggabean

Calon pembeli menggunakan telepon seluler di pusat perbelanjaan alat komunikasi, Jakarta.

Antara/Dhoni Setiawan.

Sebuah menara telekomunikasi dengan letter sign 
dari Grup Djarum di Kampung Pasir Muncul, Purwakarta, 

Jawa Barat.

Ambisi Grup Djarum menjadikan PT Sarana Menara 
Nusantara Tbk. (TOWR) menjadi pemilik tower terbesar di 
Indonesia terus dijaga. Bagaimana strategi perusahaan?

 Herdanang Ahmad Fauzan

redaksi@bisnis.com
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Misi Berat 
Pemerintah

Kebijakan pemerintah untuk meregulasi 
perdagangan secara digital agar lebih 

adil diyakini akan menghadapi sejumlah 
kendala. Intervensi pemerintah bakal 
berhadapan dengan perkembangan 

model bisnis berbasis teknologi yang 
bertransformasi lebih cepat. Di sisi lain, 

sebagian besar produk yang beredar 
melalui platform digital merupakan 

produk impor yang secara umum lebih 
berdaya saing dari sisi harga.

2015 2019 2020 2024

8

40 44

124

Potensi Nilai Ekonomi Digital RI 
(US$ miliar)

5 Besar E-commerce di Indonesia 
per Kuartal IV/2020

1. Shopee 129,32 juta klik

2. Tokopedia 114,66 juta klik

3. Bukalapak 38,58 juta klik

4. Lazada Indonesia 36,26 juta klik

5. Blibli 22,41 juta klik

Sumber : Statista

Potensi Nilai Ekonomi Digital RI 
per Sektor 2020 (US$)

E-commerce 32 miliar
Ride & food hailing 5 miliar
Online media 4,4 miliar
Online media 3 miliar

Sumber : Google, Temasek and Bain & Company

 

“Jika aturan tersebut 
dikeluarkan saat ini, 
maka akan jadi entry 
barrier untuk pemain 
baru.

  PERDAGANGAN DI PLATFORM DIGITAL  

PERANG DISKON DALAM PENGAWASAN
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah tengah menyusun regulasi yang akan mengatur aktivitas perdagangan di platform digital, 

khususnya terkait dengan praktik pemberian diskon.

Iim Fathimah Timorria

iim.fathimah@bisnis.com

D
irektur Bina Usaha 
dan Pelaku Dis-
tribusi Kemente-
rian Perdagangan 
(Kemendag) Nina 
Mora mengatakan 

pihaknya masih mempersiapkan 
regulasi tersebut. Kehadiran beleid 
anyar diharapkan dapat mence-
gah persaingan dagang yang tidak 
sehat.

“Arahnya akan mengawasi 
praktik pemberian diskon, jangan 
sampai bermuatan dumping atau 
subsidi yang bisa mengganggu 
pasar,” katanya saat dihubungi 
Bisnis, Senin (8/3).

Nina tidak memerinci lebih lan-
jut aspek-aspek lain yang akan 
dimuat dalam regulasi baru ini. 
Dia hanya memastikan bahwa 
pemerintah melibatkan kemente-
rian dan lembaga terkait, seperti 
Komisi Pengawas Persaingan Usaha 
(KPPU) dalam proses pembahasan.

Sementara itu, pelaku industri 
e-commerce berharap pemerintah 
dapat menyusun bersama regulasi 
baru yang akan mengatur pem-
berian potongan harga di plat-
form dagang digital. Meski diskon 
yang tidak diregulasi bisa memicu 
persaingan tak sehat, kehadiran 
potongan harga juga menjadi sa-
lah satu pendorong tumbuhnya 
ekonomi digital Tanah Air.

Ketua Umum Asosiasi E-Com-
merce Indonesia (idEA) Bima 
Laga mengatakan potongan harga 

memang mampu menarik minat 
pembeli dalam berbelanja sehingga 
mendorong pertumbuhan ekono-
mi digital. Strategi itu membuat 
konsumen fokus mencari produk-
produk murah.

Namun, dia tidak memungkiri 
jika dampak dari pertumbuhan 
ekonomi digital yang didorong 
diskon luput dari perhatian pe-
laku usaha. Kondisi ini dia nilai 
menjadi dilematis karena diskon 
merupakan salah satu mekanisme 
yang dipakai untuk mendorong 
pertumbuhan pemain baru di 
lokapasar.

“Jika aturan tersebut dikeluarkan 
saat ini, maka akan jadi entry 
barrier untuk pemain baru,” kata 
Bima kepada Bisnis.

Bima mengatakan mekanisme 
platform dagang-el dalam memberi 
subsidi berupa diskon pun perlu 
dipahami. Dia mengatakan e-com-
merce biasanya memiliki kriteria 
mitra penjual (merchant) yang 
layak didorong lewat subsidi cas-
hback dan potongan harga.

“Platform akan mengutamakan 
pelaku usaha lokal yang jadi mer-
chant mereka untuk disubsidi agar 
transaksinya meningkat. Mereka 
melakukannya agar produk sebuah 
merchant bisa laku,” kata dia.

Oleh karena itu, lanjut Bima, 
formula aturan baru ini sudah 
seharusnya disusun bersama 
agar tidak menjadi penghalang 
bagi tumbuhnya pemain baru. 
Regulasi baru ini pun diharapkan 
bisa mendorong ekonomi digital 

Indonesia yang lebih baik dan 
bisa mengamankan usaha kecil.

 “Kami berharap bisa berkomu-
nikasi dan duduk bersama peme-
rintah dan pihak terkait untuk 
benar-benar harus memetakan 
masalah dan mencari solusi yang 
paling tepat untuk pertumbuhan 
industri dan juga dampak positif 
bagi ekonomi,” tutur Bima.

Dihubungi terpisah, Direktur 
Kebijakan Publik dan Hubungan 
Pemerintah Tokopedia Astri Wah-
yuni menyatakan bahwa perusa-
haan masih mempelajari tentang 
rencana penyusunan regulasi ini. 
Koordinasi dengan asosiasi pelaku 
usaha dan pemerintah pun dia 
sebut masih berlangsung.

“Kami masih pelajari soal ren-
cana baru ini dan berkoordinasi 
bersama melalui Asosiasi E-Com-
merce Indonesia,” kata Astri.

Astri memastikan bahwa hampir 
100% dari 10 juta penjual yang 
tergabung di Tokopedia merupakan 
usaha berskala mikro dan kecil 
menengah. Dia bahkan menye-
butkan bahwa 94% di antaranya 
berskala ultramikro.

“Jutaan penjual ini memasarkan 
lebih dari 400 juta produk terdaftar 
di platform dengan harga yang 
transparan,” ujarnya.

 PENUH TANTANGAN
Peneliti Institute for Develop-

ment of Economics 
and Finance (Indef) 
Media Wahyudi Askar 
mengatakan pemerin-
tah bakal menghadapi 
sejumlah tantangan da-
lam menyusun regulasi 
tersebut. 

Berbeda dengan aktivitas per-
dagangan tradisional, mekanis-
me perdagangan dalam sistem 

elektronik bisa berubah dalam 
waktu yang relatif cepat dengan 
adanya intervensi algoritma pada 
teknologi. Perkembanganya bahkan 
lebih cepat dibandingkan dengan 
proses birokrasi dan penyusunan 
regulasi.

“Kemendag harus aware per-
ubahan e-commerce bisa terjadi 
dalam hitungan minggu, strategi 
bisnis lewat skema unfair trade 
bisa berubah terus-menerus,” kata 
Media.

Dia mengemukakan bahwa 
struktur e-commerce Indonesia 
saat ini memang rentan memicu 
terjadinya kegagalan pasar (market 
failure), terutama dengan adanya 
dominasi atau monopoli sejumlah 
pemain besar. 

Menurutnya, hal inilah yang ha-
rus diantisipasi pemerintah dalam 
regulasi terbaru karena tantangan 
serupa telah banyak dirasakan 
sejumlah negara. 

  INTERNET OF THINGS  

Peluang Tumbuh Makin Besar
Bisnis, JAKARTA  —  Pelu-

ang bisnis yang terkait dengan 
internet atau internet of things 
untuk tumbuh pada tahun ini 
makin besar, seiring dengan 
percepatan transformasi digi-
tal yang terjadi di sejumlah 
perusahaan. 

Group Head Enterprise 
Product PT XL Axiata Tbk. 
Sharif Lukman Mahfoedz 
mengatakan di tengah pan-
demi yang berlangsung saat 
ini, perseroan melihat berba-
gai sektor tengah berlomba 
untuk bertransformasi ke 
digital.

Internet of things (IoT) seba-
gai salah satu teknologi kunci 
dalam inisiatif transformasi 
digital diyakini akan makin 
menemukan relevansinya dan 
berkembang.

“XL Axiata berkomitmen 
dan siap sedia berperan aktif 
untuk mendukung berkem-
bangnya industri IoT dan 
ekosistemnya,” kata Sharif 

kepada Bisnis, Senin (8/3).
Adapun, GSMA Intelligence 

memperkirakan jumlah kar-
tu SIM XL yang terhubung 
dengan IoT pada tahun ini 
mencapai 900.971 unit, naik 
17,88% dibandingkan dengan 
perkiraan tahun lalu yang 
mencapai 764.291 unit.

Sharif menjelaskan dalam 
mempersiapkan ekosistem, 
XL akan terus menggenjot 
penyediaan jaringan NB-IoT 
di puluhan kota besar di 
Indonesia dan akan terus 
dikembangkan sebagai so-
lusi konektivitas IoT yang 
andal.

XL juga akan terus mengem-
bangkan Lab X-Camp atau 
Rumah IoT sebagai sarana 
dan wadah berkumpulnya 
para pengembang, pembuat 
perangkat, dan pelaku industri.

“Laboratorium tersebut di-
sertifi kasi oleh GSMA yang 
memberikan edukasi serta 
inkubasi untuk perkembangan 

IoT di Indonesia,” kata Sharif.
Sementara itu, Fox Logger, 

perusahaan rintisan GPS trac-
ker berbasis IoT, berencana 
melakukan ekspansi ke Vi-
etnam. 

CEO Fox Logger Alamsyah 
Cheung menilai pandemi tidak 
hanya mendorong transforma-
si digital bagi perusahaan-per-
usahaan di Indonesia, tetapi 
juga di Vietnam.

“Saat ini industri di Vietnam 
sedang tumbuh, sehingga per-
saingannya masih awal dan 
peluang kami untuk tumbuh 
cukup besar,” kata Alamsyah.

Di sisi lain, Ketua Bidang 
Network dan Infrastruktur 
Indonesian Digital Empower-
ment Community (IDIEC) 
Ariyanto A. Setyawan me-
ngatakan prediksi lonjakan 
penggunaan kartu SIM untuk 
IoT bersifat sementara. Jumlah 
tersebut berpeluang bertambah 
atau sebaliknya pada tahun 
ini. (Leo Dwi Jatmiko)

��SOSIALISASI PEMBAYARAN E-RETRIBUSI

  REFERENDUM PERDAGANGAN BEBAS  

Ekspor Sawit ke Swiss Dipastikan Aman
Bisnis, JAKARTA —  Ekspor minyak 

sawit mentah Indonesia ke Swiss 
dipastikan bakal aman setelah warga 
negara tersebut memberi lampu hijau 
terhadap kesepakatan perdagangan 
bebas antara kedua negara melalui 
sebuah referendum pada Minggu (7/3) 
waktu Swiss.

Hasil pemungutan suara menun-
jukkan 51,6% penduduk Swiss se-
pakat untuk keberlanjutan Perjanjian 
Kemitraan Ekonomi Komprehensif 
(CEPA) antara Indonesia-The Europe-
an Free Trade Area (EFTA), sebuah 

blok dagang beranggotakan Islandia, 
Liechtenstein, Norwegia, dan Swiss. 

Lewat kemitraan ini, ekspor Swiss 
seperti keju, produk farmasi, dan jam 
bakal dibebaskan dari bea masuk 
ke Indonesia. Begitu pula ekspor 
produk pertanian Indonesia seperti 
minyak sawit yang akan menikmati 
pemangkasan tarif masuk.

Lolosnya perjanjian dagang ini di 
parlemen Swiss menjadi angin segar 
karena Indonesia-EFTA CEPA sempat 
tersandung penolakan dari berbagai 
kelompok. 

Presiden Swiss Guy Parmelin me-
ngatakan kesepakatan dagang antara 
Indonesia dan EFTA bersifat seimbang. 
Dia pun menggarisbawahi bahwa 
kekhawatiran kelompok yang kontra 
akan terus menjadi pertimbangan 
pemerintah karena Swiss akan selalu 
mendukung Indonesia memproduksi 
minyak sawit berkelanjutan.

“Pemungutan suara ini bukanlah 
pilihan antara aspek ekonomi dan isu 
hak asasi manusia serta lingkungan,” 
kata Parmelin.

Terpisah, Ketua Umum Gabungan 

Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia 
(Gapki) Joko Supriyono menghargai 
dan mengapresiasi proses demokra-
si yang berlangsung di Swiss. Dia 
mengatakan kesepakatan dagang ini 
tak hanya akan berpengaruh pada 
perdagangan minyak sawit dan tu-
runannya, tetapi juga perdagangan 
produk-produk lain yang disepakati 
kedua negara.

“Horizon kesepakatan dagang ini 
luas, tidak hanya sawit. Intinya kami 
apresiasi karena sebenarnya ini proses 
demokrasi di negara tersebut,” kata 

Joko, Senin (8/3).
Joko menjelaskan salah satu klausul 

yang disepakati dalam kesepakatan 
dagang ini adalah jaminan keberlan-
jutan untuk produk minyak sawit 
Indonesia. Dia menyebutkan ekspor 
CPO dan turunannya ke negara-negara 
EFTA harus memenuhi standar dan 
bersertifi kat.

“Sertifi kasi ISPO [Indonesia Sustai-
nable Palm Oil] menjadi salah satu 
pertimbangan, ukuran sertifi kasi ma-
cam-macam. Ada pula RSPO dan 
ICC,” jelasnya. (Iim Fathimah Timorria)

Pedagang melakukan pembayaran menggunakan 
aplikasi QRIS DOKU saat sosialisasi implementasi solusi 
layanan perbankan dan cashless society pembayaran 
e-retribusi di Pasar Banjar, Buleleng, Bali, Senin (8/3). 

Kegiatan tersebut untuk memudahkan pedagang di 
pasar tradisional dalam melakukan pembayaran retri-
busi secara nontunai pada masa pandemi Covid-19.

Antara/Nyoman Hendra Wibowo
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  PENANGANAN COVID-19  

TINGKATKAN KAPASITAS 
PENYUNTIKAN

Bisnis, BANDUNG - Pemerintah Provinsi Jawa Barat berupaya meningkatkan kapasitas 

pelayanan vaksinasi Covid-19 untuk mencapai target 150.000 penyuntikan vaksin per 

hari. 

Redaksi 

bandung@bisnis.com

J
awa Barat sendi-
ri pekan ini akan 
memu lai vaksinasi 
bagi kaum lanjut 
usia (lansia) secara 
massal di seluruh 

wila yah Jabar.
Gubernur Jabar Ridwan Kamil 

mengatakan untuk pelaksanaan 
vaksinasi pihaknya sudah me-
nyimpulkan tidak akan sepe-
nuhnya mengandalkan vak si-
nasi di Puskesmas. Karena itu 
pihaknya sudah menyiapkan 
gedung berkapasitas besar se-
bagai andalan utama.

“Kalau dihitung, dengan 
kemampuan vaksinasi yang 
masih 20.000 per harinya, maka 
vaksinasi untuk sekitar 6 juta 
lansia dan pelayan masyarakat 
pada tahap dua saja baru dapat 
diselesaikan dalam waktu 300 
hari, itu pun baru satu dosis,” 
katanya, Senin (8/3).

Menurut dia, kalau kapasitas 
pelayanan vaksinasi Covid-19 
masih 20.000 penyuntikan per 
hari maka penyelesaian vak-
sinasi di wilayah Jabar bisa 
sampai beberapa tahun.

“Kalau bermalas-malasan 
maka penyuntikan vaksin di 
Jabar butuh waktu bertahun-
tahun. Jadi boro-boro bisa ter-
capai herd immunity [keke balan 

komunal] kalau begini,” kata 
dia.

Guna meningkatkan kapasitas 
pelayanan vaksinasi Covid-19, 
Pemprov Jabar akan menambah 
tempat pelayanan vaksinasi.

Gubernur mengatakan bah-
wa puskesmas rata-rata hanya 
bisa memberikan pelayanan 
vaksinasi Covid-19 kepada seki-
tar 60 orang per hari, kare na-
nya pemerintah provinsi akan 
menggunakan fasilitas publik 
lain untuk menambah tempat 
pelayanan vaksinasi.

“Kita sudah menyimpul kan 
Jawa Barat tidak akan cukup 
hanya mengandalkan puskes-
mas. Oleh karena itu, Jawa Barat 
akan menggunakan gedung-
gedung besar sebagai andalan 
utamanya,” tambahnya.

Ridwan Kamil mengatakan 
bahwa pekan ini pemerintah 
provinsi akan fokus melak-
sanakan vaksinasi Covid-19. 
“Penyuntikan [vaksin] untuk 
lansia akan dilakukan di seluruh 
daerah,” katanya. 

Gubernur meminta bupati 
dan wali kota di wilayah Jabar 
mengecek kembali persiapan 
pelaksanaan vaksinasi Covid-19 
di daerah masing-masing.

“Saya titip kepada para bupati 
dan wali kota, jangan sampai 

didemo masyarakat atau war-
ganya karena tidak ada vaksin 
padahal barangnya ada,” kata 
dia.

Dia mengatakan bahwa dari 
27 kabupaten/kota di Jabar 
saat ini baru dua kota, Ban-
dung dan Cimahi, yang sudah 
selesai melakukan pendataan 
untuk keperluan penyuntikan 
vaksin Covid-19.

Sementara itu, sebanyak 3.500 
aparatur sipil negara (ASN) Pe-
merintahan Kabupaten Cirebon 
mulai menjalani suntik vaksin 
Covid-19 pada Senin (8/3).

Bupati Cirebon Imron Rosya-
di mengatakan pelaksanaan 
vaksinasi kepada 3.500 orang 
tersebut akan dilakukan Rabu 
(10/3). Setiap harinya, jumlah 
pegawai yang disuntik mencapai 
1.000 orang. 

“ASN yang disuntik terutama 
mereka pegawai yang membe-
rikan pelayanan kepada publik,” 
kata Imron.

Imron mengatakan, kalau 
ia sudah memerintahkan 
seluruh ASN yang diberi 
kesempatan untuk menda-
patkan vaksin agar datang. 
Hal ini agar dapat dicontoh 
oleh masyarakat sipil.

ASN yang menolak untuk 
divaksin, lanjut Imron, akan 

diberikan sanksi tegas karena 
mencoba menghambat perce-
patan penanganan wabah Co-
vid-19. “Kecuali mereka yang 
komorbid, itu menjadi penge-
cualian,” kata Imron.

Kepala Dinas Kesehatan Ka-
bupaten Cirebon Enny Suhae ni 
mengatakan sebanyak 47.000 
orang di wilayahnya itu men jadi 
target sasaran dalam pelaksana-
an vaksinasi tahap dua. 

“Untuk pelaksanaan tahap 
dua ini akan dilakukan hing-
ga hingga Juni 2021,” kata 
Enny.  

Pada perkembangan lain, 
Pemkot Bandung siap mem-
per cepat pelaksanaan program 
vaksinasi Covid-19. Terlebih, 
saat ini Kota Bandung memi liki 
1.181 tenaga vaksi nator.

Kendati demikian, Pemkot 
Bandung juga tengah menunggu 
suplai vaksin untuk mendukung 
percepatan program vaksinasi 
Covid-19 di wilayahnya.

“Fasilitas kesehatan siap 
dan vaksinator siap, jadi 
ter gan tung kesiapan vaksi-
nnya. Karena data by name 
by address itu kita di atas 
100%. Jadi ya kita tunggu 
suplai vaksin,” tutur Wakil 
Wali Kota Bandung Yana Mul-
yana. (K57, K45, K34) 

  PEMBERDAYAAN UMKM  

Tenun Masuk Mulok Sekolah
Bisnis, INDRAMAYU- Peme-

rintah Kabupaten Indra mayu 
mendorong tenun masuk ke 
dalam muatan lokal (mulok) 
di sekolah.

Wilayah yang berada di ti-
mur Provinsi Jawa Barat ini 
memiliki kain tenun khas di 
Desa Juntikebon, Kecamatan 
Juntinyuat.

Bupati Indramayu Nina Agus-
tina mengatakan dima suka-
n nya tenun sebagai muatan 
lokal karena kerajinan tersebut 
memiliki nilai estetika tinggi, 
sehingga nantinya minat ma-
syarakat untuk memproduksi 
pun tinggi.

Namun sayang, produksi te-
nun gedogan pun hanya dibuat 
oleh segelintir orang saja dan 
produksinya itu dilakukan saat 
ada permintaan saja.

“Kalau tidak ada peme san-
an, maka perajinnya itu ha nya 
berdiam diri saja. Dikha wati-
rkan kain tenun gedogan secara 
perlahan akan punah seiring 
tidak adanya perajin yang me-
lanjutkan produksi tersebut,” 
kata Nina, Senin (8/3).

Beberapa waktu lalu, Nina 
menjelaskan dirinya pernah 
melakukan kun ju ngan ke 
salah satu perajin tenun di 
Juntinyuat, yakni Sunari. Nina 

menyebutkan, pembuat tenun 
tersebut sudah berusia lanjut 
yaitu 62 tahun.

Menurutnya, kain tenun ge-
do gan memiliki kualitas baik 
dan mampu bersaing dengan 
tenun lainnya di Indonesia. 
Doro ngan dari pemerintah pun 
harus segera direalisasikan da-
lam waktu dekat.

Dia berharap, disisipkannya 
mulok tenun dalam pembe-
lajaran sekolah, generasi 
mile  nial pun tertarik terjun 
ke bidang tersebut. Sehingga 
nanti  nya bisa dikenal oleh 
masya rakat luas.

”Jika banyak diminati, 

kain tenun gedogan khas 
Indramayu akan terus dipro-
duksi dan tetap lestari.
Sunari menjelaskan, saat ini 
tersisa empat perajin yang aktif 
menenun di desanya, termasuk 
dirinya. 

Dia mengaku, entah sampai 
kapan akan terus menekuni 
home industry yang satu ini. 
Namun dirinya tak ingin te-
nun gedogan khas Indramayu 
menghilang hanya karena tidak 
ada lagi yang peduli.

“Anak-anak muda sekarang 
tidak ada yang tertarik untuk 
meneruskan usaha kami. Jadi 
kalau bukan kita, siapa lagi,” 

terang Sunari.
Dari kunjungan bupati itu, 

Sunari bertekad, dirinya akan 
terus mengembangkan tenun 
ini sebagai budaya seni asal 
Indramayu. 

Dari Garut, Dewan Kerajinan 
Nasional Daerah (Dekranasda) 
bekerjasama dengan Dinas Ko-
perasi dan Usaha Mikro Ke-
cil (Diskop UKM) setempat 
menggelar pelatihan vokasional 
membatik tingkat dasar untuk 
para siswa serta ibu rumah 
tangga. 

Ketua Umum Dekranasda 
Garut Diah Kurniasari berha rap 
pelatihan ini mampu mening-

katkan minat membatik bagi 
para peserta khususnya para 
kaum milenial.

Diah juga berharap para 
peserta tidak hanya berhen-
ti di tingkat dasar saja, na-
mun bisa memperdalam ilmu 
mem batiknya ke tingkat yang 
lebih tinggi sehingga dapat 
mema jukan batik garutan 
khas Garut. 

Senada dengan Ketua Umun 
Drekranasda, Kepala Diskop 
UKM Garut Suhartono mengi-
nginkan para peserta mampu 
menciptakan satu kegiatan usa-
ha, khususnya di bidang batik 
garutan. (K45)

  INDUSTRI KREATIF  

Berdayakan 
Brand Lokal

Bisnis, BANDUNG — Gubernur Jawa Barat 
Ridwan Kamil bersama 22 produk brand lokal 
tengah mempersiapkan kolaborasi yang akan 
melahirkan karya spesial.

Ridwan Kamil mengatakan pihaknya tidak 
hanya berperan sebagai endorsement namun 
ikut terlibat langsung dalam proses kreatif 
produksi produk. 

Nanti ada produk lokal yang didesain khusus 
oleh Ridwan Kamil. Total ada 22 brand yang 
merasa punya chemistry sama saya,” katanya, 
Senin (8/3).

Lewat gerakan #inilokalinikolaborasi tersebut, 
pihaknya tak hanya sekedar ingin membantu 
pengusaha lokal yang sempat terpuruk karena 
pandemi Covid-19. Ia ingin mencoba gagasan 
baru dengan ikut serta mendesain serta me-
masarkannya. 

“Karena sifatnya khusus, ternyata yang mau 
bukan hanya Jabar tapi saya membuka diri 
ada dari Jabar, Jateng, Jatim,” tuturnya.

Pihaknya berharap program ini bisa menja-
di contoh nyata upaya pemimpin membantu 
pemulihan ekonomi produk lokal. 

“Kami berharap ini menjadi contoh bagaimana 
pemimpin menolongnya dengan cara unik tidak 
harus bersifat [memberi] modal. Bedanya saya 
punya basic desain karena berlatar belakang 
arsitek. Sehingga brand juga punya semangat 
yang klik,” tuturnya.

Ridwan Kamil menuturkan saat ini proses 
kolaborasi baru tahap fi nalisasi design akhir 
menjelang produksi. Rencananya, produk akan 
diluncurkan dalam waktu dekat. Selain ikut 
mendesain, ia juga ingin total dalam proses 
marketing. 

Rencananya, produk tersebut akan diluncur-
kan bersama selebritis dengan konsep lelang. 
“Jadi nanti semua teknik marketing akan kita 
maksimalkan baik postingan dari saya, ada 
infl uencer, selebriti yang mau di-launching 
dalam bentuk lelang,” tuturnya.

“Yang buat saya terharu produknya keren-
keren, luar biasa, bukan kaleng-kaleng. Proses-
nya seru, itu dunia saya. Waktu saya dosen, 
proses mengkritisi dan diskusi itu bagian dari 
menyempurnakan produk. Jadi saya senang 
karena mengingatkan saya kepada jati diri 
saya sebagai desainer,” tambahnya. 

Dia pun berharap gerakan yang ia gagas 
bisa membantu pemulihan ekonomi akibat 
pandemi. Ia meyakini, kualitas produk lokal 
bisa bersaing dengan produk mancanegara.

“Sehubungan statement pak Presiden untuk 
mendukung produk lokal. Mari dukung produk 
lokal dan beri masukan apa yang membuat 
produk lokal bisa bersaing dengan produk luar. 
Jangan sampai orang tidak beli karena merasa 
kalah dengan produk luar tanpa memberi tahu 
karena saya meyakini kita bisa memproduksi 
dengan kualitas baik,” jelasnya.

Tri Ambodo dari brand jaket asal Malang 
Jawa Timur, Harimau Supply mengatakan, 
kolaborasi ini sangat menantang dan unik. Ia 
berharap kolaborasi ini bisa membangkitkan 
rasa bangga masyarakat terhadap produk lokal. 

“Ini kolaborasi paling seru karena ada be-
berapa kolaborator local brand yang juga ikut 
meramaikan kolaborasi ini, yang biasanya kami 
bersaing sekarang kami bekerjasama untuk 
saling membangun local brand,” kata Tri. 

Untuk edisi kolaborasi dengan Ridwan Ka-
mil, Harimau Supply akan menyajikan konsep 
tak biasa. 

“Harimau supply menciptakan sesuatu yang 
sangat berbeda yang belum pernah kami laku-
kan. Melihat sosok RK yang terlahir di Jawa 
Barat kami teringat sosok prabu Siliwangi 
dengan Harimau Putih yang melegenda, yang 
merepresentasikan sosok RK sebagai pemimpin 
layaknya Prabu Siliwangi,” kata dia. (K57)

WISATA JABAR

Pengunjung berja-
lan-jalan menikmati 
objek wisata alam di 
Kampoeng Ciherang, 
Tanjungsari, Kabupaten 
Sumedang, belum lama 
ini. Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Jawa 
Barat menyebutkan 
sebanyak 50 agenda 
kegiatan wisata siap 
digelar di Jawa Barat 
sepanjang tahun 2021 
ini. Dari 50 agenda 
tersebut 10 di antara-
nya merupakan gelaran 
unggulan West Java 
Calendar of Event 2021 
dalam program berta-
juk Smiling West Java 
yang fokus pada pariwi-
sata berbasis alam dan 
kebudayaan. 
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20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

SMGR Tergelincir, AKRA Moncer
Bisnis, JAKARTA — Meng-

ikuti jejak indeks acuan-
nya IHSG yang terkoreksi 
0,16%, Indeks Bisnis-27 
juga terkoreksi 0,22% me-
nuju level 512,01. Sepan-
jang perdagangan indeks 
bergerak di rentang 511,38 

- 520,0. Sebanyak 11 
saham menghijau, 
3 saham 

stagnan dan 13 saham la-
innya terkoreksi.

Pelemahan indeks dipimpin 
oleh saham SMGR yang ter-
gelincir paling dalam hingga 
2,46% ke level 10.925. Saham 
SMGR dilepas oleh asing de-
ngan net foreign sell men-
capai Rp1,16 miliar. Saham 
SMGR melemah 
karena me-

respon indeks sektor barang 
baku yang juga melemah 
0,75%. Sementara itu saham 
AKRA tumbuh paling mon-
cer 9,41% 
menuju level 
3.720.

08 Feb
2021

10 Feb 15 Feb 17 Feb 19 Feb 23 Feb 25 Feb 01 Mar
2021

03 Mar 08 Mar

527,372
518,146
509,985

512,005

20 PIALANG TERAKTIF

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................424.668 .........................................9.995.280.376 ............................... 2.794.629.074.320

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................227.599 .........................................4.488.013.600 ............................... 1.645.756.188.800

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................316.001 .........................................4.851.226.792 ............................... 1.230.755.996.176

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .......................................................... 81.460 ............................................718.397.860 ............................... 1.178.965.240.206

CS ............. Credit Suisse Sekuritas Indonesia ............................................. 67.582 ............................................368.671.000 ..................................974.250.137.100

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 48.568 ............................................315.828.194 ..................................880.650.368.300

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 52.715 .........................................1.100.650.254 ..................................789.993.530.100

ZP ............. Maybank Kim Eng Sekuritas ..................................................... 41.800 ............................................571.105.230 ..................................657.866.668.804

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 53.973 .........................................1.122.333.748 ..................................550.342.486.200

KK............. Phillip Sekuritas Indonesia ......................................................101.127 .........................................2.223.920.000 ..................................529.632.795.700

DR ............ RHB Sekuritas Indonesia .......................................................... 65.098 .........................................1.083.024.900 ..................................516.459.475.600

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 46.771 .........................................1.747.388.700 ..................................502.499.991.000

NI ............. BNI Sekuritas ..........................................................................114.355 .........................................2.423.948.800 ..................................487.461.039.200

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia ................................................ 10.146 ............................................158.402.900 ..................................484.952.776.100

LG ............. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. ........................................... 28.815 ............................................903.407.400 ..................................424.109.090.500

CP ............. Valbury Sekuritas Indonesia ..................................................... 45.031 .........................................1.052.537.500 ..................................409.580.710.800

EP ............. MNC Sekuritas ........................................................................111.685 .........................................1.385.665.900 ..................................402.938.099.500

GR ............ Panin Sekuritas Tbk. ................................................................ 46.821 .........................................1.174.547.400 ..................................401.595.602.500

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 12.904 ............................................111.003.900 ..................................401.112.238.700

AZ ............. Sucor Sekuritas ........................................................................ 36.221 ............................................864.145.306 ..................................391.772.106.026

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03

IHSG Indeks Bisnis-27 Indeks LQ45 Indeks IDX30 ISSI Indeks IDX80

DJIA FTSE-100 Nikkei-225 Hang Seng SSE STI

YoY

YtD

13,64%

4,51%

YoY

YtD

2,79%

-0,24%

YoY

YtD

6,00%

0,57%

YoY

YtD

3,18%

-0,22%

YoY

YtD

12,01%

1,12%

YoY

YtD

8,82%

0,00%

YoY

YtD

20,58%

2,91%

YoY

YtD

-1,12%

2,63%

YoY

YtD

38,52%

4,73%

YoY

YtD

9,16%

4,81%

YoY

YtD

12,75%

-1,49%

YoY

YtD

3,72%

7,99%

01/03 03/03 05/03 01/03 03/03 05/03 02/03 04/03 08/0302/03 04/03 08/0302/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03

6.359,21 525,47 967,66 516,13 184,85 138,81  

 31.535,51 6.588,53 29.408,17 29.095,86 3.508,59 2.973,87

6.248,46 512,01 940,24 501,18 179,47 134,89 

31.496,30 6.630,52 28.743,25 28.540,83 3.421,41 3.071,16

VRNA ..........Verena Multi Finance Tbk. ............................100.............................. 135 .............................35,00 .......................... 1.244.500 ...................... 165.224.100

UNIQ ..........Ulima Nitra Tbk. ...........................................118.............................. 159 .............................34,75 .......................250.613.700 ..................39.847.578.300

ESIP ............Sinergi Inti Plastindo Tbk. ...............................78.............................. 105 .............................34,62 .......................216.994.700 ..................21.206.776.800

AHAP ..........Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. ................61................................ 82 .............................34,43 .........................10.468.900 ...................... 831.205.600

INDX ...........Tanah Laut Tbk ...............................................70................................ 94 .............................34,29 .......................... 5.420.600 ...................... 505.018.500

ABBA ..........Mahaka Media Tbk. ........................................73................................ 98 .............................34,25 .......................333.386.000 ..................30.102.598.300

MDIA ..........Intermedia Capital Tbk. ..................................59................................ 79 .............................33,90 .........................76.333.700 ....................5.679.203.800

EPAC ...........Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. ...............74................................ 99 .............................33,78 .......................169.585.300 ..................16.472.865.100

ARTA ..........Arthavest Tbk ...............................................272.............................. 340 .............................25,00 ............................. 243.400 ........................ 80.022.000

ASSA ...........Adi Sarana Armada Tbk. ............................1.440........................... 1.800 .............................25,00 .........................96.234.100 ................157.260.326.000

TNCA ..........Trimuda Nuansa Citra Tbk. ...........................308.............................. 384 .............................24,68 .......................... 3.415.500 ....................1.306.367.800

WAPO .........Wahana Pronatural Tbk. .................................72................................ 88 .............................22,22 ............................. 113.700 .......................... 8.824.100

CSIS ............Cahayasakti Investindo Sukses Tbk. ................59................................ 71 .............................20,34 .......................185.936.000 ..................13.253.061.200

MPPA .........Matahari Putra Prima Tbk. ...........................220.............................. 252 .............................14,55 .........................90.758.500 ..................21.013.388.000

ZBRA ..........Zebra Nusantara Tbk ......................................60................................ 68 .............................13,33 .........................11.957.100 ...................... 873.235.900

JAST ............Jasnita Telekomindo Tbk...............................181.............................. 204 .............................12,71 .........................35.151.600 ....................6.784.162.600

WEHA .........WEHA Transportasi Indonesia Tbk. .................56................................ 63 .............................12,50 ............................. 791.300 ........................ 48.474.300

INPP ...........Indonesian Paradise Property Tbk. ...............730.............................. 820 .............................12,33 ............................. 688.400 ...................... 541.992.000

CASS ...........Cardig Aero Services Tbk. .............................256.............................. 286 .............................11,72 .......................... 6.549.000 ....................1.822.262.800

INAI ............Indal Aluminium Industry Tbk. .....................336.............................. 370 .............................10,12 ............................. 828.400 ...................... 299.818.600

ANTM ....... Aneka Tambang Tbk..............................................2.420 .......................2.280 ..........................-140 .......................476.947.100 .............1.118.568.218.000

BABP ........ Bank MNC Internasional Tbk................................... 125 ......................... 117 ............................. -8 ....................1.385.186.300 ................175.678.691.200

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ........................................34.000 .....................33.600 ..........................-400 .........................18.176.600 ................614.656.395.000

INCO ......... Vale Indonesia Tbk................................................5.150 .......................4.830 ..........................-320 .........................77.938.000 ................384.215.346.000

MARI ........ Mahaka Radio Integra Tbk. ..................................... 228 ......................... 248 .............................20 .......................472.420.900 ................119.589.164.400

MCOR ....... Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. ........ 171 ......................... 174 ...............................3 .......................599.000.300 ................105.796.820.500

TINS.......... Timah Tbk.............................................................1.890 .......................1.790 ..........................-100 .......................121.704.100 ................227.103.728.000

ELSA ......... Elnusa Tbk. ............................................................. 384 ......................... 398 .............................14 .......................323.215.200 ................128.517.950.000

AGRO ....... Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. .................1.215 .......................1.165 ............................-50 .......................115.866.600 ................141.211.977.500

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................4.770 .......................4.730 ............................-40 .........................63.560.400 ................303.238.390.000

ASSA ......... Adi Sarana Armada Tbk. .......................................1.440 .......................1.800 ...........................360 .........................96.234.100 ................157.260.326.000

AKRA ........ AKR Corporindo Tbk. ............................................3.400 .......................3.720 ...........................320 .........................61.019.700 ................221.983.763.000

FREN......... Smartfren Telecom Tbk. ............................................ 87 ........................... 83 ............................. -4 ....................1.322.546.600 ................112.650.224.200

SAME........ Sarana Meditama Metropolitan Tbk. ...................... 324 ......................... 346 .............................22 .......................281.662.600 ................100.324.320.600

BRIS .......... Bank Syariah Indonesia Tbk. .................................2.630 .......................2.680 .............................50 .........................35.981.600 ..................96.808.308.000

WOWS ...... Ginting Jaya Energi Tbk. ............................................ 70 ........................... 66 ............................. -4 .......................134.902.100 ....................9.296.665.000

BANK ........ Bank Net Indonesia Syariah Tbk. ...........................1.975 .......................1.975 ...............................0 .........................40.387.800 ..................78.757.257.000

UNTR ........ United Tractors Tbk. ...........................................21.800 .....................23.325 ........................1.525 .........................11.050.900 ................254.379.275.000

PNBS ........ Bank Panin Dubai Syariah Tbk. ................................ 100 ........................... 93 ............................. -7 .......................300.186.300 ..................28.319.881.400

BBKP ........ Bank KB Bukopin Tbk. ............................................. 570 ......................... 565 ............................. -5 .......................158.287.300 ..................90.800.754.500

PLAN ........ Planet Properindo Jaya Tbk..............................63................................ 57 ..............................-9,52 .........................36.776.900 ....................2.108.662.300

CASH ........ Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. .................304.............................. 280 ..............................-7,89 .......................... 3.970.100 ....................1.182.379.400

PNBS ........ Bank Panin Dubai Syariah Tbk. .......................100................................ 93 ..............................-7,00 .......................300.186.300 ..................28.319.881.400

BCAP ........ MNC Kapital Indonesia Tbk. ...........................143.............................. 133 ..............................-6,99 .........................18.699.900 ....................2.503.636.900

DWGL ....... Dwi Guna Laksana Tbk. ..................................186.............................. 173 ..............................-6,99 .........................10.539.900 ....................1.878.809.400

MRAT ....... Mustika Ratu Tbk. ..........................................230.............................. 214 ..............................-6,96 .........................11.878.400 ....................2.612.280.200

LAND ........ Trimitra Propertindo Tbk. ..............................187.............................. 174 ..............................-6,95 ............................. 805.400 ...................... 141.970.500

DADA........ Diamond Citra Propertindo Tbk. ......................72................................ 67 ..............................-6,94 .......................218.648.200 ..................16.628.090.800

PDES ......... Destinasi Tirta Nusantara Tbk ........................346.............................. 322 ..............................-6,94 ............................... 15.100 .......................... 4.886.600

LPLI .......... Star Pacific Tbk ..............................................159.............................. 148 ..............................-6,92 ............................. 428.900 ........................ 63.566.200

AMAR ....... Bank Amar Indonesia Tbk. .............................535.............................. 498 ..............................-6,92 ............................. 431.700 ...................... 214.994.800

DAYA......... Duta Intidaya Tbk. .........................................348.............................. 324 ..............................-6,90 ............................... 70.000 ........................ 22.809.200

PGJO ........ Tourindo Guide Indonesia Tbk. ........................58................................ 54 ..............................-6,90 ............................. 798.400 ........................ 44.542.900

EDGE ........ Indointernet Tbk. ...................................... 17.425..........................16.225 ..............................-6,89 ............................... 21.300 ...................... 347.442.500

GDYR ........ Goodyear Indonesia Tbk. ............................2.470........................... 2.300 ..............................-6,88 ............................... 23.500 ........................ 54.204.000

CLAY ......... Citra Putra Realty Tbk. ................................1.165........................... 1.085 ..............................-6,87 ............................... 11.000 ........................ 12.021.000

GLOB ........ Global Teleshop Tbk.......................................438.............................. 408 ..............................-6,85 ............................... 45.000 ........................ 19.291.400

DFAM ....... Dafam Property Indonesia Tbk.......................206.............................. 192 ..............................-6,80 ............................. 106.000 ........................ 20.514.500

INPS ......... Indah Prakasa Sentosa Tbk. ........................4.420........................... 4.120 ..............................-6,79 ................................. 4.900 ........................ 20.188.000

BBSI .......... Bank Bisnis Internasional Tbk. ....................3.110........................... 2.900 ..............................-6,75 ............................. 295.000 ...................... 877.580.000

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Perubahan Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Sektor Teknologi Memberati Indeks
Bisnis, JAKARTA — In-

deks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) terpantau menutup 
perdagangan Senin (8/3) di 
level 6248,47 atau terkoreksi 
tipis 0,16%. Indeks sektor 
teknologi (IDXTECHNO) me-
lemah paling dalam dengan 
turun 0,97% menuju level 
3.107,45.

Investor asing mencatatkan 
aksi jual bersih mencapai 
Rp469,63 miliar. Saham BBCA 
menjadi yang paling banyak 
dilepas asing dengan nilai 
jual bersih sebesar Rp307,88 
miliar. 

Saham BBCA terdiskon 
1,18% ke level 33.600. Se-
lain BBCA, saham perbankan 

yaitu BMRI juga dilego asing 
dengan nilai jual bersih di 
angka Rp61,49 miliar.

Pengesahan stimulus jumbo 
di Amerika Serikat (AS) senilai 
US$1,9 triliun yang diajukan 
Joe Biden kepada Senat AS 
belum mampu mendongkrak 
IHSG bergerak ke teritori po-
sitif. 

Investor 
cenderung 
m a s i h 
m e n c e r -
mati tren 
imbal ha-
sil obligasi 
AS. Ke naik  -
an yield US 
Treasury 

akan berdampak pada obligasi 
negara berkembang seperti 
Indonesia menjadi semakin 
rentan. 

Bahkan, jika yield US 
Treasury terus naik men-
dekati level 2% diyakini 
akan memicu arus keluar 
dana asing.

Selasa, 9 Maret 2021 D A T A  S A H A M T1
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SUKU BUNGA

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 8 Maret 2021.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 8 Maret 2021 (% per tahun).

Penjaminan LPS 30 Januari 2021 s/d 28 Mei 2021 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 8 Maret 2021 (% per tahun).

  

INDONESIA BOND PRICING AGENCY
(IBPA)-IGSYC
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NILAI TUKAR

  

Harga Emas Stagnan
Bisnis, JAKARTA — Harga emas batang-

an 24 karat yang dijual di Pegadaian pada 
Senin (8/3) tidak berubah untuk sebagian 
besar ukuran dari perdagangan sebelumnya, 
Minggu (7/3).

Berdasarkan informasi yang ada pada laman 
resmi Pegadaian, harga emas 24 karat UBS 
ukuran terkecil yakni 0,5 gram dibanderol 
Rp486.000 atau sama seperti sebelumnya. 
Harga emas UBS ukuran 1 gram dijual se-
harga Rp911.000, juga masih sama dengan 
harga sebelumnya.

Untuk harga emas 24 karat Antam ke-
marin tidak tersedia di Pegadaian. Emas 24 
karat UBS dengan ukuran 5 gram dihargai 
Rp4.461.000. Kemudian untuk cetakan 10 
gram harga emas UBS dipatok Rp8.874.000, 
terpantau stagnan.

Rudal Lambungkan Minyak
Bisnis, JAKARTA — Harga mi-

nyak dunia membumbung tinggi 
menyentuh level US$70 per barel 
pada penutupan perdangan awal 
pekan kemarin (8/3). Hal ini di-
picu penyerangan fasilitas energi 
Arab Saudi yaitu tangki minyak 
mentah paling dilindungi dan 
terbesar di dunia. Saudi Aramco 
menjadi sasaran rudal Houthi pada 
Minggu (7/3).

Pada pekan lalu harga minyak 
juga menguat setelah Arab Saudi 
dan OPEC + berjanji untuk mem-
pertahankan output tetap stabil pada 
April. Hal itu mempercepat reli harga 

minyak tahun ini dan membuat 
harga melonjak lebih dari 35%.

Pada perdagangan Senin (8/3), 
harga minyak West Texas Interme-
diate (WTI) untuk kontrak April 
melonjak 2,48%  ke level US$67,73 
per barel. Adapun harga minyak 
Brent terpantau melonjak  2,52% 
ke level US$71,11per barel di ICE 
Futures Europe.

Pada Minggu (7/3), Kementerian 
Energi Saudi menyatakan sebuah 
tangki penyimpanan di terminal 
ekspor Ras Tanura di pantai teluk 
negara itu diserang oleh pesawat 
tak berawak dari laut.

T2 Selasa, 9 Maret 2021D A T A  P A S A R  U A N G

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................864.640

250 gram ........................865.060

100 gram ........................866.120

50 gram ..........................866.900

25 gram ..........................868.480

10 gram ..........................873.500

5 gram ............................879.000

Harga Beli Kembali ........787.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................15.000

250 gram ..........................15.800

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 8 Maret 2021 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Bank ANZ Indonesia .................................................7,64 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................15 Januari 2021
Bank BJB ...................................................................7,60 ................9,21 ............. 12,32 ...............9,52 ............... 9,46 ..................31 Desember 2020
Bank BRI Tbk ............................................................9,95 ................9,80 ............. 16,75 ...............9,90 ............. 12,00 ............................ 11 Mei 2020
Bank BTPN ................................................................6,08 ................9,92 ............. 15,87 .....................- ............. 10,34 ..................31 Desember 2020
Bank Bukopin Tbk ....................................................8,27 ................8,90 ............. 13,00 .............10,11 ............. 10,11 ................. 09 November 2020
Bank Bumi Arta Tbk .................................................8,91 ................9,18 ............. 14,09 ...............8,57 ............. 13,79 ........................ 01 Maret 2021
Bank Central Asia Tbk ..............................................8,00 ................8,50 ..................... - ...............8,50 ............... 8,36 .......................18 Januari 2021
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............10,75 ..................... - .............10,75 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank Danamon Tbk ..................................................9,75 ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 12,00 ..................31 Desember 2020
Bank DBS Indonesia .................................................5,52 ................6,83 ..................... - ...............9,08 ..................... - ..................30 Desember 2020
Bank FAMA Interna� onal .........................................8,53 ................8,53 ............... 9,53 ...............8,53 ............... 8,53 ..................30 Desember 2020
Bank HSBC Indonesia ...............................................8,00 ................9,80 ..................... - .............10,00 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank ICBC Indonesia ................................................6,84 ................7,07 ..................... - ...............7,07 ..................... - .....................28 Februari 2021
Bank Jasa Jakarta .....................................................8,50 ................8,50 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 ..................31 Desember 2020
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................10,55 ..............11,05 ............. 26,00 .............12,05 ............. 11,05 .......................11 Januari 2021
Bank Jateng ..............................................................9,79 ..............11,06 ............. 13,97 .............11,30 ............. 13,16 ..................31 Desember 2020
Bank Ja� m ................................................................6,16 ................7,17 ............. 11,82 ...............7,43 ............... 8,89 ................ 30 September 2020
Bank Kesejahteraan Ekonomi ..................................8,65 ................9,15 ..................... - ...............9,65 ............... 9,65 ................. 30 November 2020
Bank Maluku Malut..................................................5,79 ................5,79 ............... 5,79 ...............8,99 ............... 8,99 .....................31 Oktober 2020
Bank Mandiri Tbk .....................................................9,85 ................9,80 ............. 11,50 ...............9,75 ............. 10,95 ..................31 Desember 2020
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................9,00 ..............10,80 ............. 12,60 .............10,40 ............. 10,90 .....................28 Februari 2021
Bank Mayora ............................................................9,22 ................9,88 ............. 10,88 ...............9,38 ............... 9,38 ................ 30 September 2020
Bank Mizuho Indonesia ...........................................4,65 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................26 Februari 2021
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................8,10 ................9,00 ............. 10,00 ...............8,85 ............... 8,85 ..................31 Desember 2020
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................9,80 ................9,80 ..................... - .............10,00 ............. 11,70 ..................31 Desember 2020
Bank OCBC NISP Tbk ................................................9,50 ................9,75 ..................... - ...............9,50 ............... 9,95 .....................22 Februari 2021
Bank of China Limited ..............................................5,88 ................5,88 ..................... - .....................- ..................... - .....................28 Februari 2021
Bank Panin Tbk .......................................................10,05 ................9,15 ............. 15,90 ...............9,00 ............... 7,33 .......................29 Januari 2021
Bank Permata Tbk ....................................................9,50 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ............... 9,90 .....................28 Februari 2021
Bank Riau Kepri ........................................................7,00 ................7,12 ............... 7,22 ...............6,45 ............... 6,81 .......................15 Januari 2021
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,50 ............. 15,00 .....................- ............. 10,50 ..................31 Desember 2020
Bank Sulselbar ..........................................................7,63 ................7,62 ............... 7,52 ...............7,50 ............... 9,58 ................. 30 November 2020
Bank Sulutgo ..........................................................11,28 ..............11,58 ............. 11,58 .............11,28 ............. 11,58 ..................31 Desember 2020
Bank Sumut ..............................................................9,05 ................9,58 ............. 12,52 .............10,07 ............. 11,45 ................. 13 November 2020
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk....................10,25 ..............10,25 ..................... - .............10,50 ............. 11,50 ................. 30 November 2020
Bank UOB Indonesia ................................................9,75 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ..................... - ........................ 01 Maret 2021
BPD Kalimantan Barat ..............................................8,11 ................8,61 ............... 9,61 ...............8,61 ............... 9,36 ................. 30 November 2020
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................9,70 ................9,42 ............... 9,42 ...............9,70 ............... 9,13 ..................31 Desember 2020
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,04 ..............10,49 ............... 9,72 ...............9,83 ............. 13,14 ..................31 Desember 2020
Ci� bank ....................................................................6,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2020
Commonwealth Bank ....................................................- ..............10,25 ..................... - .............10,25 ............. 10,75 ........................ 05 Maret 2021
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,61 ...................... - ..................... - ...............7,73 ..................... - .......................31 Januari 2021

Bank Central Asia Tbk .....................................................< Rp 2M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 10M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 .................................................................... ≥ Rp 10M s/d < 25M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 ..................................................................≥ Rp 25M s/d < 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 .................................................................................... ≥ Rp 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,13 ..................0,13 ................0,18 ................... 0,18 .............01/03/21

 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,13 ..................0,13 ................0,23 ................... 0,23 .............01/03/21

 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21

 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21

Bank Mandiri ................................................................< Rp 100jt .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 2M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 .........................................................................................≥ Rp 5M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

Bank CIMB Niaga Tbk ......................................................≥ Rp 8jt .................2,75 ..................2,85 ................3,00 ................... 3,00 .............17/12/20

Bank BNI Tbk ................................................................< Rp 100jt .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20

Bank Central Asia ......................................SGD ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................10/03/2020

 ..................................................................GBP ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

Bank Bjb ....................................................USD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................14/11/2017

Bank BRI ....................................................EUR ............................... - ................0,15 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/05/2014

Bank Kesawan ...........................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

Bank Mandiri ............................................SGD .............. ≤ SGD 10rb ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,50.....................18/06/2014

Bank Chinatrust ........................................EUR ............................... - ................2,00 ..................2,00 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

Bank CIMB Niaga ......................................SGD ............................... - ................0,05 ..................0,10 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................3,00 ..................3,00 ................. 3,00 ..................... 3,00....................................... -

Bank Int’l Indonesia ..................................Yen ................................ - ................0,00 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................Pound ........................... - ................0,30 ..................0,30 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................1,75 ..................1,75 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

 ..................................................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

Bank Mu� ara ............................................SGD ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

 ..................................................................Yen ................................ - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25....................................... -

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 4,50

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 1,00

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 7,00

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 3,50000 ............3,55875 ...........3,75500 ..........3,96375 ..........4,16881

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........4,00000 ..........4,20000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,18100

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........4,00000 ..........4,20000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Mandiri ................................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,50000 ............3,56000 ...........3,76000 ..........3,97000 ..........4,17000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,20000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Ci� bank ......................................................................... 3,55000 ............3,58000 ...........3,77000 ..........4,00000 ..........4,20000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,80000 ..........4,00000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,98100

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,60000 ..........3,80000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Mandiri ................................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,40000 ............3,36000 ...........3,56000 ..........3,77000 ..........3,97000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........4,00000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Ci� bank ......................................................................... 3,49000 ............3,38000 ...........3,57000 ..........3,80000 ..........4,00000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Euribor (03 Mar'21) ................ -0,567 ............ -0,371 ...........-0,560 ........... -0,336 ............-0,546 ........... -0,517 .......... -0,194 ......... -0,482

Euribor (04 Mar'21) ................ -0,572 ............ -0,371 ...........-0,560 ........... -0,336 ............-0,541 ........... -0,518 .......... -0,195 ......... -0,486

Euribor (05 Mar'21) ................ -0,558 ............ -0,371 ...........-0,554 ........... -0,336 ............-0,537 ........... -0,514 .......... -0,194 ......... -0,487

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Mar 21 ...................... 4.070,00 ............+123,00 ...............4.093,00..............4.020,00 ................. 224 ...............3.947,00
Apr 21 ....................... 4.012,00 ............+123,00 ...............4.081,00..............3.988,00 ..............2.793 ...............3.889,00
Mei 21 ...................... 3.878,00 ............+137,00 ...............3.954,00..............3.854,00 ............30.580 ...............3.741,00
Jun 21 ....................... 3.731,00 ............+137,00 ...............3.806,00..............3.710,00 ............13.507 ...............3.594,00
Jul 21 ......................... 3.608,00 ............+138,00 ...............3.677,00..............3.582,00 ............10.120 ...............3.470,00
Agu 21 ...................... 3.509,00 ............+131,00 ...............3.581,00..............3.478,00 ..............7.531 ...............3.378,00
Sep 21 ....................... 3.429,00 ............+128,00 ...............3.504,00..............3.400,00 ..............5.116 ...............3.301,00
Okt 21 ....................... 3.372,00 ............+129,00 ...............3.459,00..............3.343,00 ..............3.739 ...............3.243,00
Nov 21 ...................... 3.333,00 ............+129,00 ...............3.480,00..............3.300,00 ..............3.166 ...............3.204,00
Des 21....................... 3.318,00 ............+129,00 ...............3.400,00..............3.282,00 ..............1.336 ...............3.189,00
Jan 22 ....................... 3.305,00 ............+129,00 ...............3.352,00..............3.270,00 ................. 365 ...............3.176,00
Feb 22 ....................... 3.290,00 ............+123,00 ...............3.340,00..............3.261,00 ................. 186 ...............3.167,00
Mar 22 ...................... 3.260,00 ............+116,00 ...............3.326,00..............3.234,00 ................. 133 ...............3.144,00
Mei 22 ...................... 3.232,00 ............+102,00 ...............3.274,00..............3.205,00 ................. 264 ...............3.130,00
Jul 22 ......................... 3.180,00 ..............+80,00 ...............3.212,00..............3.100,00 ................. 143 ...............3.100,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 8 Maret 2021 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 8 Maret 2021 sebagai berikut:

KUALA LUMPUR

Apr 21 ...........................240,70 ................. -1,10 .................. 243,50.................240,00 ......................6 ..................241,80
Mei 21 ..........................240,00 ................. -2,00 ............................. -............................- .......................- ..................242,00
Jun 21 ...........................239,50 ................. -2,60 ............................. -............................- .......................- ..................242,10
Jul 21 .............................239,70 ................. -2,60 ............................. -............................- .......................- ..................242,30
Agu 21 ..........................240,00 ................. -2,70 ............................. -............................- .......................- ..................242,70
Sep 21 ...........................240,10 ................. -2,80 .................. 239,60.................239,60 ......................1 ..................242,90
Okt 21 ...........................240,40 ................. -2,80 ............................. -............................- .......................- ..................243,20
Nov 21 ..........................240,60 ................. -2,80 ............................. -............................- .......................- ..................243,40
Des 21...........................243,20 ................. -2,80 ............................. -............................- .......................- ..................246,00
Jan 22 ...........................243,20 ................. -2,80 ............................. -............................- .......................- ..................246,00
Feb 22 ...........................243,20 ................. -2,80 ............................. -............................- .......................- ..................246,00
Mar 22 ..........................243,20 ................. -2,80 ............................. -............................- .......................- ..................246,00

Apr 21 ...........................175,40 ................. -0,50 .................. 180,20.................172,40 ..............1.187 ..................175,90
Mei 21 ..........................175,70 ................. -0,90 .................. 181,50.................172,70 ..............4.838 ..................176,60
Jun 21 ...........................176,20 ................. -0,90 .................. 182,50.................173,30 ..............4.667 ..................177,10
Jul 21 .............................177,00 ................. -0,80 .................. 182,70.................174,00 ..............1.939 ..................177,80
Agu 21 ..........................177,80 ................. -0,90 .................. 183,50.................175,00 ................. 980 ..................178,70
Sep 21 ...........................178,40 ................. -0,40 .................. 183,00.................175,60 ................. 289 ..................178,80
Okt 21 ...........................179,10 ................. -0,60 .................. 179,50.................176,40 ................. 196 ..................179,70
Nov 21 ..........................179,90 ................. -0,30 .................. 179,90.................177,00 ................. 177 ..................180,20
Des 21...........................180,30 ................. -0,50 .................. 180,80.................177,40 ................. 178 ..................180,80
Jan 22 ...........................181,00 ................. -0,40 .................. 181,50.................178,00 ................. 267 ..................181,40
Feb 22 ...........................182,00 ................. -0,60 .................. 183,00.................179,00 ....................69 ..................182,60
Mar 22 ..........................182,50 ................. -0,60 .................. 182,80.................182,20 ......................4 ..................183,10
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PERTANIAN

1.Palawija/Tanaman Pangan

BISI BISI Interna� onal Tbk. 1.155 1.160 1.130 1.140 -15 199.400 226.617.000 16,72 1.140 49.500 1.135 5.100

2.Perkebunan

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 10.850 11.225 10.900 11.175 325 2.078.600 23.155.325.000 27,69 11.200 114.500 11.175 100

ANDI Andira Agro Tbk  50 51 50 51 1 8.617.200 432.349.500 14,42 51 12.563.000 50 2.130.300

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk  675 675 660 660 -15 23.100 15.346.000 74,12 675 8.600 660 1.300

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk 113 120 113 120 7 177.808.600 20.897.389.800 -3,82 121 4.867.100 120 43.038.800

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 306 314 290 314 8 815.500 254.102.400 7,54 316 146.500 314 26.400

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 570 610 570 610 40 59.626.500 35.473.535.000 30,30 615 1.420.400 610 1.298.000

FAPA Fap Agri Tbk  2.440 2.450 2.410 2.450 10 23.700 57.360.000 - 2.450 13.800 2.420 8.800

GOLL Golden Planta� on Tbk  50 - - 50 - - - -2,84 - - - -

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 50 50 50 50 - 13.600 680.000 -1,38 50 5.471.400 - -

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk 88 91 82 88 - 207.700 18.053.100 -1,11 88 11.300 82 10.500

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.320 1.370 1.330 1.355 35 48.760.000 66.096.460.500 25,03 1.360 343.400 1.355 393.300

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk 50 50 50 50 - 1.200 60.000 -7,75 50 132.130.600 - -

MGRO Mahkota Group Tbk 755 765 755 760 5 1.827.800 1.392.814.000 -54,59 760 98.600 755 63.500

PALM Provident Agro Tbk  326 330 324 326 - 927.200 302.585.600 7,36 328 3.700 326 7.100

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk  278 280 260 280 2 5.300 1.393.200 -23,75 278 2.800 262 200

PNGO Pinago Utama Tbk 1.045 1.095 1.045 1.045 - 200 214.000 225,61 1.045 6.600 - -

PSGO Palma Serasih Tbk 133 139 124 125 -8 1.015.800 130.666.200 761,73 136 3.000 125 6.200

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 1.750 1.750 1.750 1.750 - 15.100 26.425.000 139,58 1.750 1.700 1.745 6.900

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk  458 478 458 478 20 24.612.600 11.559.158.400 -32,86 480 1.130.200 478 3.641.900

SMAR Smart Tbk. 3.830 3.870 3.830 3.850 20 3.300 12.678.000 38,63 3.850 6.500 3.840 100

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 990 1.030 995 1.025 35 13.447.100 13.619.061.000 27,63 1.030 160.200 1.020 255.800

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 115 118 112 118 3 658.600 76.093.500 -0,28 118 90.200 117 10.000

3.Peternakan

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk  127 134 126 126 -1 2.804.200 357.167.200 -1,75 127 750.000 126 88.600

4.Perikanan

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk.  77 83 72 76 -1 23.713.700 1.844.523.300 -13,16 77 145.000 76 36.600

PERTAMBANGAN

1.Pertambangan Batu Bara

ADRO Adaro Energy Tbk 1.180 1.200 1.170 1.175 -5 73.736.900 87.094.402.500 17,28 1.180 1.569.700 1.175 536.900

ARII Atlas Resources Tbk 168 178 157 170 2 78.900 12.911.500 -0,44 171 4.400 170 25.000

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 113 116 110 113 - 7.168.500 807.598.300 -2,30 113 11.400 112 130.300

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk 1.505 1.510 1.485 1.485 -20 28.200 41.982.500 7,93 1.485 158.000 1.480 2.200

BUMI Bumi Resources Tbk. 60 61 58 59 -1 345.630.000 20.461.151.100 -1,61 59 5.080.700 58 55.918.600

BYAN Bayan Resources Tbk. 13.000 12.750 12.200 12.250 -750 15.900 195.525.000 18,97 12.250 2.100 12.200 2.700

DEWA Darma Henwa Tbk  50 50 50 50 - 537.800 26.890.000 61,36 50 83.104.600 - -

DOID Delta Dunia Makmur Tbk 302 308 294 296 -6 35.512.400 10.636.063.400 -34,73 298 179.000 296 698.400

DSSA Dian Swas� ka Sentosa Tbk 12.750 12.725 12.500 12.500 -250 600 7.567.500 18,18 12.500 100 12.000 100

FIRE Alfa Energi Investama Tbk 650 680 630 665 15 3.783.900 2.451.166.000 43,93 670 18.900 665 991.700

GEMS Golden Energy Mines Tbk 2.550 - - 2.550 - - - 11,79 - - - -

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk  75 - - 75 - - - -14,74 - - - -

HRUM Harum Energy Tbk 5.275 5.500 4.930 5.100 -175 23.852.300 121.406.240.000 26,93 5.125 43.600 5.100 51.100

INDY Indika Energy Tbk.  1.465 1.490 1.405 1.420 -45 12.140.000 17.529.130.000 -7,08 1.425 159.400 1.420 1.292.100

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk.  11.675 11.875 11.600 11.650 -25 2.089.700 24.432.137.500 16,55 11.700 6.200 11.650 46.800

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 286 300 284 284 -2 541.000 156.221.400 -9,50 286 22.300 282 7.100

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk  2.810 2.830 2.810 2.810 - 64.100 180.365.000 6,79 2.820 6.700 2.810 33.600

MYOH Samindo Resources Tbk  1.305 1.305 1.295 1.305 - 171.300 223.044.000 10,13 1.305 33.900 1.300 500

PTBA Bukit Asam Tbk.  2.710 2.740 2.680 2.680 -30 18.341.300 49.382.095.000 13,30 2.690 261.200 2.680 958.300

PTRO Petrosea Tbk. 1.805 1.845 1.800 1.820 15 377.200 683.941.000 7,10 1.820 83.300 1.805 3.800

SMMT Golden Eagle Energy Tbk 98 98 96 98 - 59.300 5.733.700 -17,93 98 24.300 96 19.600

SMRU SMR Utama Tbk 50 - - 50 - - - -2,73 - - - -

TOBA TBS Energi Utama Tbk 498 505 496 496 -2 374.100 186.559.900 6,80 496 182.300 494 18.000

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 - - 50 - - - -63,23 - - - -

2.Pertambangan Minyak & Gas Bumi

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 500 505 488 488 -12 130.500 64.667.300 -4,60 500 13.800 488 4.100

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk  50 50 50 50 - 13.700 685.000 -0,07 50 242.774.600 - -

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk  50 50 50 50 - 283.600 14.180.000 5,55 50 55.033.500 - -

ELSA Elnusa Tbk. 384 406 388 398 14 323.215.200 128.517.950.000 11,65 400 8.785.400 398 10.258.400

ENRG Energi Mega Persada Tbk.  117 122 118 118 1 95.321.600 11.430.743.900 1,46 119 3.680.600 118 1.873.500

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 655 685 660 670 15 87.710.900 58.916.875.500 -6,49 675 821.700 670 4.434.800

MITI Mitra Inves� ndo Tbk.  63 - - 63 - - - -3,58 - - - -

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 50 50 50 - 4.000 200.000 144,68 50 279.990.400 - -

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 52 54 52 52 - 2.011.000 105.501.700 5,39 53 221.200 52 20.500

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 252 256 248 250 -2 100.300 25.075.200 6,39 250 48.700 248 4.200

SURE Super Energy Tbk 1.995 2.100 1.975 2.100 105 71.600 150.160.000 4.629,63 2.100 60.500 1.965 100

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk 70 75 66 66 -4 134.902.100 9.296.665.000 17,68 67 872.800 66 5.001.500

3.Pertambangan Logam & Mineral lainnya

ANTM Aneka Tambang Tbk.  2.420 2.500 2.270 2.280 -140 476.947.100 1.118.568.218.000 49,17 2.280 819.000 2.270 8.295.500

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk  81 83 80 81 - 61.298.600 4.996.363.900 119,80 82 3.874.500 81 7.339.100

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.950 2.950 2.890 2.890 -60 8.500 24.971.000 12,23 3.000 800 2.890 5.000

DKFT Central Omega Resources Tbk  171 179 164 170 -1 55.182.700 9.392.963.800 -7,94 170 822.500 169 25.400

IFSH Ifi shdeco Tbk 800 840 770 810 10 196.600 156.375.000 -74,10 810 10.400 790 5.000

INCO Vale Indonesia Tbk  5.150 5.275 4.800 4.830 -320 77.938.000 384.215.346.000 31,48 4.840 15.300 4.830 1.003.400

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 2.600 2.640 2.480 2.550 -50 79.253.300 200.744.727.000 51,02 2.550 1.701.000 2.540 849.900

PSAB J. Resources Asia Pacifi k Tbk 230 238 222 230 - 21.439.700 4.883.219.800 -69,84 232 653.300 230 2.228.800

TINS Timah Tbk. 1.890 1.965 1.780 1.790 -100 121.704.100 227.103.728.000 -39,19 1.795 214.300 1.790 1.252.000

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk  131 134 129 131 - 158.293.900 20.915.661.400 103,39 131 1.579.400 130 3.906.400

4.Pertambangan Batu-batuan

CTTH Citatah Tbk.  53 53 52 53 - 1.700 89.600 -1,74 54 13.000 53 5.900

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA

1.Semen

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 13.275 13.475 13.050 13.250 -25 1.092.600 14.473.797.500 32,76 13.275 500 13.250 800

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 955 985 940 945 -10 7.772.500 7.432.567.000 -62,52 945 199.000 940 272.200

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.715 1.740 1.715 1.720 5 62.300 107.186.500 22,54 1.720 26.900 1.715 3.200

SMGR Semen Indonesia Tbk 11.200 11.550 10.850 10.925 -275 7.743.100 85.834.290.000 52,90 10.950 1.200 10.925 1.200

WSBP Waskita Beton Precast Tbk 250 256 246 248 -2 46.576.300 11.657.415.400 -4,29 250 4.342.500 248 319.200

WTON Wijaya Karya Beton Tbk 352 356 346 350 -2 7.477.300 2.610.613.800 41,66 350 1.976.800 348 31.500

2.Keramik, Perselen & Kaca

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk.  3.440 3.450 3.410 3.450 10 247.100 844.294.000 -1,72 3.490 100 3.440 15.700

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 770 780 770 770 - 2.112.400 1.635.131.500 19,14 775 150.200 770 59.400

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk  66 68 62 67 1 10.376.500 673.041.100 -7,85 68 472.200 67 10.500

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.  50 51 50 50 - 17.300 872.000 -9,94 51 105.400 50 209.500

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk  1.030 1.060 1.025 1.030 - 1.958.100 2.037.659.500 32,63 1.030 18.700 1.025 77.900

MLIA Mulia Industrindo Tbk  715 730 665 670 -45 6.579.600 4.575.384.000 -164,85 680 24.000 670 158.200

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 214 220 212 212 -2 772.000 165.557.200 -88,80 214 1.900 212 72.500

3.Logam & Sejenisnya

ALKA Alakasa Industrindo Tbk 238 250 232 246 8 476.200 115.635.800 6,93 246 13.700 234 1.500

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 250 250 248 250 - 1.100 273.600 -0,86 250 28.300 240 600

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 128 135 127 127 -1 1.858.600 244.302.400 -232,13 130 262.500 127 23.500

BTON Betonjaya Manunggal Tbk.  298 284 284 284 -14 9.900 2.811.600 13,43 298 77.200 284 19.300

CTBN Citra Tubindo Tbk.  2.650 3.180 2.650 2.720 70 3.500 10.003.000 66,28 2.770 200 2.750 200

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 101 109 101 103 2 34.190.100 3.586.586.500 -6,91 104 50.300 103 3.962.200

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk  424 442 412 412 -12 203.500 83.863.000 -16,78 412 11.100 406 800

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 336 420 338 370 34 828.400 299.818.600 2.302,43 370 127.300 360 12.900

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk  189 194 181 184 -5 18.944.000 3.534.234.000 20,06 184 199.700 183 92.600

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk 695 700 655 690 -5 51.400 35.246.000 6,19 690 1.600 665 5.100

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk.  60 - - 60 - - - -5,93 - - - -

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 650 670 650 650 - 32.432.200 21.287.446.000 -23,08 650 1.791.800 645 1.179.300

LION Lion Metal Works Tbk.  364 398 364 386 22 8.400 3.167.200 46,54 386 3.900 372 500

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 386 386 384 386 - 300 115.600 -4,71 396 100 386 1.800

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 1.240 1.285 1.210 1.220 -20 950.500 1.177.744.000 -146,81 1.225 101.800 1.220 76.300

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 140 144 139 140 - 196.700 27.682.000 -1,60 140 31.000 139 76.800

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk 161 163 150 152 -9 14.049.500 2.174.556.100 -1,94 152 6.900 151 413.500

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.045 1.055 1.045 1.045 - 500 523.500 10,12 1.050 300 1.045 5.300

4.Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk 174 175 173 175 1 584.900 101.817.700 -1,60 176 64.000 175 1.100

AGII Aneka Gas Industri Tbk 1.270 1.310 1.260 1.260 -10 10.974.800 14.082.507.000 98,16 1.265 52.400 1.260 516.400

BRPT Barito Pacifi c Tbk  1.025 1.050 1.025 1.025 - 35.510.300 36.737.424.000 426,27 1.030 149.000 1.025 560.200

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk  108 110 105 109 1 2.828.600 303.925.600 18,11 110 87.600 108 48.800

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk.  286 288 284 286 - 12.500 3.577.000 16,56 286 6.400 278 3.400

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.205 1.220 1.205 1.220 15 142.500 172.949.500 8,84 1.220 5.400 1.215 11.000

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk  220 224 210 214 -6 14.139.000 3.059.739.600 -10,59 216 101.400 214 413.500

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 62 - - 62 - - - -0,56 - - - -

INCI Intanwijaya Internasional Tbk 920 930 880 915 -5 77.000 69.649.500 4,30 915 700 910 200

MDKI Emdeki Utama Tbk. 230 244 224 226 -4 1.337.800 304.072.200 20,54 226 685.300 224 100.400

MOLI Madusari Murni Indah Tbk  1.125 - - 1.125 - - - 34,70 1.115 2.200 1.050 1.000

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk  392 396 394 396 4 19.000 7.520.000 20,79 396 6.100 394 14.300

SRSN Indo Acidatama Tbk  58 59 58 58 - 329.900 19.183.300 9,39 59 289.200 58 2.348.800

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk 121 129 121 126 5 11.641.200 1.463.106.900 7,49 126 141.300 125 195.700

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 9.425 9.625 9.475 9.550 125 937.400 8.959.487.500 -450,71 9.575 2.400 9.550 2.100

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk.  4.830 5.200 4.850 5.050 220 3.400 16.897.500 16,62 5.050 1.300 4.900 2.800

5.Plas� k & Kemasan

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 492 500 480 494 2 1.400 690.400 11,65 494 2.500 470 300

APLI Asiaplast Industries Tbk. 210 210 196 198 -12 14.900 3.030.800 -127,84 208 1.900 198 20.100

BRNA Berlina Tbk.  1.200 1.200 1.200 1.200 - 100 120.000 -11,05 1.200 23.500 1.180 100

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk  74 99 77 99 25 169.585.300 16.472.865.100 30,62 - - 99 12.400.800

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk 78 105 79 105 27 216.994.700 21.206.776.800 48,30 - - 105 7.801.800

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk  256 266 252 260 4 11.365.800 2.950.558.600 25,83 262 69.100 260 17.700

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk  338 348 340 340 2 39.300 13.432.400 6,95 346 48.500 342 1.000

IMPC Impack Pratama Industri Tbk  1.460 1.465 1.440 1.465 5 1.315.800 1.918.189.500 61,21 1.465 274.600 1.460 51.400

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk  158 172 158 161 3 7.386.900 1.206.017.600 12,64 162 2.000 161 200

PBID Panca Budi Idaman Tbk  1.535 1.535 1.525 1.535 - 36.000 55.113.000 8,03 1.535 5.500 1.520 2.000

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 199 200 197 198 -1 579.200 115.604.400 25,81 199 600 198 51.400

TALF Tunas Alfi n Tbk  310 310 290 292 -18 6.600 1.954.800 14,77 310 3.500 292 3.000

TRST Trias Sentosa Tbk.  420 420 420 420 - 76.400 32.088.000 21,96 426 5.000 420 179.100

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 620 620 580 580 -40 3.300 1.993.500 89,62 580 16.000 - -

6.Pakan Ternak

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk  6.350 6.400 6.225 6.300 -50 7.353.300 46.573.895.000 33,97 6.325 600 6.300 24.400

CPRO Central Proteina Prima Tbk.  50 50 50 50 - 240.600 12.030.000 -32,57 50 256.926.200 - -

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.645 1.715 1.660 1.695 50 45.827.000 77.609.631.500 57,96 1.695 3.770.300 1.690 33.200

MAIN Malindo Feedmill Tbk.  700 720 700 715 15 10.384.900 7.380.672.000 -16,56 715 896.800 710 169.500

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.220 1.220 1.220 1.220 - 100 122.000 78,40 1.220 1.200 1.150 1.000

7.Kayu & Pengolahannya

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk  139 143 137 139 - 273.600 38.194.400 17,63 140 25.200 139 100

SINI Singaraja Putra Tbk 348 368 360 360 12 4.300 1.565.000 108,63 358 3.000 330 1.000

SULI SLJ. Global Tbk  50 50 50 50 - 400 20.000 -0,80 50 11.170.900 - -

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk  50 50 50 50 - 152.500 7.625.000 -0,09 50 123.900 - -

8.Pulp & Kertas

ALDO Alkindo Naratama Tbk 440 470 440 440 - 58.800 26.184.400 10,53 450 2.000 440 69.600

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 7.600 - - 7.600 - - - 61,76 - - - -

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 12.100 13.025 12.150 12.375 275 11.651.900 145.901.267.500 11,84 12.400 4.000 12.375 45.800

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 1.000 - - 1.000 - - - -7,41 1.000 10.700 - -

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk.  50 - - 50 - - - -9,66 - - - -

SPMA Suparma Tbk.  306 312 306 310 4 16.100 4.930.000 5,88 310 4.800 308 300

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 97 103 94 99 2 346.800 34.532.700 -38,56 100 11.700 99 2.700

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  13.050 14.200 13.125 13.275 225 8.173.300 111.028.292.500 12,35 13.300 14.900 13.275 31.700

9.Lainnya

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk 107 112 100 108 1 1.634.900 170.343.700 -36,98 108 600 107 58.600

INOV Inocycle Technology Group Tbk 216 236 214 214 -2 192.500 41.503.600 -17,33 216 3.000 214 26.800

KMTR Kirana Megatara Tbk 416 424 404 420 4 63.000 26.368.600 29,53 418 6.500 406 2.500

ANEKA INDUSTRI

1.Mesin & Alat Berat

AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk.  238 248 238 244 6 14.900 3.622.000 -5,67 244 4.200 242 5.200

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk 50 50 50 50 - 527.500 26.375.000 -3,39 50 4.311.100 - -

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 123 125 121 121 -2 4.226.400 515.650.900 -1,07 122 299.500 121 1.016.400

KPAL Steadfast Marine Tbk 50 50 50 50 - 30.600 1.530.000 -3,11 50 5.673.500 - -

KRAH Grand Kartech Tbk.  436 - - 436 - - - -13,13 - - - -

2.Otomo� f dan Komponennya

ASII Astra Interna� onal Tbk.  5.500 5.625 5.475 5.550 50 55.652.900 309.511.575.000 12.002,60 5.575 63.400 5.550 422.600

AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.105 1.145 1.105 1.140 35 7.897.700 8.977.144.000 -16,96 1.145 402.700 1.140 52.100

BOLT Garuda Metalindo Tbk 1.280 1.430 1.195 1.195 -85 87.200 116.250.000 -117,31 1.195 79.200 - -
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Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2021 Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2021 Jual Volume Beli Volume

BURSA EFEK INDONESIA, 8 Maret  2021

1.457,60 1.457,60 1.457,60

02/02 18/02 08/03 04/03/20 04/09/20 08/03/2102/03 04/03 08/03

1 Week 1 Month YTD

1.439,78 1.410,49 1.192,55

Sektor pertanian mencatatkan tren po-
si� f pada perdagangan Senin (8/3). Indeks 
sektor ditutup menguat 2,11% ke posisi 
1.457,60 pada akhir perdagangan. Komponen 
penguatan sektor ini dipimpin oleh saham 
PT Eagle High Planta� ons Tbk. (BWPT) yang 
melesat 6,19% ke level Rp120, kemudian 

saham PT Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) 
tumbuh 4,37% ke level Rp478, dan saham 
PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) 
naik 3,54% ke level Rp1.025.

Harga minyak sawit mentah Malaysia mero-
ket tajam pada perdagangan kemarin, terlihat 
harga kontrak CPO pengiriman Mei yang aktif 

ditransaksikan di Bursa Malaysia Derivatif Exc-
hange naik 3,82% ke RM 3.884/ton. Harga 
CPO semakin mendekati RM 3.900/ton dan 
ini menjadi harga tertinggi dalam 10 tahun 
terakhir. Melesatnya harga minyak mentah 
menjadi katalis positif untuk minyak nabati tak 
terkecuali minyak sawit dan kawan-kawannya.

1 Week 1 Month YTD

973,26 978,38 797,48

939,78 939,78 939,78

02/02 18/02 08/03 04/03/20 04/09/20 08/03/2102/03 04/03 08/03

Sektor industri dasar mengalami pe-
nguatan sebesar 0,31% atau 2,92 poin ke 
posisi 939,78 pada penutupan perdagangan 
Senin (8/3). 

Beberapa saham terpantau mengalami 
penguatan antara lain saham PT Sinergi 
In�  Plas� ndo Tbk. (ESIP) meroket 34,62% 

ke level Rp105, kemudian saham PT Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA) tumbuh 3,04% 
ke level Rp1.695, dan saham PT Indah Kiat 
Pulp & Paper Tbk. (INKP) naik 2,27% ke 
level Rp12.375.

Emiten sektor unggas diprediksi akan kem-
bali stabil pada 2021. Kebijakan pemerintah 

dinilai telah membantu stabilitas harga ayam 
broiler, salah satu sumber pendapatan bagi 
emiten perunggasan. Selain itu, pemerintah 
diharapkan mengontrol surplus pasokan 
ayam pedaging dengan memperkirakan 
harga broiler akan tetap pada Rp19.000 
per kilogram hingga 21 Maret 2021.

1.850,60 1.850,60 1.850,601 Week 1 Month YTD

2.009,61 1.956,94 1.378,19

02/02 18/02 08/03 04/03/20 04/09/20 08/03/2102/03 04/03 08/03

Sektor Pertambangan mengalami pe-
lemahan 2,70% atau 51,30 poin ke posisi 
1.850,60 pada sesi perdagangan Senin (8/3). 
Komponen pelemahan sektor ini dibera�  oleh 
PT Vale Indonesia Tbk. (INCO) anjlok 6,21% 
ke level Rp4.830, diiku�  PT Aneka Tambang 
Persero Tbk. (ANTM) ambles 5,79% ke level 

Rp2.280 dan PT Timah Persero Tbk. (TINS) 
merosot 5,29%.

Sebelumnya pada pekan lalu, saham nikel 
bertumbangan karena harga nikel kontrak 3 
bulan di London Metal Exchange (LME) sempat 
terjun ke angka US$16.191/ton. Penurunan 
sebesar 9,3% ini juga terjadi pada nikel pembe-

lian langsung yang turun menjadi US$16.144/
ton dari harga sebelumnya US$17.802/ton.

Penurunan harga nikel pekan ini terjadi 
karena Tsingshan Holding Group, raksasa 
nikel dan stainless steel asal Tiongkok, me-
mutuskan memproduksi nikel ma� e dalam 
skala besar di Indonesia.
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BRAM Indo Kordsa Tbk. 4.800 4.800 4.800 4.800 - 100 480.000 -174,95 4.900 100 4.700 7.600

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 2.470 2.470 2.300 2.300 -170 23.500 54.204.000 -10,99 2.300 350.400 - -

GJTL Gajah Tunggal Tbk.  810 835 810 825 15 8.798.700 7.250.189.000 -20,62 825 20.500 820 453.600

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 1.160 1.200 1.110 1.120 -40 9.777.400 11.205.066.000 -5,33 1.125 30.600 1.120 663.800

INDS Indospring Tbk.  1.875 1.880 1.880 1.880 5 100 188.000 26,25 1.880 8.700 1.870 15.700

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk 256 256 244 256 - 1.400 344.000 8,56 256 21.700 246 1.200

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 1.360 - - 1.360 - - - 316,88 - - - -

NIPS Nipress Tbk.  282 - - 282 - - - 111,61 - - - -

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 169 177 158 158 -11 139.400 23.010.000 -12,49 158 77.500 - -

SMSM Selamat Sempurna Tbk.  1.350 1.350 1.305 1.305 -45 1.035.400 1.370.751.000 37,69 1.315 1.600 1.305 34.100

3.Teks� l & Garmen

ARGO Argo Pantes Tbk  1.780 1.850 1.665 1.770 -10 5.300 9.270.500 -9,41 1.790 2.000 1.770 700

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk  148 148 145 147 -1 3.371.900 494.255.400 1.747,92 149 5.100 147 100

CNTB Saham Seri B (Centex) Tbk 250 - - 250 - - - 0,73 - - - -

CNTX Century Tex� le Industry Tbk. 204 204 197 204 - 66.500 13.516.100 -0,58 204 1.100 202 9.100

ERTX Eratex Djaja Tbk. 248 248 232 232 -16 56.900 13.770.000 204,14 232 924.800 - -

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 82 85 81 82 - 4.489.100 368.621.000 -16,65 82 230.600 81 3.464.000

HDTX Panasia Indo Resources Tbk 120 - - 120 - - - -7,38 - - - -

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 4.320 4.400 4.020 4.260 -60 353.100 1.452.671.000 59,35 4.260 183.900 4.020 1.100

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk.  56 64 56 61 5 120.100 7.313.000 48,39 61 100 59 2.500

PBRX Pan Brothers Tbk. 194 198 192 193 -1 4.995.300 971.227.800 3,05 194 171.900 193 200

POLU Golden Flower Tbk 600 600 560 580 -20 15.500 8.789.000 -33,38 575 400 - -

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk 58 60 54 59 1 926.100 53.638.200 -0,45 60 130.500 59 5.200

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 86 93 86 88 2 236.900 21.269.800 -0,53 88 687.800 86 18.400

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk 60 61 58 60 - 94.318.900 5.601.090.500 27,61 60 1.767.700 59 4.625.700

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 230 234 226 226 -4 21.744.600 4.964.161.400 3,15 228 2.985.100 226 2.377.000

SSTM Sunson Tex� le Manufacture Tbk  520 570 490 565 45 5.700 3.126.000 -116,17 560 200 520 100

STAR Buana Artha Anugerah Tbk  90 96 87 93 3 385.700 35.030.700 73,22 94 6.500 93 23.600

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk 520 - - 520 - - - -123,56 530 100 - -

TRIS Trisula Interna� onal Tbk 106 115 105 106 - 7.343.200 795.387.100 37,59 106 82.600 105 85.500

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 1.500 1.520 1.490 1.510 10 716.900 1.075.501.500 8,56 1.510 8.700 1.500 2.200

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk 316 - - 316 - - - 54,20 - - - -

ZONE Mega Perin� s Tbk 430 430 426 430 - 32.300 13.884.200 -9,52 430 24.700 426 3.400

4.Alas Kaki

BATA Sepatu Bata Tbk. 710 710 710 710 - 21.400 15.194.000 -5,10 720 1.100 675 13.500

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 50 50 50 50 - 1.000 50.000 -0,82 50 431.300 - -

5.Kabel

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk 224 230 222 228 4 868.000 196.016.200 11,62 228 152.000 226 92.700

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 234 238 232 238 4 99.800 23.415.000 -9,17 240 5.000 238 300

JECC Jembo Cable Company Tbk.  5.800 - - 5.800 - - - 56,20 6.475 100 5.400 200

KBLI KMI Wire & Cable Tbk.  388 388 380 380 -8 551.600 210.076.600 -12,60 382 10.000 380 1.400

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 218 220 218 220 2 74.700 16.285.600 178,57 220 403.100 218 400

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 10.700 10.750 10.700 10.750 50 600 6.440.000 9,52 10.800 300 10.775 500

VOKS Voksel Electric Tbk. 204 208 198 198 -6 43.200 8.611.000 88,10 206 4.000 198 48.000

6.Elektronika

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk  153 164 147 148 -5 21.945.200 3.295.882.600 13,16 149 55.000 148 352.700

PTSN Sat Nusapersada Tbk 200 204 200 200 - 1.623.800 326.364.400 12,33 202 227.500 200 59.200

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk 230 250 226 250 20 13.300 3.152.200 -46,99 248 3.600 226 12.800

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 5.150 5.300 5.200 5.300 150 15.100 79.480.000 311,92 5.375 1.100 5.275 100

INDUSTRI BARANG KONSUMSI

1.Makanan & Minuman

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk 1.680 1.710 1.670 1.700 20 94.000 158.832.500 10,11 1.705 117.900 1.700 800

AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.  302 312 296 296 -6 73.217.000 22.269.817.200 -34,71 298 190.500 296 226.000

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 334 334 334 334 - 1.500 501.000 -66,49 330 10.000 312 500

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 50 50 50 50 - 100 5.000 -4,66 50 82.321.900 - -

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk  242 252 242 246 4 3.671.000 907.457.400 47,57 246 193.600 244 182.600

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  1.830 1.850 1.825 1.840 10 15.000 27.596.500 7,12 1.850 35.100 1.840 300

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk 468 472 462 464 -4 6.840.900 3.192.857.000 44,29 464 3.081.800 462 1.144.400

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk  270 320 270 282 12 8.664.200 2.584.425.600 68,50 284 100.400 282 130.800

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.800 3.830 3.800 3.820 20 20.700 78.991.000 32,45 3.830 1.700 3.820 2.500

DMND Diamond Food Indonesia Tbk 910 910 895 900 -10 5.200 4.684.000 39,86 900 47.000 895 9.200

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 50 53 50 50 - 29.728.000 1.502.987.300 30,90 50 2.838.900 - -

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 103 104 99 101 -2 3.307.700 332.492.300 -10,13 101 769.400 100 300.000

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 1.575 1.700 1.575 1.630 55 1.068.900 1.738.943.000 42,57 1.635 11.200 1.630 10.000

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 258 264 256 258 - 52.414.800 13.618.102.400 16,17 258 2.700 256 2.328.500

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  8.500 8.550 8.325 8.375 -125 12.971.400 108.882.135.000 18,49 8.375 70.900 8.350 182.600

IIKP In�  Agri Resources Tbk 50 - - 50 - - - -161,08 - - - -

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 179 167 167 167 -12 3.561.500 594.770.500 -83,18 167 104.489.300 - -

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  6.125 6.250 6.150 6.175 50 8.327.900 51.504.055.000 10,84 6.200 91.700 6.175 240.300

KEJU Mulia Boga Raya Tbk 1.360 1.360 1.345 1.350 -10 39.900 53.876.000 12,74 1.350 8.300 1.345 16.400

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 9.100 9.050 9.000 9.025 -75 8.800 79.440.000 93,14 9.025 46.900 9.000 8.100

MYOR Mayora Indah Tbk. 2.730 2.780 2.690 2.740 10 6.116.000 16.742.300.000 29,52 2.770 63.100 2.740 27.500

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 106 106 99 105 -1 25.800 2.595.900 186,04 106 33.000 105 400

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 314 310 294 300 -14 89.100 26.576.400 -18,56 300 46.100 298 5.200

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk 304 334 304 318 14 23.662.500 7.519.820.600 - 318 431.800 316 24.400

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk  133 179 127 136 3 3.127.800 444.737.400 -2,58 136 443.300 128 2.000

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 1.400 1.420 1.400 1.400 - 62.200 87.730.500 51,07 1.415 1.200 1.400 2.222.500

SKBM Sekar Bumi Tbk.  332 314 314 314 -18 200 62.800 38,37 358 10.100 316 3.300

SKLT Sekar Laut Tbk.  1.580 1.590 1.580 1.590 10 300 476.000 31,04 1.690 1.000 1.590 300

STTP Siantar Top Tbk. 7.775 7.775 7.650 7.775 - 300 2.307.500 15,93 - - 7.775 5.000

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 920 955 930 945 25 4.605.000 4.338.112.500 9,35 950 333.100 945 498.400

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 1.525 1.540 1.505 1.525 - 2.364.000 3.610.813.000 13,57 1.530 76.000 1.525 293.600

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk 202 208 197 199 -3 86.613.100 17.405.840.300 - 199 2.045.400 198 3.770.400

2.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 36.600 37.100 36.550 36.575 -25 1.204.700 44.255.375.000 9,35 36.600 35.700 36.575 4.600

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 1.445 1.475 1.420 1.435 -10 46.150.800 66.493.187.500 18,12 1.435 2.627.200 1.430 571.400

ITIC Indonesian Tobacco Tbk 580 600 575 580 - 1.740.600 1.020.100.500 30,19 585 45.700 580 42.000

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk.  316 320 310 314 -2 122.200 38.511.200 -15,20 316 100 312 3.100

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk  825 870 810 825 - 21.555.900 18.023.955.000 11,95 830 124.400 825 301.600

3.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2.380 2.400 2.370 2.380 - 6.600 15.684.000 13,57 2.410 1.800 2.380 1.200

INAF Indofarma Tbk. 3.080 3.150 3.070 3.080 - 508.900 1.574.188.000 -379,17 3.090 13.100 3.080 17.500

KAEF Kimia Farma Tbk. 3.260 3.320 3.250 3.250 -10 3.643.200 11.919.561.000 363,96 3.260 30.300 3.250 310.200

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.555 1.570 1.550 1.555 - 31.401.200 48.970.712.000 29,21 1.560 90.900 1.555 369.500

MERK Merck Tbk. 3.250 3.290 3.180 3.190 -60 43.200 139.034.000 19,46 3.240 200 3.190 1.700

PEHA Phapros Tbk 1.290 1.310 1.280 1.290 - 165.700 214.420.500 16,25 1.290 1.500 1.285 13.100

PYFA Pyridam Farma Tbk 920 940 910 910 -10 396.500 364.677.000 22,65 915 34.300 910 286.100

SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. 29.000 - - 29.000 - - - 0,41 - - - -

SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk  790 800 780 785 -5 8.946.600 7.042.794.500 27,56 790 2.285.600 785 609.900

SOHO Soho Global Health Tbk 4.820 4.820 4.740 4.750 -70 13.500 64.152.000 30,25 4.800 600 4.750 700

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.455 1.470 1.450 1.455 - 427.700 622.555.500 9,91 1.460 41.300 1.455 44.700

4.Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga

KINO Kino Indonesia Tbk  2.170 2.240 2.170 2.200 30 270.500 592.576.000 14,58 2.210 3.500 2.200 20.900

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk 70 87 69 74 4 69.452.100 5.397.876.900 -31,24 75 167.000 74 855.500

MBTO Mar� na Berto Tbk 101 101 98 100 -1 12.200 1.214.300 -0,97 99 100 98 500

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 230 254 214 214 -16 11.878.400 2.612.280.200 114,29 214 1.100.100 - -

TCID Mandom Indonesia Tbk.  6.400 6.500 6.400 6.400 - 62.700 401.340.000 -12,80 6.400 600 6.350 100

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 6.725 6.800 6.625 6.650 -75 10.141.900 67.532.132.500 34,99 6.650 83.700 6.625 822.500

VICI Victoria Care Indonesia Tbk  360 362 354 360 - 4.438.300 1.594.301.200 - 360 45.400 358 10.000

5.Peralatan Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk  456 460 440 460 4 1.100 493.600 113,22 456 1.300 - -

CINT Chitose Internasional Tbk 240 240 240 240 - 200 48.000 -497,51 248 600 234 100

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk.  805 - - 805 - - - 5,38 825 20.000 805 600

KICI Kedaung Indah Can Tbk  232 252 220 222 -10 18.400 4.284.600 -28,12 240 2.700 222 10.300

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 126 130 122 127 1 39.200 4.874.900 -3,20 127 39.900 124 24.400

SOFA Boston Furniture Industries Tbk 99 108 93 100 1 403.900 41.520.300 - 104 16.400 100 40.086.600

WOOD Integra Indocabinet Tbk 615 630 600 600 -15 10.846.600 6.640.383.500 14,99 605 3.500 600 912.500

6.Lainnya

HRTA Hartadinata Abadi Tbk  210 212 204 208 -2 5.578.100 1.154.018.000 5,36 208 158.100 206 590.400

TOYS Sunindo Adipersada Tbk 380 382 378 380 - 926.800 352.369.400 41,15 380 10.700 378 306.900

PROPERTI DAN REAL ESTATE

1.Proper�  & Real Estate

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk  292 294 292 292 - 85.600 24.998.200 427,78 294 890.600 292 72.900

APLN Agung Podomoro Land Tbk 173 176 172 172 -1 15.891.800 2.764.262.100 -6,81 173 120.500 172 4.209.300

ARMY Armidian Karyatama Tbk 50 - - 50 - - - 21,68 - - - -

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk  57 64 54 61 4 29.629.900 1.776.232.700 -10,01 62 278.600 61 410.600

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 238 246 236 236 -2 62.113.800 14.829.918.800 -3,56 238 2.578.900 236 2.704.700

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk 110 110 105 105 -5 321.800 33.821.000 - 109 5.500 105 32.200

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 51 51 50 50 -1 2.639.300 132.502.200 -9,51 50 331.700 - -

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk 50 50 50 50 - 648.100 32.405.000 -58,92 50 76.208.800 - -

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk 81 84 79 81 - 3.830.400 308.962.600 -805,97 81 220.100 80 70.400

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 65 69 63 69 4 6.208.100 416.383.000 4,50 70 1.507.700 69 3.800

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 155 159 155 156 1 14.768.300 2.306.240.300 -10,50 156 524.200 155 2.462.900

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk  165 180 166 170 5 8.000 1.405.300 -2,20 170 2.300 169 500

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 54 72 54 58 4 187.446.200 11.870.639.600 6,10 59 1.001.300 58 2.794.700

BKDP Bukit Darmo Property Tbk  50 50 50 50 - 71.100 3.555.000 -13,50 50 80.000 - -

BKSL Sentul City Tbk. 50 51 50 50 - 253.823.500 12.735.277.500 -7,73 50 28.768.200 - -

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.205 1.235 1.200 1.210 5 18.068.100 21.928.033.000 40,92 1.210 95.400 1.205 297.200

CITY Natura City Developments Tbk 216 220 208 210 -6 11.100 2.316.200 -104,18 210 51.300 208 1.019.400

COWL Cowell Development Tbk 50 - - 50 - - - -7,05 - - - -

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk 50 50 50 50 - 52.800 2.640.000 -46,55 50 12.801.200 - -

CTRA Ciputra Development Tbk.  1.130 1.195 1.135 1.160 30 42.519.800 49.401.218.000 69,55 1.165 41.500 1.160 133.400

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk 72 85 67 67 -5 218.648.200 16.628.090.800 6,87 67 90.620.000 - -

DART Duta Anggada Realty Tbk.  208 208 200 208 - 1.600 331.200 -1,67 208 6.600 206 1.200

DILD In� land Development Tbk. 202 206 200 204 2 6.204.300 1.255.566.800 40,20 204 1.006.100 202 290.500

DMAS Puradelta Lestari Tbk  236 238 234 236 - 72.611.200 17.143.321.000 28,21 236 197.100 234 9.395.500

DUTI Duta Per� wi Tbk 3.610 - - 3.610 - - - 14,32 3.610 4.300 3.490 2.700

ELTY Bakrieland Development Tbk.  50 50 50 50 - 706.300 35.315.000 -2,66 50 1.074.901.800 - -

EMDE Megapolitan Developments Tbk 188 190 190 190 2 10.000 1.900.000 -9,30 190 52.000 175 65.300

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 550 530 530 530 -20 100 53.000 3.397,44 645 300 530 3.200

FORZ Forza Land Indonesia Tbk  50 50 50 50 - 115.500 5.775.000 13,10 50 74.380.000 - -

GAMA Aksara Global Development Tbk 50 50 50 50 - 700 35.000 -32,26 50 6.719.700 - -

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 16.975 - - 16.975 - - - 122,57 16.800 200 - -

GPRA Perdana Gapura Prima Tbk  67 70 67 68 1 823.100 56.915.100 13,52 69 24.400 68 89.200

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 143 149 143 147 4 625.500 90.858.500 12,56 147 23.400 146 28.400

HOMI Grand House Mulia Tbk  1.390 1.455 1.380 1.455 65 648.900 915.550.500 221,42 1.455 200 1.450 100

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk 135 143 130 136 1 69.000 9.308.400 8,18 136 5.800 133 13.600

INPP Indonesian Paradise Property Tbk.  730 820 720 820 90 688.400 541.992.000 93,05 820 8.200 805 54.000

JRPT Jaya Real Property Tbk. 585 585 575 585 - 1.972.100 1.150.397.500 8,60 590 296.200 585 168.700

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk 50 50 50 50 - 38.826.100 1.941.305.000 23,77 50 314.195.600 - -

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk.  166 171 166 169 3 19.515.900 3.296.959.700 -9,92 170 1.445.600 169 542.300

KOTA DMS Proper� ndo Tbk 780 805 775 780 - 88.499.000 70.196.260.500 -245,32 780 1.433.000 775 101.000

KPIG MNC Land Tbk  135 139 129 130 -5 60.946.500 8.075.336.600 42,15 131 204.400 130 49.900

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk  187 185 174 174 -13 805.400 141.970.500 -29,58 177 1.000 174 104.400

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 114 - - 114 - - - -109,10 - - - -

LPCK Lippo Cikarang Tbk  1.145 1.205 1.150 1.170 25 759.900 897.880.000 3,84 1.175 1.000 1.170 154.900

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 202 206 200 202 - 54.960.100 11.139.524.800 -4,59 204 6.620.300 202 2.030.200

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk  50 - - 50 - - - -2,94 - - - -

MDLN Modernland Realty Tbk. 51 - - 51 - - - -0,92 - - - -

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 27.375 27.325 27.325 27.325 -50 100 2.732.500 97,34 27.350 200 - -

MMLP Mega Manunggal Property Tbk  320 334 316 318 -2 1.719.800 559.972.600 -11,98 320 7.500 318 47.900

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk  900 865 840 840 -60 2.700 2.293.500 806,30 900 2.900 840 1.500

MTLA Metropolitan Land Tbk. 434 424 414 420 -14 10.100 4.247.000 12,53 436 200 420 7.800

MTSM Metro Realty Tbk. 170 170 159 169 -1 19.900 3.349.400 -18,25 169 16.600 167 100

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 - - 50 - - - 41,99 - - - -

MYRXP  Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 - - 50 - - - -14,18 - - - -

NIRO City Retail Developments Tbk 140 150 134 138 -2 12.700 1.717.100 64,25 135 1.200 134 19.900

NZIA Nusantara Almazia Tbk  240 274 224 230 -10 525.900 119.996.800 85,19 248 2.700 230 75.600

OMRE Indonesia Prima Property Tbk 334 - - 334 - - - -3,15 416 100 336 15.500

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk 89 97 88 97 8 21.943.900 2.062.221.900 82,68 98 559.900 97 496.000

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk.  2.450 - - 2.450 - - - 19,47 - - - -

POLI Pollux Investasi Internasional Tbk 810 820 810 810 - 1.000 812.000 34,89 820 600 810 14.200

POLL Pollux Proper�  Indonesia Tbk 5.150 5.200 4.970 5.150 - 2.706.700 13.687.551.000 186,38 5.150 3.600 5.050 800

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk 50 - - 50 - - - -4,67 - - - -

PPRO PP Proper�  Tbk  78 80 77 77 -1 76.325.100 5.952.526.700 46,21 78 5.759.600 77 14.839.700

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 268 - - 268 - - - -4,06 272 100 268 100

PURI Puri Global Sukses Tbk 424 400 396 396 -28 1.500 598.000 - 396 800 - -

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 565 580 545 560 -5 37.912.600 21.218.641.000 37,04 560 1.221.300 555 1.567.900

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk.  53 61 53 57 4 11.289.100 652.598.400 -3,61 58 5.400 57 564.500

RDTX Roda Vivatex Tbk 5.375 5.375 5.375 5.375 - 20.000 107.500.000 5,89 5.500 100 5.300 500

REAL Repower Asia Indonesia Tbk 50 50 50 50 - 2.690.300 134.515.000 9.433,96 50 28.868.300 - -

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk  50 - - 50 - - - 21,99 - - - -

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk  420 422 416 416 -4 132.500 55.755.200 -176,02 416 16.200 414 3.500

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk  745 780 740 780 35 2.200 1.659.000 106,77 770 10.700 700 600

RODA Pikko Land Development Tbk 53 56 53 53 - 288.900 15.724.100 -11,08 53 6.000 52 91.100

SATU Kota Satu Proper�  Tbk 51 51 50 50 -1 662.300 33.115.200 -6,31 51 241.000 50 15.700

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk.  100 109 100 108 8 32.400 3.395.500 65,06 108 21.100 101 10.000

SMRA Summarecon Agung Tbk.  870 900 870 875 5 28.708.500 25.316.440.500 -772,70 880 384.700 875 121.900

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk  50 50 50 50 - 100 5.000 -39,42 50 73.532.000 - -

BURSA EFEK INDONESIA, 8 Maret  2021

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2021 Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2021 Jual Volume Beli Volume

1.025,28 1.025,28 1.025,281 Week 1 Month YTD

1.025,64 1.058,99 1.053,66

02/02 18/02 08/03 04/03/20 04/09/20 08/03/2102/03 04/03 08/03

Sektor aneka industri menguat 0,57% 
atau 5.85 poin ke posisi 1.025,28 pada sesi 
perdagangan Senin (8/3). Beberapa saham 
tampak parkir di zona hijau antara lain sa-
ham PT Astra Otoparts Tbk. (AUTO) melesat 
3,17% ke level Rp1.140, diiku�  PT Gajah 
Tunggal Tbk. (GJTL) tumbuh 1,85% ke level 

Rp825, dan saham PT Astra Interna� onal 
Tbk. (ASII) menguat 0,91% ke level Rp5.550.

Gaikindo memproyeksikan insen� f pajak 
PPnBM hingga 0% tersebut bisa meningkatkan 
penjualan mobil baru. Hal ini dikarenakan 
kinerja industri otomo� f tertekan selama 
pandemi Covid-19. Gaikindo melaporkan 

realisasi volume wholesales di sepanjang 
2020 anjlok 48,3% dari tahun sebelumnya. 
Sedangkan ritel minus 44,5%.

Demi mendorong pertumbuhan ekonomi 
melalui industri otomo� f, pemerintah akhirnya 
mengesahkan insen� f pajak yang dilakukan 
secara bertahap selama 9 bulan ke depan.

1.705,37 1.705,37 1.705,371 Week 1 Month YTD

1.737,33 1.745,11 1.835,05

02/02 18/02 08/03 04/03/20 04/09/20 08/03/2102/03 04/03 08/03

Sektor industri konsumsi terpantau ber-
gerak ke zona merah pada perdagangan 
Senin (8/3). 

Indeks sektor ditutup melemah 0,52% 
ke posisi 1.705,37 pada akhir perdagangan. 
Beberapa saham terpantau mengalami pele-
mahan, di antaranya saham PT Mus� ka Ratu 

Tbk. (MRAT) anjlok 6,96% atau 16 poin ke 
level Rp214, saham PT Integra Indocabinet 
Tbk. (WOOD) merosot 2,44% atau 15 poin 
ke level Rp600 dan saham PT Indofood Cbp 
Sukses makmur Tbk. (ICBP) koreksi 1,47% 
atau 125 poin ke level Rp8.375.

Sejumlah emiten berorientasi ekspor yang 

memasarkan produknya ke Amerika Serikat 
(AS) mencatatkan kenaikan penjualan pada 
awal tahun 2021. Kegiatan ekonomi yang 
sudah berjalan penuh di beberapa negara 
bagian, seper�  Texas, Mississipi, dan Mas-
sachuse� s dinilai akan turut memberikan 
efek posi� f.
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TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk 182 183 176 179 -3 8.241.400 1.474.691.100 48,86 179 322.300 178 142.700

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk 472 492 440 480 8 196.200 91.402.400 990,71 480 1.100 476 300

2.Konstruksi Bangunan

ACST ACSET Indonusa Tbk  358 368 350 354 -4 14.484.000 5.192.337.400 -2,26 356 288.900 354 853.800

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 1.320 1.355 1.300 1.315 -5 11.310.000 14.933.869.500 228,29 1.315 5.800 1.310 30.100

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk  59 79 57 71 12 185.936.000 13.253.061.200 53,32 71 84.500 70 2.689.800

DGIK Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk 50 50 50 50 - 10.100 505.000 -7,63 50 17.458.400 - -

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 274 274 274 274 - 1.300 356.200 -2,00 288 1.500 274 30.200

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 252 254 254 254 2 6.900 1.752.600 -64,05 254 142.100 252 3.000

MTRA Mitra Pemuda Tbk 244 - - 244 - - - -16,94 - - - -

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk 358 362 358 360 2 30.400 10.917.200 10,29 362 11.500 360 500

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk 565 550 545 545 -20 300 164.500 19,00 550 100 540 100

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk 2.060 - - 2.060 - - - - - - - -

PTPP PP (Persero) Tbk 1.535 1.575 1.530 1.540 5 24.565.300 37.975.562.000 271,59 1.540 38.900 1.535 237.200

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk 680 700 675 700 20 3.967.200 2.723.729.500 -19,81 700 37.200 695 16.100

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 486 494 482 482 -4 22.269.100 10.913.234.000 -8,60 486 27.700 482 301.200

TAMA Lancartama Seja�  Tbk  65 69 62 67 2 13.996.400 924.154.700 114,75 67 147.800 66 15.000

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk 50 50 50 50 - 163.100 8.155.000 13,80 50 74.064.400 - -

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 352 356 352 352 - 265.000 93.792.200 10,51 354 103.900 352 554.200

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 224 230 222 228 4 16.472.800 3.743.467.600 12,50 230 1.523.400 228 108.200

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  1.725 1.770 1.705 1.715 -10 19.074.500 32.889.763.500 229,87 1.715 255.600 1.710 176.400

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 1.405 1.450 1.400 1.410 5 43.503.000 61.571.837.000 -5,44 1.415 338.800 1.410 217.300

INFRASTRUKTUR, UTILITAS, DAN TRANSPORTASI

1.Energi

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk 306 310 302 310 4 2.356.600 723.492.400 11,69 310 18.600 304 7.500

KOPI Mitra Energi Persada Tbk  560 - - 560 - - - 133,43 560 46.500 - -

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 50 - - 50 - - - -3,42 - - - -

MPOW Megapower Makmur Tbk 51 51 50 51 - 1.425.100 71.598.900 -5,80 51 1.104.500 50 951.800

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.400 1.430 1.405 1.410 10 47.164.900 66.697.660.000 32,27 1.410 11.800 1.405 916.300

POWR Cikarang Listrindo Tbk 700 715 695 700 - 21.474.000 15.158.804.500 11,64 700 3.314.600 695 3.058.000

RAJA Rukun Raharja Tbk.  195 220 199 208 13 58.028.500 12.160.645.500 78,03 208 223.900 206 323.000

TGRA Terregra Asia Energy Tbk  174 187 174 183 9 41.792.200 7.581.603.800 -147,00 184 478.100 183 16.543.700

2.Jalan Tol, Pelabuhan, Bandara & Sejenisnya

CASS Cardig Aero Services Tbk  256 298 256 286 30 6.549.000 1.822.262.800 -19,04 288 30.600 286 88.400

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 1.825 1.840 1.770 1.770 -55 457.700 822.437.500 18,70 1.770 68.400 1.760 1.000

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 580 595 565 570 -10 6.821.600 3.942.356.500 -23,75 575 37.300 570 12.600

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 4.050 4.340 4.070 4.300 250 17.813.000 75.489.624.000 148,51 4.300 159.100 4.290 124.900

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk 68 72 68 69 1 198.300 13.682.500 18,05 70 200 68 11.800

META Nusantara Infrastructure Tbk. 153 155 152 152 -1 5.110.700 783.130.200 35,88 152 211.600 151 283.600

TEBE Dana Brata Luhur Tbk 414 424 398 418 4 48.300 19.639.400 -31,36 410 1.400 406 100

3.Telekomunikasi

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 - - 50 - - - -22,95 - - - -

EXCL XL Axiata Tbk 2.190 2.220 2.160 2.180 -10 20.290.100 44.412.840.000 8,42 2.180 711.900 2.170 75.100

FREN Smar� ren Telecom Tbk  87 90 83 83 -4 1.322.546.600 112.650.224.200 -9,01 83 30.777.700 82 61.923.900

ISAT Indosat Tbk.  5.625 5.725 5.600 5.675 50 3.045.900 17.171.852.500 -50,55 5.675 91.000 5.650 1.000

JAST Jasnita Telekomindo Tbk 181 204 181 204 23 35.151.600 6.784.162.600 -500,49 204 4.293.400 202 62.800

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 3.320 3.400 3.330 3.340 20 80.094.900 268.310.587.000 14,88 3.350 111.400 3.340 290.900

4.Transportasi

AKSI Maming Enam Sembilan Mineral Tbk 765 770 760 760 -5 3.900 2.969.000 -18,26 760 700 750 200

ASSA Adi Sarana Armada Tbk  1.440 1.800 1.450 1.800 360 96.234.100 157.260.326.000 89,59 1.800 6.169.400 1.795 216.200

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 50 50 50 50 - 5.800 290.000 -1,57 50 2.166.600 - -

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk 226 232 226 230 4 4.700 1.076.200 27,96 230 200 228 200

BIRD Blue Bird Tbk 1.265 1.310 1.265 1.300 35 1.577.400 2.033.717.000 -15,64 1.305 34.000 1.300 49.900

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 50 50 50 50 - 328.400 16.420.000 19,18 50 151.193.500 - -

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk 84 84 84 84 - 4.300 361.200 64,60 84 40.400 83 200

BULL Buana Lintas Lautan Tbk.  306 310 302 304 -2 294.640.900 90.160.995.000 4,82 306 1.359.500 304 1.261.000

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk 304 286 284 284 -20 64.400 18.296.600 -3,96 284 365.600 - -

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 184 - - 184 - - - -0,86 - - - -

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk 132 134 129 130 -2 4.412.300 576.580.900 -9,15 131 228.100 130 156.500

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk  346 354 342 342 -4 14.679.800 5.074.093.800 -0,41 344 633.000 342 320.600

HELI Jaya Trishindo Tbk  338 344 318 322 -16 666.600 218.656.000 65,11 332 4.300 322 100

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 468 470 466 470 2 10.000 4.698.200 23,69 470 22.000 454 100

IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk 50 50 50 50 - 1.700 85.000 -12,54 50 77.779.600 - -

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk 312 316 306 308 -4 2.256.500 701.099.400 17,50 308 3.600 306 452.500

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk  132 142 125 142 10 12.716.700 1.738.431.200 23,92 143 387.900 142 2.082.000

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk 885 870 830 830 -55 600 510.000 -109,18 885 3.200 - -

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk 50 50 50 50 - 27.000 1.350.000 -4,03 50 81.228.500 - -

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk 169 166 165 165 -4 7.500 1.238.300 -1,31 170 20.300 165 100.300

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 430 438 420 424 -6 567.200 242.049.400 -4,97 426 4.500 424 48.400

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk  50 50 50 50 - 500 25.000 -7,97 50 8.024.300 - -

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 139 141 139 141 2 780.500 109.083.300 8,46 141 276.800 140 200

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  478 484 478 478 - 3.300 1.579.000 -17,80 478 600 446 4.700

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk 104 110 103 105 1 27.288.700 2.906.041.000 16,71 107 20.000 105 6.700

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk 184 198 185 194 10 5.436.500 1.036.673.900 11,36 195 148.600 194 16.300

PTIS Indo Straits Tbk 171 191 164 164 -7 125.300 22.298.500 189,68 185 1.500 166 900

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 106 109 106 106 - 238.444.500 25.707.964.800 104,31 107 1.277.300 106 4.000.000

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 236 236 226 234 -2 362.700 84.016.600 10,76 234 22.300 230 2.100

SAFE Steady Safe Tbk  177 178 171 175 -2 219.800 38.553.700 -4,02 175 200 171 100

SAPX Satria Antaran Prima Tbk  955 1.050 925 925 -30 234.000 222.870.000 22,63 950 100 925 9.300

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk 50 50 50 50 - 9.700 485.000 -0,96 50 5.587.800 - -

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk 645 650 640 650 5 913.000 588.296.500 7,24 650 28.700 640 2.100

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 310 326 310 322 12 15.658.100 4.981.791.000 7,49 322 354.400 320 470.500

SOCI Soechi Lines Tbk 204 212 204 206 2 17.786.300 3.695.709.200 27,94 208 1.286.200 206 70.000

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 50 50 50 50 - 57.800 2.890.000 -228,94 50 159.866.300 - -

TAXI Express Transindo Utama Tbk  50 50 50 50 - 60.300 3.015.000 -4,38 50 113.450.700 - -

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk  8.850 9.075 8.800 8.825 -25 11.823.600 105.795.075.000 802,39 8.850 4.000 8.825 268.000

TMAS Temas Tbk. 133 139 130 130 -3 439.800 58.511.300 109,17 130 98.200 129 1.500

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk  308 384 360 384 76 3.415.500 1.306.367.800 267,47 - - 384 1.635.400

TPMA Trans Power Marine Tbk 1.050 1.200 1.050 1.050 - 7.500 8.308.500 119,66 1.200 700 1.050 8.500

TRJA Transkon Jaya Tbk 164 167 160 167 3 746.200 122.396.700 - 167 25.400 166 800

TRUK Guna Timur Raya Tbk 175 174 163 167 -8 10.847.400 1.785.191.200 -5,56 168 15.400 167 67.000

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk 56 63 56 63 7 791.300 48.474.300 -1,45 64 301.600 62 10.300

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk 100 106 100 103 3 6.318.800 648.677.800 -2,95 103 34.100 102 529.700

5.Konstruksi non bangunan

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk 680 695 680 685 5 201.500 138.283.500 40,24 690 55.200 685 119.300

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk.  865 865 860 860 -5 21.700 18.696.500 0,30 895 15.000 860 8.800

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 181 192 181 183 2 27.476.900 5.086.412.700 -51,45 184 269.400 183 522.500

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 1.955 1.955 1.940 1.955 - 54.300 106.137.500 13,63 2.290 1.900 1.915 500

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 276 276 270 276 - 39.800 10.844.400 25,03 276 2.800 270 16.600

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk 8.200 9.800 8.200 8.900 700 4.500 40.045.000 104,54 8.900 400 7.750 200

LCKM LCK Global Kedaton Tbk 300 308 280 280 -20 27.000 7.837.600 200,54 280 9.200 - -

MTPS Meta Epsi Tbk 100 104 99 101 1 1.377.900 138.221.400 -69,31 101 24.700 100 75.300

OASA Protech Mitra Perkasa Tbk 390 438 390 390 - 7.000 2.857.200 104,63 386 1.100 366 100

PPRE PP Presisi Tbk 210 216 208 208 -2 6.214.500 1.308.004.400 97,90 210 58.600 208 35.900

PTPW Pratama Widya Tbk 1.680 1.680 1.615 1.615 -65 556.700 904.801.000 33,81 1.620 21.900 1.615 37.200

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk  4.250 - - 4.250 - - - 22,08 5.000 100 - -

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.070 2.110 2.030 2.060 -10 37.325.000 77.267.871.000 44,20 2.060 100 2.050 141.700

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk  1.175 1.205 1.155 1.185 10 55.655.900 65.298.215.500 23,76 1.185 2.220.600 1.180 155.900

KEUANGAN

1.Bank

AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 1.215 1.275 1.160 1.165 -50 115.866.600 141.211.977.500 726,85 1.165 596.200 1.160 1.886.400

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk 805 - - 805 - - - -69,06 - - - -

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk 535 500 498 498 -37 431.700 214.994.800 97,89 498 13.667.700 - -

ARTO Bank Jago Tbk 9.500 10.000 9.550 9.700 200 3.638.900 35.542.357.500 -746,30 9.725 3.500 9.700 53.800

BABP Bank MNC Internasional Tbk 125 151 117 117 -8 1.385.186.300 175.678.691.200 813,06 117 48.506.300 - -

BACA Bank Capital Indonesia Tbk.  780 780 730 730 -50 11.024.000 8.056.809.500 64,03 730 31.874.100 - -

BANK Bank Net Indonesia Syariah Tbk  1.975 2.040 1.885 1.975 - 40.387.800 78.757.257.000 - 1.980 181.800 1.975 909.900

BBCA Bank Central Asia Tbk. 34.000 34.750 33.600 33.600 -400 18.176.600 614.656.395.000 30,70 33.625 1.200 33.600 256.000

BBHI Bank Harda Internasional Tbk 2.410 - - 2.410 - - - 154,73 - - - -

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 570 590 560 565 -5 158.287.300 90.800.754.500 -13,00 570 4.530.600 565 3.371.300

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk 1.475 1.470 1.415 1.460 -15 79.700 114.694.000 20,67 1.460 5.200 1.430 500

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  6.000 6.100 6.000 6.000 - 12.368.900 74.584.570.000 19,23 6.025 218.200 6.000 675.300

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  4.770 4.820 4.730 4.730 -40 63.560.400 303.238.390.000 31,00 4.730 131.900 4.720 785.900

BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk 3.110 3.260 2.900 2.900 -210 295.000 877.580.000 - 2.900 464.200 - -

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 2.110 2.170 2.120 2.150 40 39.819.600 85.407.706.000 15,10 2.150 7.376.400 2.140 86.000

BBYB Bank Neo Commerce Tbk  725 775 675 680 -45 42.799.800 30.248.738.000 779,01 680 1.183.900 675 4.266.200

BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 700 - - 700 - - - - - - 875 28.900

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.  3.130 3.190 3.120 3.130 - 882.700 2.778.168.000 15,38 3.140 200 3.130 477.700

BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. 112 116 109 110 -2 425.199.700 47.515.349.100 -38,04 111 20.317.300 110 8.593.900

BGTG Bank Ganesha Tbk 264 - - 264 - - - 164,67 - - - -

BINA Bank Ina Perdana Tbk 1.480 1.510 1.440 1.490 10 1.609.800 2.374.586.000 672,53 1.490 136.900 1.485 8.900

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 1.575 1.585 1.550 1.560 -15 5.106.800 7.982.327.500 9,50 1.560 491.400 1.555 222.500

BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 835 850 815 830 -5 51.435.200 42.436.534.500 8,42 835 936.400 830 642.300

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 318 - - 318 - - - -7,30 - - - -

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 1.225 - - 1.225 - - - 96,81 - - - -

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.  6.475 6.575 6.375 6.425 -50 27.049.000 174.961.382.500 15,87 6.450 343.300 6.425 90.200

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 3.320 - - 3.320 - - - 187,01 - - - -

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 1.095 1.170 1.095 1.130 35 34.129.500 38.821.568.500 176,30 1.130 766.800 1.125 1.328.700

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 436 456 428 434 -2 74.596.700 33.046.201.400 22,35 436 542.400 434 46.700

BNLI Bank Permata Tbk. 2.260 2.310 2.260 2.280 20 159.700 365.524.000 110,47 2.290 52.800 2.280 11.500

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk 2.630 2.740 2.630 2.680 50 35.981.600 96.808.308.000 104,41 2.690 539.300 2.680 244.000

BSIM Bank Sinarmas Tbk 995 995 930 930 -65 297.900 277.353.000 124,44 930 4.884.800 - -

BSWD Bank of India Indonesia Tbk  1.750 - - 1.750 - - - 231,06 - - - -

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.920 2.950 2.900 2.910 -10 19.900 57.994.000 10,51 2.910 2.100 2.900 8.600

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk  3.650 3.770 3.660 3.760 110 3.470.300 12.898.559.000 42,35 3.760 7.300 3.750 115.900

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 308 - - 308 - - - 211,07 - - - -

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk 422 394 394 394 -28 1.315.400 518.267.600 255,45 394 19.217.100 - -

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 320 - - 320 - - - 154,63 - - - -

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 7.400 7.900 6.925 7.900 500 143.800 1.081.400.000 192,45 8.000 200 7.900 7.500

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk 171 187 165 174 3 599.000.300 105.796.820.500 124,24 175 2.801.300 174 99.700

MEGA Bank Mega Tbk. 10.300 10.350 10.000 10.200 -100 36.000 366.520.000 29,89 10.200 2.500 10.100 900

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 895 920 895 900 5 5.105.100 4.637.082.000 7,88 905 78.200 900 342.700

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk  1.130 1.130 1.055 1.055 -75 3.438.900 3.634.951.500 70,26 1.055 1.844.400 - -

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.120 1.130 1.050 1.095 -25 16.434.900 17.906.003.000 8,46 1.100 8.000 1.095 1.491.500

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 100 101 93 93 -7 300.186.300 28.319.881.400 11.071,43 93 8.186.800 - -

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 905 845 845 845 -60 143.800 121.511.000 9,87 845 1.561.300 - -

2.Lembaga Pembiayaan

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk.  8.450 8.500 8.425 8.450 - 87.300 737.615.000 7,78 8.450 2.700 8.425 4.600

BBLD Buana Finance Tbk.  510 505 476 488 -22 168.600 81.786.300 38,35 490 200 488 300

BFIN BFI FinanceIndonesia Tbk.  665 705 660 685 20 70.428.600 48.327.667.500 15,76 685 885.700 680 353.800

BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 1.075 - - 1.075 - - - 54,48 1.075 200 1.050 48.300

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 260 262 254 260 - 624.500 160.618.000 11,92 260 248.800 254 2.700

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.675 1.675 1.670 1.670 -5 5.400 9.029.500 -30,85 1.675 1.100 1.665 2.200

FINN First Indo American Leasing Tbk 50 - - 50 - - - -0,87 - - - -

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk 126 168 122 124 -2 3.593.700 510.121.800 14,71 131 4.500 124 28.800

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk  122 122 122 122 - 100 12.200 -9,51 121 3.100 115 10.000

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk  254 254 240 240 -14 179.100 43.875.800 -5,43 244 11.500 240 49.500

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk  322 328 304 308 -14 8.589.600 2.685.027.800 -29,00 310 109.500 308 48.900

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 1.065 1.100 1.070 1.070 5 4.700 5.092.000 12,06 1.070 18.300 1.065 200

POLA Pool Advista Finance Tbk  140 145 137 137 -3 168.300 23.385.300 -27,93 140 2.000 137 83.600

TIFA KDB Tifa Finance Tbk 650 675 650 650 - 15.700 10.475.000 26,38 800 38.800 650 5.500

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk  350 352 336 352 2 800 272.600 22,00 352 100 338 500

VRNA Verena Mul�  Finance Tbk  100 135 104 135 35 1.244.500 165.224.100 408,97 - - 135 1.125.000

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 248 250 246 248 - 438.800 108.700.200 6,63 248 16.700 246 11.900

3.Perusahaan Efek

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk 3.130 3.190 3.110 3.190 60 2.089.900 6.600.528.000 12,76 3.190 14.600 3.180 500

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk 50 50 50 50 - 34.900 1.745.000 -4,71 50 3.019.200 - -

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.235 1.270 1.220 1.230 -5 118.100 145.195.500 -6,43 1.235 53.800 1.230 5.000

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk.  296 - - 296 - - - 7,02 290 1.400 280 500

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.  94 99 91 98 4 443.900 42.890.400 38,51 98 40.000 92 9.000

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk 398 398 398 398 - 400 159.200 -8,24 398 900 372 10.000

4.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 6.950 7.025 6.925 7.025 75 800 5.595.000 42,49 7.025 500 6.800 100

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 61 82 61 82 21 10.468.900 831.205.600 23,51 - - 82 1.364.000

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk.  230 236 228 228 -2 254.900 58.730.800 6,17 234 148.100 228 43.000

ASBI Asuransi Bintang Tbk.  292 294 292 292 - 33.200 9.695.400 61,37 306 200 292 700

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 900 905 895 895 -5 3.600 3.238.000 15,69 895 1.400 890 1.600

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk.  262 278 254 260 -2 303.200 80.903.600 442,10 272 19.300 260 227.800

*ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk 920 940 920 940 20 12.600 11.704.000 -78,81 940 2.500 935 2.900

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.550 1.540 1.520 1.520 -30 1.500 2.306.000 6,94 1.540 700 1.505 100

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk 590 600 580 590 - 197.333.800 117.143.738.000 1.964,05 590 8.000 585 108.200

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 167 177 160 168 1 123.800 20.673.800 134,34 169 12.900 168 2.500

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk 3.780 4.480 3.780 4.000 220 18.500 74.444.000 24,89 4.000 300 3.910 700

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 3.240 - - 3.240 - - - 5,26 3.290 100 3.240 100

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 5.000 5.000 4.650 5.000 - 2.700 13.465.000 33,23 5.000 36.500 - -

MTWI Mallaca Trust Wuwungan Insurance Tbk  85 102 80 90 5 14.241.900 1.302.360.000 20,68 92 15.000 90 10.500

PNIN Paninvest Tbk 830 825 810 820 -10 659.700 538.398.000 3,59 820 74.500 815 17.000

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 1.530 1.560 1.525 1.525 -5 25.200 38.569.500 14,04 1.540 100 1.525 1.600

VINS Victoria Insurance Tbk 168 218 157 157 -11 9.143.800 1.704.172.400 27,86 157 8.289.800 - -
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Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2021 Jual Volume Beli Volume

1 Week 1 Month YTD1.044,70 1.044,70 1.044,70

1.067,99 1.013,57 1.021,26

02/02 18/02 08/03 04/03/20 04/09/20 08/03/2102/03 04/03 08/03

Sektor infrastruktur mengakhiri perda-
gangan Senin (8/3) dengan penguatan 0,73% 
atau 7,53 poin ke level Rp1.044,70. Saham 
PT Adi Sarana Armada Tbk. (ASSA) melejit 
25,00% ke level Rp1.800, saham PT Jasa 
Marga Tbk. (JSMR) melesat 6,17% ke level 
Rp4.300, dan saham PT Terregra Asia Energy 

Tbk. (TGRA) naik 5,17% ke level Rp183.
Emiten BUMN operator jalan tol JSMR 

menawarkan 9 ruas jalan tol kepada Lembaga 
Pengelola Investasi (LPI).

Jasa Marga memilih 9 dari 21 ruas jalan 
tol yang sebenarnya menurut perseroan 
keseluruhannya berpotensi untuk mendapat 

investasi dari LPI maupun investor lainnya.
Sembilan aset itu yakni Medan-Kuala-

namu-Tebing Tinggi, Jakarta-Cikampek II 
Elevated, Semarang-Batang, Gempol-Panda-
naan, dan Pandaan-Malang. Lalu, ada juga 
Gempol-Pasuruan, Balikpapan-Samarinda, 
Manado-Bitung dan Bali Mandara.

1 Week 1 Month YTD390,60 390,60 390,60

392,38 373,30 436,62

02/02 18/02 08/03 04/03/20 04/09/20 08/03/2102/03 04/03 08/03

Sektor proper�  ditutup menguat 0,21% 
atau 0,81 poin ke level 390,60 pada perda-
gangan Senin (8/3). 

Penguatan sektor ini dipimpin oleh saham 
PT Indonesia Paradise Property Tbk. (INPP) 
melejit 12,33% ke level Rp820, saham PT 
Ciputra Development Tbk. (CTRA) tumbuh 

2,65% ke level Rp1.160, dan saham PT Wi-
jaya Karya Bangunan Gedung Tbk. (WEGE) 
menguat 1,79% ke level Rp228.

Sejumlah emiten BUMN Karya sangat 
menan� kan sovereign wealth fund atau 
lembaga pengelola investasi (LPI) Indone-
sia dapat menjadi alterna� f pembiayaan 

dan siap menjual ruas tol yang sudah 
dimilikinya. 

Hal ini karena LPI berperan sebagai in-
vestor yang akan mengambil alih proyek 
investasi yang telah beroperasi seper�  jalan 
tol, bandara, dan pelabuhan yang saat ini 
dimiliki oleh BUMN.
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6.Lainnya

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk 785 785 770 780 -5 10.654.300 8.254.151.500 66,60 780 21.800 775 170.800

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk 143 144 133 133 -10 18.699.900 2.503.636.900 252,61 133 13.373.000 - -

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk 7.550 7.550 7.550 7.550 - 10.000 75.500.000 39,87 - - 7.025 100

CASA Capital Financial Indonesia Tbk 390 390 388 388 -2 13.400 5.205.400 157,38 390 300 388 5.700

GSMF Equity Development Investment Tbk. 118 118 118 118 - 67.100 7.917.800 163,21 120 78.900 118 18.900

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 90 96 85 90 - 4.031.700 362.484.100 -7,78 91 160.500 90 543.500

PNLF Panin Financial Tbk 234 234 226 228 -6 39.306.300 9.029.173.600 3,60 234 879.400 228 10.425.000

SMMA Sinarmas Mul� artha Tbk.  12.500 12.700 12.500 12.675 175 1.700 21.307.500 51,42 12.675 700 11.750 200

VICO Victoria Investama Tbk 157 210 147 147 -10 5.848.200 1.025.830.100 46,59 147 3.550.100 - -

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI

1.Perdagangan Besar Barang Produksi

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk 418 418 390 416 -2 2.500 1.008.600 134,60 416 6.000 - -

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk 300 322 280 280 -20 164.600 49.601.000 -73,71 280 616.000 - -

AKRA AKR Corporindo Tbk. 3.400 3.740 3.450 3.720 320 61.019.700 221.983.763.000 16,83 3.720 606.700 3.710 370.100

APII Arita Prima Indonesia Tbk 176 176 173 174 -2 197.400 34.522.500 6,33 177 100.100 175 20.100

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk  51 55 51 51 - 8.990.700 475.667.500 -8,63 51 37.300 50 3.027.100

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk  675 680 670 680 5 148.500 100.278.000 28,10 680 17.100 675 1.600

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 79 83 79 80 1 91.300 7.224.800 11,16 81 162.000 80 48.100

BOGA Bintang Oto Global Tbk 1.315 1.340 1.310 1.330 15 41.440.400 54.998.678.500 1.133,84 1.330 14.100 1.320 127.800

CARS Bintraco Dharma Tbk 50 50 50 50 - 331.200 16.560.000 -2,88 50 48.963.400 - -

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 830 840 825 825 -5 8.500 7.063.000 7,53 830 4.000 825 6.100

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 50 - - 50 - - - -1,10 - - - -

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk 50 53 50 50 - 185.300 9.265.500 -0,99 50 1.991.800 - -

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk 186 222 173 173 -13 10.539.900 1.878.809.400 17,04 173 143.400 - -

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.120 2.160 2.120 2.160 40 14.600 30.969.000 10,06 2.160 400 2.130 200

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 3.570 3.900 3.570 3.890 320 2.900 10.877.000 8,32 3.890 300 - -

GEMA Gema Grahasarana Tbk.  348 348 348 348 - 1.000 348.000 117,99 348 54.800 346 200

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 50 50 50 - 300 15.000 -78,81 50 15.881.900 - -

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk  228 248 214 214 -14 1.272.000 275.045.600 50,56 214 738.200 - -

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 3.510 3.560 3.500 3.510 - 118.500 415.193.000 1,17 3.510 3.300 3.500 200

HKMU HK Metals Utama Tbk 90 92 87 87 -3 14.367.100 1.269.789.300 -5,80 88 566.500 87 1.893.200

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk 4.420 4.120 4.120 4.120 -300 4.900 20.188.000 -179,21 4.120 42.400 - -

INTA Intraco Penta Tbk.  168 167 159 159 -9 24.100 3.834.700 -2,37 165 200 159 5.000

INTD Inter Delta Tbk  112 106 105 106 -6 30.100 3.160.600 -13,64 110 29.600 106 1.000

IRRA Itama Ranoraya Tbk  2.260 2.390 2.230 2.240 -20 8.688.900 19.883.041.000 75,79 2.250 64.500 2.240 24.700

KAYU Darmi Bersaudara Tbk 83 89 78 80 -3 19.392.900 1.573.179.400 4.020,10 81 619.400 80 125.300

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk 510 560 510 510 - 1.500 770.000 28,04 510 137.700 - -

KOBX Kobexindo Tractors Tbk 120 122 118 122 2 457.600 55.484.000 -2,55 122 1.700 121 155.700

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 284 - - 284 - - - -5,23 346 300 286 21.000

LTLS Lautan Luas Tbk. 500 505 500 505 5 27.700 13.876.000 61,59 505 41.300 500 41.700

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 - - 50 - - - -5,38 50 137.290.200 - -

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 294 292 286 292 -2 10.000 2.890.000 30,56 294 206.100 292 2.500

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk 540 540 530 535 -5 10.513.500 5.639.250.000 -13,28 540 976.500 535 1.309.200

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 97 104 98 102 5 3.501.100 355.582.000 -3,51 102 207.200 101 155.800

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk  372 356 346 350 -22 6.999.800 2.435.610.400 150,23 352 14.700 350 258.800

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk  134 134 129 132 -2 78.100 10.286.800 38,81 132 31.900 129 89.400

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk.  131 134 126 130 -1 451.300 58.128.700 20,27 130 37.800 128 15.000

SGER Sumber Global Energy Tbk  386 392 384 386 - 1.176.100 456.461.000 13,43 390 24.700 386 218.100

SPTO Surya Per� wi Tbk 498 515 496 500 2 592.400 296.218.900 14,23 500 287.500 498 10.200

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk  336 338 332 332 -4 979.100 327.115.200 -86,26 332 19.900 330 148.300

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 - - 50 - - - -45,53 - - - -

TFAS Telefast Indonesia Tbk 600 605 580 580 -20 930.000 552.248.500 69,84 585 10.000 580 13.900

TGKA Tigaraksa Satria Tbk.  7.650 7.650 7.525 7.525 -125 500 3.812.500 14,38 7.650 100 7.525 100

TIRA Tira Austenite Tbk  260 266 260 264 4 16.600 4.323.400 382,55 264 9.000 260 500

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 - - 50 - - - -11,45 - - - -

TURI Tunas Ridean Tbk. 1.600 1.600 1.490 1.600 - 27.700 44.084.000 52,14 1.600 50.000 1.490 1.400

UNTR United Tractors Tbk. 21.800 23.400 22.100 23.325 1.525 11.050.900 254.379.275.000 12,22 23.350 32.500 23.325 29.100

WAPO Wahana Pronatural Tbk  72 88 68 88 16 113.700 8.824.100 -75,77 87 47.500 69 88.200

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 450 - - 450 - - - -20,35 440 1.100 420 1.000

ZBRA Zebra Nusantara Tbk 60 80 57 68 8 11.957.100 873.235.900 228,57 68 35.200 66 10.000

2.Perdagangan Eceran

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 1.565 1.580 1.560 1.565 - 29.676.300 46.524.902.000 38,00 1.570 137.200 1.565 2.845.000

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.  950 975 900 945 -5 2.650.800 2.511.650.000 46,10 945 70.500 940 42.200

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk.  408 400 400 400 -8 700 280.000 22,06 408 17.400 400 100

DAYA Duta In� daya Tbk 348 348 324 324 -24 70.000 22.809.200 -11,68 324 8.200 - -

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk 2.420 2.490 2.420 2.490 70 11.200 27.629.000 51,18 2.500 3.100 2.490 88.500

ECII Electronic City Indonesia Tbk 1.100 - - 1.100 - - - -45,17 1.100 806.600 1.030 100

ERAA Erajaya Swasembada Tbk 2.740 2.800 2.680 2.680 -60 19.641.500 53.724.799.000 21,73 2.690 80.400 2.680 83.100

GLOB Global Teleshop Tbk 438 438 408 408 -30 45.000 19.291.400 -165,23 408 225.200 - -

HERO Hero Supermarket Tbk.  990 1.015 985 990 - 81.900 81.709.500 -10,25 990 700 985 2.100

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk  580 595 540 595 15 263.300 148.281.500 -25,43 595 200 570 1.000

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk 153 155 146 149 -4 246.900 37.317.000 25,31 151 20.000 149 47.900

LPPF Matahari Department Store Tbk 1.285 1.335 1.285 1.325 40 11.975.300 15.701.203.000 -4,23 1.330 215.800 1.325 1.818.200

MAPA MAP Ak� f Adiperkasa Tbk  2.480 2.510 2.470 2.490 10 540.000 1.344.016.000 -48,10 2.510 400 2.480 12.300

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk.  850 880 845 860 10 26.820.600 23.014.936.500 -17,69 865 307.400 860 221.500

MCAS M Cash Integrasi Tbk 3.980 3.980 3.920 3.920 -60 32.900 129.871.000 142,77 3.950 3.300 3.920 8.000

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk  2.000 2.100 1.980 2.100 100 10.100 20.838.000 33,02 2.100 14.600 1.920 200

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk  50 50 50 50 - 573.700 28.685.000 -5,68 50 35.983.400 - -

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 220 252 210 252 32 90.758.500 21.013.388.000 -4,28 254 188.100 252 12.582.200

NFCX NFC Indonesia Tbk 2.220 2.200 2.200 2.200 -20 30.400 66.880.000 61,60 2.200 200 - -

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 760 820 765 810 50 72.656.800 58.067.552.500 536,07 810 1.066.600 805 215.200

RANC Supra Boga Lestari Tbk 476 488 468 474 -2 364.000 174.790.800 8,57 476 4.600 474 1.900

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk 51 - - 51 - - - -930,66 - - - -

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 5.450 5.450 5.450 5.450 - 200 1.090.000 -13,08 5.400 100 - -

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 121 - - 121 - - - 1,73 - - - -

TRIO Trikomsel Oke Tbk 426 - - 426 - - - -205,27 - - - -

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk 410 410 390 392 -18 596.400 236.875.000 - 394 30.000 392 58.100

3.Restoran, Hotel & Pariwisata

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk  50 50 50 50 - 1.056.200 52.810.000 -20,53 50 4.073.700 - -

ARTA Arthavest Tbk 272 340 270 340 68 243.400 80.022.000 -18,07 - - 340 200

BAYU Bayu Buana Tbk 1.100 1.100 1.100 1.100 - 200 220.000 -22,58 1.095 25.500 - -

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk 56 56 54 55 -1 104.400 5.753.400 -2,87 56 190.100 55 55.700

CLAY Citra Putra Realty Tbk 1.165 1.165 1.085 1.085 -80 11.000 12.021.000 -41,91 1.115 100 1.085 200

CSMI Cipta Selera Murni Tbk 1.730 - - 1.730 - - - -36,89 - - - -

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk 206 204 192 192 -14 106.000 20.514.500 -30,59 194 5.000 192 42.300

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk  260 274 260 264 4 5.640.600 1.494.415.800 12,34 264 54.500 262 608.600

EAST Eastparc Hotel Tbk  62 74 62 68 6 21.153.400 1.453.286.400 348,90 69 103.900 68 79.400

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk 105 105 99 104 -1 8.100 815.200 95,20 102 1.300 99 40.000

FAST Fast Food Indonesia Tbk.  1.045 1.045 1.040 1.040 -5 600 625.500 -10,43 1.040 15.000 1.030 100

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk 80 82 79 79 -1 58.100 4.642.800 -5,23 80 2.900 79 8.300

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 - - 50 - - - -67,82 - - - -

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk  50 50 50 50 - 200 10.000 -3,97 50 39.613.800 - -

HRME Menteng Heritage Realty Tbk  51 51 50 50 -1 5.348.000 268.560.500 -9,36 51 13.305.700 50 9.269.400

ICON Island Concepts Indonesia Tbk 78 83 78 82 4 477.100 38.630.100 30,85 82 58.100 80 34.000

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 50 50 - 25.000 1.250.000 -9,39 50 37.205.600 - -

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk  50 - - 50 - - - -13,07 - - - -

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk 442 442 442 442 - 300 132.600 -8,86 442 4.800 434 10.000

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk.  860 860 860 860 - 7.900 6.794.000 -9,63 860 200 805 3.000

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 50 50 50 - 139.300 6.965.000 -320,72 50 1.166.313.700 - -

MAMIP  Mas Murni (Saham Preferen) Tbk 600 - - 600 - - - 0,19 - - - -

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk 1.400 1.400 1.400 1.400 - 1.400 1.960.000 -15,36 1.400 400 1.310 2.200

MINA Sanurhasta Mitra Tbk 55 63 54 57 2 4.912.200 283.360.200 -51,58 58 73.000 57 100

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk 104 - - 104 - - - -242,71 - - - -

NATO Surya Permata Andalan Tbk 530 540 515 520 -10 281.105.500 148.698.482.000 -1.537,10 525 131.000 520 10.000

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk  50 - - 50 - - - -25,54 - - - -

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 136 145 136 142 6 431.900 60.737.500 -0,97 142 10.400 141 500

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk 346 346 322 322 -24 15.100 4.886.600 -2,39 322 2.100 - -

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk 58 63 53 54 -4 798.400 44.542.900 -2,01 56 20.700 54 294.300

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk.  202 206 194 196 -6 1.400 275.600 - 216 100 196 10.000

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk.  570 585 570 575 5 165.900 95.711.000 -2,74 580 245.500 575 20.700

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk 63 62 57 57 -6 36.776.900 2.108.662.300 - 57 446.500 - -

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 414 - - 414 - - - -6,61 - - 420 21.000

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 50 50 50 50 - 200 10.000 -25,27 50 33.044.200 - -

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 4.170 4.250 4.170 4.250 80 2.000 8.404.000 -11,59 5.200 100 4.250 1.300

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk 840 840 805 805 -35 89.900 73.762.000 -211,45 815 100 805 14.000

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.780 2.760 2.650 2.650 -130 39.800 107.621.000 -62,82 2.670 100 - -

SOTS Satria Mega Kencana Tbk 328 340 330 334 6 3.018.400 1.012.685.800 -10,87 336 179.000 334 5.000

UANG Pakuan Tbk 248 268 236 236 -12 342.600 81.927.800 -9,07 236 218.100 - -

4.Adver� sing, Prin� ng & Media

ABBA Mahaka Media Tbk. 73 98 72 98 25 333.386.000 30.102.598.300 -10,33 - - 98 58.973.300

BLTZ Graha Layar Prima Tbk  2.600 2.500 2.500 2.500 -100 400 1.000.000 -5,41 2.900 300 2.500 100

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk 418 424 400 402 -16 11.230.400 4.597.897.400 93,51 404 22.700 402 1.135.300

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk  2.170 2.220 2.140 2.150 -20 5.089.100 11.088.120.000 190,97 2.160 150.900 2.150 596.500

FILM MD Pictures Tbk  318 328 312 324 6 39.342.100 12.577.814.400 -51,76 324 1.131.000 322 2.525.800

FORU Fortune Indonesia Tbk  304 - - 304 - - - -8,45 - - - -

IPTV MNC Vision Networks Tbk 278 280 270 276 -2 18.841.300 5.154.627.600 38,07 276 977.900 274 510.100

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 1.405 1.450 1.405 1.450 45 860.100 1.229.680.000 48,30 1.450 9.000 1.445 12.500

KBLV First Media Tbk. 368 368 366 368 - 15.200 5.592.400 -8,30 368 2.400 350 2.000

LINK Link Net Tbk  3.310 3.370 3.200 3.240 -70 3.067.800 9.975.098.000 9,96 3.250 700 3.240 126.700

LPLI Star Pacifi c Tbk 159 169 148 148 -11 428.900 63.566.200 -5,69 149 62.700 148 20.100

MARI Mahaka Radio Integra Tbk  228 272 226 248 20 472.420.900 119.589.164.400 -42,10 250 6.370.800 248 5.557.800

MDIA Intermedia Capital Tbk 59 79 57 79 20 76.333.700 5.679.203.800 -85,35 - - 79 8.975.500

MNCN Media Nusantara Citra Tbk 1.090 1.105 1.040 1.070 -20 45.481.800 48.543.200.500 8,33 1.070 2.187.500 1.065 46.500

MSIN MNC Studios Interna� onal Tbk 175 176 170 173 -2 3.932.100 676.680.300 5,43 173 581.900 172 116.400

MSKY MNC Sky Vision Tbk  690 695 660 695 5 112.500 78.101.500 -7,55 695 8.600 690 2.500

SCMA Surya Citra Media Tbk. 1.805 1.830 1.770 1.785 -20 3.354.600 6.035.573.000 21,94 1.795 45.000 1.785 10.400

TMPO Tempo In� media Tbk. 152 156 151 155 3 2.700 416.800 -6,68 155 100 154 100

VIVA Visi Media Asia Tbk 50 54 50 52 2 198.970.700 10.286.582.200 -0,65 53 5.674.500 52 42.300

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk 775 785 750 765 -10 6.826.500 5.287.271.000 - 765 9.000 760 200

5.Kesehatan

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk  318 318 300 306 -12 116.815.700 35.830.515.000 693,09 306 271.000 304 414.500

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk  510 540 476 498 -12 22.900.300 11.211.773.100 - 500 937.400 498 10.453.500

HEAL Medikaloka Hermina Tbk 4.100 4.230 4.040 4.070 -30 3.820.300 15.549.192.000 34,68 4.090 6.500 4.070 66.300

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 2.720 2.920 2.720 2.910 190 28.499.200 80.319.698.000 59,18 2.910 378.600 2.900 81.500

PRDA Prodia Widyahusada Tbk 3.400 3.420 3.300 3.310 -90 68.900 230.556.000 19,03 3.340 200 3.310 9.600

PRIM Royal Prima Tbk  200 206 198 200 - 879.000 175.724.400 28,72 200 23.600 199 74.100

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk 324 386 324 346 22 281.662.600 100.324.320.600 -3,35 348 779.300 346 151.600

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk 5.500 5.500 5.300 5.375 -125 203.900 1.109.627.500 -134,32 5.475 100 5.375 5.200

SRAJ Sejahteraraya Anugerahjaya Tbk  159 161 155 161 2 58.900 9.402.500 -26,64 162 100 160 21.300

6.Jasa Komputer & Perangkatnya

ASGR Astra Graphia Tbk.  795 800 790 800 5 299.700 238.457.500 24,03 800 151.200 795 89.100

ATIC Anaba� c Technologies Tbk 695 725 685 705 10 30.600 21.991.000 -21,25 705 900 700 200

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk 304 310 280 280 -24 3.970.100 1.182.379.400 -51,55 308 50.000 280 59.700

DCII DCI Indonesia Tbk 12.225 - - 12.225 - - - - - - - -

DIGI Arkadia Digital Media Tbk 370 366 350 366 -4 3.200 1.121.600 -48,29 366 1.100 346 1.000

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 3.330 3.280 3.270 3.270 -60 2.800 9.171.000 483,26 3.270 700 3.250 500

EDGE Indointernet Tbk 17.425 17.425 16.225 16.225 -1.200 21.300 347.442.500 - 16.225 96.800 - -

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk 50 - - 50 - - - -3,30 - - - -

GLVA Galva Technologies Tbk 344 346 336 344 - 400 137.000 20,88 344 46.600 338 5.000

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk 50 50 50 50 - 100 5.000 -4,62 50 2.944.500 - -

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk 124 128 122 127 3 1.072.500 134.059.100 23,76 128 84.800 127 15.000

MLPT Mul� polar Technology Tbk 1.155 1.185 1.140 1.160 5 145.500 168.071.500 13,32 1.160 27.100 1.150 1.200

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 1.635 1.650 1.625 1.645 10 1.831.000 3.002.858.000 11,32 1.645 33.900 1.640 900

TECH Indosterling Technomedia Tbk 2.380 - - 2.380 - - - 2.939,36 - - - -

7.Perusahaan Investasi

ABMM ABM Investama Tbk 745 755 745 750 5 153.900 115.825.000 -19,32 750 19.800 740 37.400

BHIT MNC Investama Tbk 67 69 63 63 -4 154.856.600 9.919.716.600 -14,25 63 1.204.700 - -

BMTR Global Mediacom Tbk. 268 272 262 264 -4 26.556.900 7.056.784.000 4,39 266 2.048.200 264 38.900

BNBR Bakrie & Brothers Tbk  50 50 50 50 - 102.100 5.105.000 -3,27 50 113.571.800 - -

KREN Kresna Graha Investama Tbk.  89 92 83 83 -6 38.411.300 3.322.412.700 -4,25 83 11.008.000 - -

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk  50 - - 50 - - - 2,30 - - - -

MLPL Mul� polar Tbk.  107 115 100 113 6 182.811.100 19.722.740.500 -1,58 114 1.509.400 113 15.847.600

NICK Charnic Capital Tbk 294 314 294 294 - 300 90.200 -56,07 288 200 274 2.500

OCAP Onix Capital Tbk 159 - - 159 - - - - - - - -

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 124 125 119 119 -5 2.200 269.500 -23,53 119 100 118 2.700

PLAS Polaris Investama Tbk  50 - - 50 - - - -19,87 - - - -

POOL Pool Advista Indonesia Tbk.  50 - - 50 - - - -1,11 - - - -

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk 5.275 5.325 4.990 5.075 -200 1.285.400 6.574.652.000 -3,30 5.075 12.300 5.050 93.200

8.Lainnya

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk 290 300 270 290 - 477.300 138.899.000 -58,25 290 100 288 1.100

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk 73 76 69 73 - 4.486.900 331.379.200 -1,74 74 74.000 72 342.600

INDX Tanah Laut Tbk 70 94 84 94 24 5.420.600 505.018.500 22,94 - - 94 3.159.700

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 625 650 620 620 -5 17.700 11.098.000 28,41 630 3.400 620 7.800

RONY Aesler Grup Internasional Tbk 157 157 152 157 - 800 122.100 -66,50 157 400 152 1.300

SFAN Surya Fajar Capital Tbk 1.290 1.295 1.280 1.290 - 412.700 532.701.000 202,44 1.290 17.300 1.285 10.700

SIMA Siwani Makmur Tbk 50 - - 50 - - - -0,96 - - - -

SOSS Shield On Service Tbk  368 388 360 370 2 8.400 3.080.400 17,20 370 9.500 368 1.000

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk 109 119 109 113 4 16.976.900 1.947.627.000 -1,87 114 174.900 113 90.600

*UNIQ Ulima Nitra Tbk  118 159 159 159 41 250.613.700 39.847.578.300 - - - 159 225.548.100

D A T A  E M I T E NT6 Selasa, 9 Maret  2021

BURSA EFEK INDONESIA, 8 Maret  2021

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2021 Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2021 Jual Volume Beli Volume

861,83 861,83 861,831 Week 1 Month YTD

870,70 824,78 685,00

02/02 18/02 08/03 04/03/20 04/09/20 08/03/2102/03 04/03 08/03

Indeks sektor perdagangan pada Senin (8/3) 
menguat 0,68% atau 5,79 poin ke level 861,83. 
Beberapa emiten yang mendorong penguatan 
sektor ini adalah saham PT Matahari Putra 
Prima Tbk. (MPPA) yang melejit 14,55% ke level 
Rp252, selanjutnya saham PT AKR Corporindo 
Tbk. (AKRA) melesat 9,41% ke level Rp3.720, 

dan saham PT Mitra Keluarga Karyasehat 
Tbk. (MIKA) tumbuh 6,99% ke level Rp2.910.

Emiten ritel MPPA masih fokus mengo-
perasikan bisnis ritel modernnya dalam � ga 
tahun ke depan dengan terus memperkuat 
layanan ritel online dengan melakukan langkah 
penyempurnaan sistem online yang dimiliki 

secara organik seper�  hypermart online e-
commerce dan chat & shop via Whatsapp.

MPPA juga semakin mengembangkan 
kerjasama dengan operator marketplace di 
Indonesia. Adapun saat ini MPPA sudah berko-
laborasi dengan GrabMart, Shopee, Tokopedia, 
dan Blibli.com.

1 Week 1 Month YTD

1.502,22 1.357,21 1.274,66

1.490,71 1.490,71 1.490,71

02/02 18/02 08/03 04/03/20 04/09/20 08/03/2102/03 04/03 08/03

Pada perdagangan Senin (8/3) sektor 
keuangan melemah 0,43%  atau 6,51 poin 
ke level 1.490,70. Pergerakan sektor ini 
dibebani oleh saham PT Bank Panin Syariah 
Tbk. (PNBS) yang anjlok hingga 7,00% atau 
7 poin ke level Rp93, lalu saham PT MNC 
Kapital Indonesia Tbk. (BCAP) ambles 6,99% 

atau 10 poin ke level Rp133, dan saham PT 
Bank Amar Indonesia Tbk. (AMAR) merosot 
6,92% atau 37 poin ke level Rp498.

Nilai tukar rupiah terus alami pelemahan 
terhadap dolar Amerika Serikat (AS) sejak 
beberapa waktu terakhir. Rupiah diproyeksi 
analis bisa menyentuh level 14.600 per 

dolar AS.
Penyebab pelemahan rupiah adalah sen-

� men dari faktor eksternal yang berasal dari 
AS. Ekonomi AS diproyeksi bisa melaju lebih 
cepat akibat kebijakan fi skal yang ekspansif 
sehingga mendorong kenaikan yield Treasury 
dan menekan rupiah.
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